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Menulis buku salah satu kegiatan literasi yang sangat jelas
orientasinya yakni, mendokumentasikan gagasan, ide, dan
pemikiran agar dapat diketahui orang lain. Oleh karena itu,
menulis buku penting dibudayakan dan diwariskan dalam
dunia akademik perguruan tinggi. Menulis tidak hanya
melibatkan tangan dan jari-jari lentik kita untuk
menuliskannya, melainkan juga memerintah kita untuk
berpikir dalam menuangkan ide dan gagasan pemikiran agar
menjadi tulisan yang terjalin indah dan mengesankan. Oleh
penggiat literasi menjelaskan bahwa, buku ibarat kunci
membuka jendela dunia dan bandul dalam mencairkan
kebekuan nalar dan pikiran seseorang.

Program “Gemar Menulis Buku” Tahun 2021 Institut
Agama Islam Negeri Bone sebagai kelanjutan program yang
sama pada tahun sebelumnya (tahun 2020), selain bertujuan
melengkapi ketersediaan literatur bagi keperluan mahasiswa
dan dosen, maupun masyarakat umum, sekaligus untuk
menjawab tantangan permasalahan pendidikan saat ini dengan
pendekatan keislaman, kebangsaan, serta kearifan lokal menuju
kehidupan unggul dan humanis sebagai bagian dari visi
perjuangan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone sebagai
pendidikan tinggi keagamaan. Program “Gemar Menulis
Buku” Tahun 2021 IAIN Bone dipersiapkan berkelanjutan
setiap tahun melalui anggaran DIPA TAIN Bone.
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Program ini semula rencananya akan diberi nama
“Gerakan Lima Ratus Buku” dengan akronim “GELARKU”,
akan tetapi atas pertimbangan tertentu, antara lain sulit
menghadirkan 500 judul buku di hadapan pembaca sampai
tahun 2022 atau akhir periode Rektor 2018-2022, akhirnya nama
program diganti menjadi “Gemar Menulis Buku” dengan
akronim “GEMUK”". Alhamdulillah, rasa syukur tak terhingga
karena program “GEMUK” saat ini telah memasuki tahun
kedua dengan estimasi lima puluh sampai dengan enam puluh
judul teks buku.

Selaku Rektor IAIN bone, saya haturkan terima kasih
kepada semua pihak yang turut terlibat dan mendukung
pelaksanaan program ini. Diharapkan dengan program
“GEMUK” ini lebih memacu peningkatan minat menulis bagi
para dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan IAIN Bone.
ide-ide yang dituangkan dalam buku berjudul “Guru Mumtaz
Panduan Teknis Pembelajaran Metode Mumtaz untuk Baca
Kitab Kuning” dengan mudah pula dipahami oleh pembaca,
bahkan diimplementasikan. Mudah-mudahan Allah Swt.
senantiasa meridhai usaha kita bersama, sehingga penulisan
buku referensi pada program “GEMUK” ini lebih bermanfaat
dan bernilai ibadah disisi allah swt. amin ya rabbal alamin.

Wallahul Muwaffiq ila Aquwamit Tarig. Wassalam!
Watampone, 7 Juni 2021

Rektor IAIN Bone

Prof. Dr. A. Nuzul, SH., M.Hum.
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Pembelajaran kitab kuning yang dimaksud dalam tulisan
ini adalah pembelajaran kitab turas Arabiyah, yaitu
sekumpulan buku-buku berbahasa arab peninggalan ulama-
ulama terdahulu yang masih ditemukan dan dikaji sampai hari
ini khususnya di pondok-pondok pesantren yang ada di
Indonesaia. tulisan ini terkait dengan teknik baca kitab kuning
dan menjadi pedoman bagi guru atau instruktur metode
Mumtaz.

Metode Mumtaz, adalah suatu metode baru yang
mengembangkan pembelajaran cara cepat untuk memahami
dan menerapkan praktek baca kitab bahasa arab/Kitab kuning.
Penemu dan pencetus metode Mumtaz yaitu Dr. Alimin,
M.Ag. yang saat ini berstatus dosen tetap pada Fakultas
Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan pencetus metode ini, beliau
menjelaskan tentang latar belakang munculnya ide dan
gagasan tentang metode Mumtaz yaitu: “Latar belakang
Mumtaz muncul sebagai metode pembelajaran bahasa Arab
yang saya alami sebagai santri atau guru. Sama-sama
mengecewakan sebagai santri saya melihat bahwa di antara 30
santri mungkin hanya 4 orang yg faham dan kenyataan yang
sama awal mula belajar berapa tahap saya mengajar bahasa
Arab, baik itu di pondok maupun ketika sebagai dosen di
perguruan tinggi, beberapa orang yang saya temui
menceritakan hal yang sama, kenyataan seperti itu juga
dialami, ketika masih santri dan dan ketika mengajar.
Kenyataan seperti itu melahirkan kegelisahan yang kadang
menyalahkan santri, dan ada kesadaran bahwa bukan karena
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santri, tetapi kesalahan dalam hal metodologi, karna
kenyataannya banyak santri atau mahasiwa yg cukup pintar
dan cerdas dalam bidang yang lain, seperti matematika, bahasa
Inggris atau pelajaran yang lain, tapi kok bahasa arab
khususnya nahwu sharaf tidak bisa dia faham, pertanyaan ini
atau kesadaran ini muncul belakangan dan perlu melihat
metode-metode pelajaran yang digunakan apalagi kenyataan
juga bahwa dalam perkembangan metode dan teknik
pembelajaran misalnya; quantum learning, microteaching,
pailkem, pelajaran bahasa Arab begitu saja, ataupun metode
yang saya gunakan begitu-begitu saja, apalagi kesadaran itu
semakin menguat dengan suatu slogan bahwa metode lebih
penting materi, mungkin memang metode ada yang salah,
kesadaran ini mulai muncul pada tahun 2010 saya tidak
mencatat tanggalnya, dimana saya diajak oleh seorang teman
namanya Nasruddin Muharrar, untuk sama-sama ikut
pelatihan berdasarkan infomasi itu bagus, metode itu yang
katanya mampu mengantar peserta didik untuk baca kitab
kuning” .1

Penjelasan ustaz Alimin di atas menunjukkan bahwa ada
kisah menarik yang menjadi latar belakang munculnya ide
untuk menulis metode Mumtaz, yang dialami langsung oleh
pencetus metode Mumtaz, baik selama menjadi santri ketika
mondok di Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone (1987-1990), atau
sebagai pengajar bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan,
yaitu terdapat problem dalam memahami ilmu nahwu sharaf
sebagai alat bantu untuk memahami dan membaca kitab
kuning.

Berikut ini Penjelasan pencetus Mumtaz ustaz Alimin
terkait dengan pengenalannya dengan mengikuti pelatihan

1Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call
whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.
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metode Tamyiz, berikut ini hasil wawancara penulis yang
menjelaskan tentang hal tersebut, sebagai berikut: “Saya tidak
apriori mendengar info tentang kelebihan metode cepat baca
kitab kuning, hanya dalam jangka waktu seratus jam, selama
tiga hari, saya mengikuti pelatihan itu, walhasil, saya cukup
terkesan karena saya menyaksikan bahwa selama tiga hari itu
materi diserap oleh peserta dan satu hari selama tujuh sampai
delapan jam dan kondisi peserta tidak merasa bosan dan itu
bukan hanya orang tertentu yang merasa senang, tetapi semua
peserta saat itu kira-kira jumlahnya dan saat itu jumlah peserta
ada 60 orang dan hebatnya menurut saya, pesertanya bukan
santri, bukan juga anak sekolah Mts, Aliyah, tapi peserta paket
setingkat paket C, ada enam puluh orang diajar nahwu sharaf
sepanjang tiga hari selama tujuh jam sehari, disamping hasilnya
bagus, mereka merasa senang dan tidak bosan dan dinikmati
oleh peserta dan tidak terbebani karena dia belajar, seolah-olah
mereka mengikuti acara hiburan, sepanjang acara pelatihan di
situ saya melihat bahwa metode ini sangat luar biasa, metode
yang saya maksud itu adalah pelatihan metode Tamyiz” 2

Perkenalan ustaz Alimin dengan metode Tamyiz dalam
kisah tersebut menjadi inspirasi yang baik melihat suasana
belajar yang luar biasa dinikmati oleh para peserta yang nota
benenya bukan santri tapi siswa paket C yang belajar baca kitab
kuning, hal tersebut sangat membekas dalam pikiran sang
pencetus Mumtaz, bahwa metode Tamyiz ini, sangat menarik
dan layak untuk diikuti. Wawancara penulis dengan ustaz
Alimin terus berlanjut menggali informasi terkait dengan
sejarah lahirnya ide wuntuk menyusun metode Mumtaz,
sebagaimana lanjutan hasil wawancara penulis berikut ini,
ustaz Alimin menguraikan bahwa: “Kehadiran saya didalam
acara pelatihan metode Tamyiz itu agak unik, kenapa karena

2Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call
whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.
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niat saya hadir dalam acara itu untuk menjadi peserta, tapi
karena saya bersama dengan Nasruddin Muharrar, orang yang
dekat dengan pencetus metode Tamyiz, Aba Zaun yang waktu
itu hadir pada saat itu, saya langsung duduk dengan mereka
dan berekenalan dan bercerita panjang lebar tentang Tamyiz,
dan pada saat acara dilaksanakan, saya dipersilahkan panitia
duduk dijajaran para instruktur dan bahkan dikenalkan sebagai
instruktur, padahal saya datang sebagai peserta, katakanlah
peserta gelap katakanlah begitu, intinya bahwa saya bukan
hanya mengikuti acara itu, tapi juga berdiskusi dengan
instruktur dan pencetusnya itu, dan kemudian stelah acara
selesai, saya menjalin hubungan baik lewat perkenalan itu
dengan pencetusnya dan kemudian mengantar saya untuk
bertemu beberapa kali dan membahas perkembangan materi
metode Tamyiz yang dia susun, dari cerita dan perkenalan saya
dengan beliau pencetus Tamyiz, membuat kegelisahan saya
sedikit terobati tentang problema pembelajaran nahwu-sharaf,
tapi disisi lain muncul kecemburuan dalam diri saya, kenapa?
Karena sang pencetus itu yang ditulis namanya itu Abaza
mengaku bukan ahli nahwu sharaf, bahkan saya sempat
tertawa, ketika dia menceritakan tentang cara bagaimana dia
mengetik tulisan arab dalam bukunya itu dengan cara yang tak
paham kalau keyboard komputer itu bisa dirubah menjadi
huruf font arab pada awalnya, sehingga dia copi huruf arab
satu demi satu”.?

Penjelasan ustaz Alimin tersebut menunjukkan bahwa
keikutsertaannya dalam pelatihan Tamyiz menjadi spirit dan
inspirasi awal untuk membuat metode Mumtaz karena merasa
memiliki juga kemampuan yang sama dengan ustaz Abaza
sebagai pencetus Tamyiz untuk membuat materi nahwu sharaf,
meskipun ustaz Alimin juga mengakui bahwa ustaz Abaza

3Alimin, Pencetus Metode Mumtaz, Wawancara via video call
whatsapp, di Watampone, tanggal 23 Juni 2020.
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dalam metode Tamyiznya telah membuat formulasi baru
terkait dengan materi nahwu sharaf yang berbeda dengan
kaedah baku materi nahwu sharaf yang ada selama ini.
Wawancara dengan ustaz Alimin lebih lanjut membahas
tentang peluang yang dimiliki untuk membuat suatu metode
pembelajaran  nahwu  sharaf sebagai tindak lanjut
perkenalannya dengan metode Tamyiz, beliau menjelaskan
sebagai berikut:

“Ada Kecemburuan saya dalam menilai metode Tamyiz,
yaitu pencetus Tamyiz ini nama panggilannya ustaz Abaza
dengan latar belakang pendidikan master manajement, bukan
dari latar belakang pendidikan bahasa Arab, dalam hati saya
seharusnya yang menyusun metode ini bukan dia, seharusnya
saya, karena saya alumni Sastra Arab, pernah kuliah di LIPIA
Jakarta, pernah mengajar di pondok pesantren, pernah
mengajar bahasa Arab, kenapa mesti dia gitu loh, banyak cerita
yg menarik dengan dia, sungguh percakapan melahirkan
inspirasi untuk melakukan sesuatu, hanya saja dalam pelatihan
memang dia melakukan perumusan perumusan baru yang
berbeda dengan nahwu lama atau yang sudah baku, sehingga
saya yang sudah memiliki ilmu itu sejak lama, juga tidak
menyalahkan atas keanehan materi Tamyiz, tapi kurang bisa
menerima materi. Tamyiz sebagai suatu metode sangat saya
apresiasi, dan disitulah kemudian bertanya pada diri sendiri,
apakah saya mampu menciptakan sebuah metode yang dari
teknik dan penyajiannya atau cara sama dengan itu, tetapi
dengan materi yang berbeda, artinya saya bisa mengemas ilmu
nahwu yang tidak berbeda dengan ilmu nahwu yang baku itu,
disinilah mengarah untuk menciptakan Mumtaz itu, namun
secara pengandaian saya pernah mengatakan kepada beliau
(ustaz Abaza), bagaimana kalau suatu ketika ada metode baru
yang benar-benar asli materi nahwu yang baku sebagaimana
umumnya yang telah ada, dia (abaza) jawab; jangankan nanti
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sekarang saja sudah banyak metode yang menjiplak dan
meniru-niru Tamyiz, dan itu tidak jadi masalah, bahkan sempat
dia mengatakan bahwa kalau ada metode yang lebih bagus dari
ini (tamyiz), ya lebih baik itu dipakai, artinya beliau itu ustaz
Abaza sangat terbuka, dan dia juga mengatakan bahwa saya
(abaza) hanya punya suatu keinginan dan niat yang tulus;
bagaimana seorang muslim itu punya kemampuan baca kitab
dan kemampuan terjemahkan Alquran, bukan hanya santri
pondok pesantren dan itu bisa diajarkan di setiap mesjid di
Indonesia apapun metodenya. Diantara keistimewaan metode
Tamyiz itu adalah telah mengaplikasikan metode-metode
mutakhir atau teori pembelajaran mutakhir seperti pailkem,
tutor sebaya, micro teaching, quantum learning, dan
berdasarkan teori kecerdasan manusia yang biasa dia disebut
dengan teori neuro linguistik, jadi memang cukup canggih,
itulah juga yang saya gunakan dalam metode Mumtaz”.

Penjelasan ustaz Alimin di atas menunjukkan bahwa
keterkaitan metode Tamyiz dan Mumtaz sangatlah erat dari sisi
hubungan konten materi dan strategi pengajaran metode,
keduanya yang saling menginspirasi bagi seorang instruktur
dan peserta pelatihan, saling memberi penghargaan dan
menerima masukan dan arahan pengembangan materi metode
baca kitab kuning. Wawancara penulis dengan ustaz Alimin
kemudian berlanjut membahas tentang follow up rancangan
kegiatan yang dilakukan oleh ustaz Alimin setelah mendapat
restu dan izin dari ustaz Abaza untuk membuat materi nahwu-
sharaf dan mengembangkannya dalam bentuk materi yang
berbeda dari metode Tamyiz, sebagaimana dalam hasil
wawancara beliau menjelaskan bahwa: “Saya mendapat restu
dan motivasi dari ustaz Abaza untuk membuat materi baca
kitab kuning sebagai inspirasi dari pelatihan metode Tamyiz
yang telah saya ikuti, maka saya mencoba mencoret coret dan
suatu hal yang baru dalam Mumtaz ini, yaitu membuat 26
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kategori kata kunci Mumtaz, kemudian dalam prosesnya
peserta didik diminta untuk memisahkan antara satu kata
dengan kata yang lain, setelah belajar 26 kategori dan ini yag
memang yang tidak ada dalam pelajaran nahwu yang pernah
saya alami, karena pembelajaran nahwu yang langsung
dituntut yang mana huruf, isim, dan fi'il, sedang di sini lebih
rendah dari itu, karna mengajarkan lebih awal potongan kata
demi kata, sebelum bertanya mana huruf, isim, dan fiil,
potongan kata demi kata harus lebih dahulu dikenalkan,
contoh “bismillah”, disitu ada dua kata, yaitu bi dan ismi,
kemudian misalnya; kata “bijanibika” ada berapa kata, “min
gablika”; ada berapa kata, dan lain sebagainya”.

Demikian latar belakang munculnya ide metode Mumtaz
sehingga dibuatkan suatu buku pedoman belajar dengan judul
“Metode Mumtaz” yang ditulis oleh Alimin dan Saifuddin
Zuhri, buku ini berisi tentang materi pembelajaran nahwu-
saraf, disertai dengan lembaran latihan teks-teks bahasa Arab
untuk pelatihan membaca teks Arab.

Demikian PRAKATA tentang selayang pandang sejarah
lahirnya metode Mumtaz beserta materinya.

Watampone, 15 Oktober 2021

Penulis

Muslihin Sultan & Alimin
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KATEGORINYA

A.Pengenalan Materi

Materi ini mengenalkan 23 kategori kosakata yang
paling banyak digunakan di dalam teks lisan dan
tertulis. Kosakata yang dimaksud adalah kata-kata
yang mirip dengan kata tugas di dalam Bahasa
Indonesia seperti kata sambung, kata depan, kata
ganti, kata tunjuk, dan sejumlah kategori yang lain.
Materi ini menyebutnya dengan kata kunci karena di
samping tingginya frekuensi kemunculannya di
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dalam teks, juga karena fungsinya sebagai faktor
penentu baris kata sesudahnya, fungsinya sebagai
ciri untuk mengenal isim dan fi'il, dan urgensinya
untuk mengenal satuan-satuan kata. Hal terakhir ini,
bahkan merupakan kompetensi yang harus
dibangun sebelum materi pengenalan isim dan fi'il.

Target materi ini adalah sebagai berikut:

1. Menguasai (menghapal melalui pengulangan
lagu) semua nomor urut kategori kata kunci dan
anggota-anggotanya.

2. Mengidentifikasi kata-kata kunci tersebut di
dalam teks (praktek analisis).

3. Memiliki kompetensi untuk memilah-milah
satuan kata dalam teks (tanya jawab antara guru
dan santri).

B. Materi: Kata Kunci

Di bawah ini, disajikan ada 23 kategori kata
kunci lengkap dengan anggotanya. Sebelum
mempelajarinya baca dan ikuti petunjuk berikut ini:

a. Setiap kategori dibaca berulang-ulang sebagai
satu paket mulai dari menyebutkan nomor urut,
lalu nama atau judul Kkategori, kemudian
nyanyikan materinya dengan nada yang
direkomendasikan atau dengan nada bikinan
anda sendiri. lakukanlah hal tersebut berulang
ulang minimal 21 kali.

b. Coba ulangi menghafal materi tersebut tanpa
dengan irama dan nyanyian. Dalam hal ini anda
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harus jujur pada diri sendiri. Jika masih
tersendat- sendat, maka lakukan proses seperti
poin a beberapa kali lagi.

Contoh: pada No. 1 di bawah, kita mengatakan
“nomor satu, kana wa akhawatuha - lanjutkan

menyanyikan materi dengan mengadopsi nada
berkebun. ”

Lakukanlah petunjuk ini untuk menguasai 23 kategori
kata kunci berikut ini:

™o | Katetori dan Maberi
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Tips Menyanyikan Kata Kunci:

1.

Kana Bersaudara - menanam jagung

Kana, zhalla, bata, sara, laysa — adha, asbaha, amsa, ma
dama

Kana, zhalla, bata, sara, laysa — adha, asbaha, amsa, ma
zala

. Inna bersaudara - twinkle little star

Inna, anna, ka anna, lakinna, la’alla, layta (4 x)
Huruf jar - ulang tahun

Bi, ka, li, la, ila, ala, min, fii, an, gasam, hatta
Bi, ka, 1, la, ila, ala, min, fii, an, gasam, rubba
Illa istisna - nada: ummi

Ila, illa, illa, illa -

illa ististna no. 4 1lla istisna kecuali

illa ististna no. 4 1lla istisna kecuali

Huruf Nida - yaa taybah atau balonku ada lima
Ya, a, ayya, hayya, ayh, ya ayyuha, ya ayyatuha
Ya, a, ayya, hayya, ayh, ya ayyuha, ya ayyatuha

6. , 8,9, 12 Laa Nafi, tawkid, istigbal, dan laa nahiy -

Lingkaran

La nafi tidak 2x lagad at-tawkid,

sa, sawfa istigbal 2x la nahiy jangan

la nahiy jangan 2x sa sawfa istiqbal

lagad at-tawkid 2x la nafi tidak

Huruf Athaf - yaa toybah

Wa, aw, fa, am, immaa, tsumma, bal, hatta, lakin
Wa, aw, fa, am, immaa, tsumma, bal, hatta, lakin
Tsumma, bal, hatta, lakin

10. Huruf Nasab dan 11 huruf Jazm- indung-indung

An lan, idzan, kay, li, hatta - An lan, idzan, kay, li, hatta
An lan, idzan, kay, li, hatta - itulah semua huruf nasab
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Lam, lammaa, li, wal, fal - Lam, lammaa, li, wal, fal
Lam, lammaa, li, wal, fal - itulah semua huruf jazm

13. Huruf /isim syart - Balonku
In, maa, law, laa, law, ma, amma
iz, izd, lammaa, man, aynama
haytsumaa, mahma, kullama 2x

14. Huruf/isim Istifham - Duda
A, alaa, hal, ayyu, ayna, maa, man, mataa - kam, kayfa,
maadzaa, lima, limaaza 2x
A, alaa, hal, ayyu: ayna, maa, man, mataa - kam, kayfa,
maadzaa;, lima, limaazaa
kam, kayfa, maadzaa;, lima, limaazaa

15. Zharf - Tanjung Perak
Qabla, ba’da, hiyna, khalfa - fawqa, tahta, amama, wara’a
Janiba, kulla, ma’a, inda, bayna - gayra, dina, ladun,
laday
Gayra, duuna, ladun, laday

16. Isim Mawsiil - Kalau kau suka hati
Al-ladziy, al-laadzani, al-ladziina (mawsul) 2x
Al-latiy, al-latani, al-latiy, al-laiy, ma, man
17. Isyarah Qaribah - Muhammadku
Hadza, hadzani, ha'ulai, ha’ulai
Hadzihii, haatani, haa’ulai, ha'ulai
18. Isyarah Ba’idah - Anak Gembala
Dzaalika, dzaalikuma, dzaalikum, tilka, tilkuma, tilkum,
ulaika 2x
Hunaka, hunalika 2x

23. Dhamir - Garuda di dadaku
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C. Latihan:

1. Identifikasilah kata-kata kunci di atas di dalam teks
bacaan berikut ini. Ingat, di antara kata-kata kunci
tersebut ditulis menyatu/menempel dengan kata
yang lain. Contoh huruf bi pada kata bijaanibi adalah
huruf jar.... him pada kata quluubihim, naa pada kata
khalagnaa. Tugas anda memisahkan kata-kata kunci
dengan selainnya dan menyebutkan kategorinya.
Contoh 4# dua kata * dan - . & huruf Jar, ¢ dhamir.
Sebagai pendalaman sekaligus hiburan, ulangi
materinya dengan irama.

iy 530l ghily ot 6 ol v Gl (8 48 05 Y L Al
O 38Ty I e ()3 103 08 08 iy Ol ol - (i i
sl F1 TR Gl By oo AN ab sy 2t op o0 b sl e
B i o g pgniia o g a0 A8 1o G Y b 00 G AN
Catel 3 Uiy 91 o g ity G ) 00 Gy V- bie Gt 335 9
peasl 0o G000 G sl Y) G080 ey 1k Sy G basd A
Tt Y 883 08 0y Y oo g 1 Gy 2 e oy L 0 AR i
VY- Gyl Y Ty Gl A ) ALl AT U 8 i
Y oy ol ah A T AL Bl U G T g S Bl U Tt 283 3 W3
) sk G T8 mgbalin BT g Clal 108 ket 2l 380 g 0w ) gkl
Gl by _vo_ g st B 3R agy fo S W V- g L CAS
g B agke V1o Gt AR Ly sl s 1l gl Al T3
WV gt Y el 0y ey B CRD AR W gl L 5 S L
o ooy dalh 48 ULl G ik § A el Y s e K Ba
NEG YA Gy iy B Ay el 0 g el G a8 adaiial ) el
o el Py T el agle i) (g 48 1325 gl slial L A el ik 50

Yoo gt OB o B ) e il pgniy
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Sekali lagi, sebaiknya anda mengulangi materi di atas
jilka anda belum vyakin telah menguasainya. Ini
penting agar anda tidak bolak balik.

. Sebutkan tanpa menggunakan nada: Huruf Nasab -
Huruf Ataf- Isyarah Baidah - Huruf Jarr -- Dzarf --
Dhamir 23 - Huruf Istitsna -- Inna Bersaudara - Huruf
Istifham - Huruf Istigbal -- Kana Bersaudara -- La Nafiy
Liljinsi - Huruf Jazm -- La Nahi- Isim Mausul -- Isysrah
Qaribah - damir 21 - Huruf Syart - Isim Syart -- Huruf
Tawkid - Isim Istifham — Huruf Nida’- damir 22.
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Arti Kata Kunci (nomor 1-12)

(Lirik Lagu; Tamasya)

Kana (¢X) adalah menjadi, dzalla-bata menjadi

sara juga menjadi laysa tidak atau bukan

Ada asbaha menjadi amsa juga menjadi

Ma-dama masih ma-zala selalu

Ma-dama selalu bata menginap
Inna itu sesungguhnya anna sesungguhnya
Ka-anna seakan-akan , Lakin akan tetapi
La’alla semoga layta andaikata 2x

Bi dengan Ka seperti Li-La tuk punya milik

ila ke/kepada, Ala atas

min dari fi di dalam

an dari hatta hingga

huruf gasam ada tiga

wa ta dan bi semua berarti demi
illa istitsna kecuali, huruf nida panggilan
ya, a, ayyu, ya, ayuha, semua berarti wahai
la nafi tidak tiada, la nahi artinya jangan

la gad sungguh/sungguh, sa akan sawfa akan
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aw atau fa maka am atau imma entah,
tsumma lalu kemudian bal bahkan hatta hingga
an akan lan tidak akan, idzan jika demikian

li dan kay artinya agar supaya

lam tidak/belum pernah, lamma belum ketika

li, wal, fal hendaklah

catatan: diulang minimal tiga kali
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Arti Kata Kunci (nomor 13-14)
(lirik Lagu; Jagalah Hati)

in jikalau, ma apa saja,

law jikalau lawla jika tidak

law ma jika tidak amma adapun

idz tatkala, idza apabila
man_ba-rangsiapa, lamma ketika
aynama dimanapun, haytsumad gimaanapun,
mahma kalaupun kullama tiap kali 2x

a apakah, ala tidakkah,

hal apakah, ayyu yang mana

ayna dimana, ma apakah

man siapa, mata kapankah
kam artinya berapa kayfa bagaimana
madza apakah, lima untuk apa
kam artinya berapa kayfa bagaimana

madza apakah limadza kenapa

catatan: diulang minimal tiga kali
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ISIM, FI'IL, DAN
HURUF

A.Pengenalan Materi

Bab ini menyajikan pembahasan mengenai ciri-
ciri isim, fi'il dan huruf. Melalui pembelajaran ini,
peserta diharapkan menguasai ciri-ciri isim secara
teoritis dan mampu mengidentifikasi isim, huruf,
dan tiga kategori fi'il secara langsung di dalam teks.

B. Materi
1. Identitas 23 Kata Kunci

Kata di dalam Bahasa Arab terbagi menjadi tiga
macam, yaitu isim, fi'il dan huruf. Isim adalah
kata benda, fiil adalah kata kerja, dan huruf
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adalah kata yang tidak masuk dalam kategori

keduanya.
1= Kala benda PEEHATIAMN
“H'I'IP;L“'[ k(".mﬂ'l'l'l'P'Ll'dTl menge-
FrIL Kala Kerja idenlifikasi  keliganya  berda-
- - aatkan  ciri-cirinya bukan
I ' " 3
HURLE Yanp lidak lermasuk keduanya berdasarkan makna /arti kata.

Kata kunci pada pelajaran yang lalu, sebagian
yang masuk dalam kelompok isim, sebagian fi'il
dan sebagian lagi termasuk huruf. Agar kategori

tersebut

lebih jelas,

penjelasan berikut ini:

perhatikanlah baik-baik

Kata Kunci Nomor 1
Kata Kunci Nomor 2 - 12
Kata Kunci Nomor 13 - 14

Kata Kunci Nomor 15 dst

adalah Fi"il
adalah huruf
adalah
sebahagian
huruf dan
isim

adalah Isim

Berdasarkan keterangan di atas, anda sudah dapat
menyebutkan isim, fi'il atau huruf kata-kata yang
bergaris bawah pada teks berikut ini.
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Latihlah diri anda sekali lagi!
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2. Ciri-ciri Isim (Kata Benda)

Isim (kata benda) dapat didentifikasi tanpa
mengetahui artinya, cukup mengetahui ciri-cirinya
saja. Apalagi ciri-ciri tersebut bersifat kongkrit (kasat
mata). Hafalkan lirik berikut ini dengan menggunakan
nada anak gembala:

. ea1s PENJELASAN DAN CONTOH
Ciri-ciri lsim

|Aku mengenal cirinya isim Ciri pertama lm.mp.ai emnpat (kasrah, tanwin, herawal-
: . an al dan ma mi mu) sangat mudah.
. kasl_'ah dan tanwin bavis |0 o1 semi - senvua kata knc dari 1 sampai 6,
akhirnya Failun - vang sewazan dengan kata fa'il {yang jumlah
e lerawalan al- ataw we wd | hurof dan letak barisnya sama). Contoh:

mu, muncul setelah amilul o . . -

ismi, faailun, nama-naima ‘ i H =5 i ‘ \“ub—‘
¢ kemudian kata majemuk Senua kals di alas sewazan dengan kala [aailun,
* 3 tnauf tengaluya sukin pethatikan jumlah dan letak barisnya. Semua hurul
¢ Berakhir t2 marbuthah pettama berbaris a panjang, huraf kedua berbunyi i

Nama nama: nama apapun past istm (kata benda).
Utengi dengan irama “ai: aiah ck Idhatah: ...... I kata kunci no. 22, Contol:

s’ B I I N PN
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Latihan: Kata kata vang bergaris bawah semuanya isim. Tugas anda adalah
menvebulkan civi-cicinya. Tnpal, kadanp salu kala memiliki cici isim lebib dari salu.
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3. Mengenal 3 Bentuk Fi’il (Kata Kerja)

Fi'il (kata kerja) terbagi menjadi tiga, yaitu madhi,

mudhari, dan amar.

Ketiga pembagian fi'il ini

dikenalkan sebagai berikut ini:

a. Ciri Fi'il Madhi

Aku mengenal ciri Ll madhi
1) Setelah qad, 2) akhirnya bunyi

: L ] = '
|:r%- T":?- L, & V|J ﬁ: = I?'.--:“-

]
Uy

Cimitoh ciri Tiil Madhi:

'.Lfl Lty
vong, bocgais bawah adalah dhamis wats mu;h:sl'u.l,'_ciﬁ
'l madhi.

§fr 2 yhhes

Analogi Fi'il Madhi

pa o md sk g e g
G bpe e b

< ae 4

. L
S frai Uzai oo

Gl ooyt
Yo G
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b. Ciri Fi'il Mudhari

Ciri madhart awal sa sawfa et awgeTe oapeit tollt LGete se%e
va-yu ta -t a—umna —nu "'J“L J\)‘M "‘Luu .J}Lu.; L’M ‘-}NL"
wuncul setelab amil mudhban ...j""""‘ J-i‘jj _51&;:.. in.‘s_‘ L’M :}&;_'7
Akhir katanya slalu berbunyi .
U aani uuna iine ‘na frai Zfesi

Alaupun e ga il uu.
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Penjelasan

Diantara ciri-ciri fi'il maudhari adalah diawali huruf istigbal sa
dan sawfa, kombinasi awal kata salah satu dari ya, yu, ta, tu, a,
u, na, nu dengan salah satu dari akhir kata u, aani, uuna, iina,
‘na Sebenarnya mungkin saja kita hanya berpedoman pada ciri
di awal kata saja, tetapi masih ada kemungkinan jika bertemu
dengan isim yang huruf awalnya ta atau ya.

Muncul setelah amil mudhari, yakni berada setelah salah satu
anggota kata kunci huruf nashab, huruf jazm, huruf syarth dan
huruf laa nahiy (10 - 13). Keberadaan salah satu ciri ini
berpasangan dengan bunyi akhir e, a, aa, ii, dan uu

c. Fi’il Amar

Clirinya amar akhirnya el — sk — 0 ek — iy 2k
L%, N o 2 ol Y it

GAlE - k) —ale — ol

Latih i ] : i ] ‘

PR sk s sk AF I;AH_ ] ‘Z; jaa2 : e ’,I_ af ‘,‘
3ol L S el T T
e Bidr) — e — ol
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4. Persesuaian Fi'il dengan Dhamir

Setiap kata kerja memiliki dhamir (kata ganti),
jangan dipertukarkan.

Amar Mudhari Madhi Dhamir | No

e | gesi| e B | gad | s s |!

Galhg | Gty | sy HER Ve Lea | 2

Spdlis | Ggaan | oplety | A | phad | lstes |2

] TR PR T O PN

i [ e el Al | 2813 | Gz | ddas =it |7
Gld) [aa vad ool sted|ovas | s | udien |l Lt | 8
A [ ity gbad!  G3al | Ot | opiati | A | aede |l gl |0
EETTENT IEEE TG e R e e i |10
] e el | S| gaald| o | LS | | s i |1
ST pab|out | aal | e [ous ui |8
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C. Latihan Umum

Sebutkan identitas setiap kata yang ada pada teks
berikut ini. Contoh:

Al g

Ly Slekodly Opeloll Lty ple 573 dlss 22 Jff &
Brly ool (3 psd) U5 (3 Osnext il ds pg any Liae
el 8o b Oshiay b (3
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MENGUASAI POLA
PERUBAHAN

KATA KERJA
(Mujarrad dan Mazid)

A.Pengenalan Materi

Paket ini menjelaskan pola perubahan kata
kerja (awzan al-af al wa tashrifuhd). Ruang lingkupnya
meliputi kata kunci memahami tasrif, pola kata kerja
sulasi  dan  rubaiy. Setelah menjalani sesi
pembelajaran ini peserta pembelajaran mampu:

1. menghafal seluruh pola perubahan kata kerja baik
yang mujarrad maupun yang mazid,

2. membedakan antara fi'il tsulasi dan fi'il ruba’iy

3. membedakan antara yang mujarrad dengan yang
mazid; 1, 2, dan 3 huruf

4. membedakan defenisi tsulasi mujarrad, tsulasi
mazid, rubaiy mujarrad, ruba’ty mazid.
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B. Materi
1. Urgensi Memahami Pola Kata Kerja

Pola perubahan kata kerja (tasrif al-afal)
merupakan materi yang sangat penting di dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Dikatakan demikian,
karena pengetahuan ini, membantu untuk
mengembangkan satu bentuk kata ke bentuk yang
lain. Artinya, satu kosakata yang anda ketahui
dapat dikembangkan menjadi puluhan kata
dengan makna yang berbeda. Pengetahuan ini
juga membantu anda memastikan baris huruf-
huruf yang terkandung di dalam sebuah kata. Jika
sebuah kata terdiri dari empat huruf, ini
membantu anda untuk menentukan baris atas tiga
huruf pertama, baris huruf terakhir ditentukan
dengan nahwu. Karena sedemikian pentingnya,
maka maksimalkanlah upaya untuk
mengetahuinya.

2. Istilah Kunci Memahami Pola Kata Kerja

Kesulitan memahami pola perubahan kata kerja

(tasrif) sering terjadi karena tidak memahami

istilah-istilah kunci yang digunakan dalam

penjelasan tashrif. Untuk itu, sebelum melangkah
lebih jauh pastikan dulu telah memahami betul
istilah-istilah kunci berikut ini:

a. Mujarrad (572): kata kerja yang semua hurufnya
asli. Contoh: kata (25, ketiga hurufnya yakni 3,
~, dan J adalah huruf asli (bukan tambahan).

b. Mazid (43+) : kata kerja yang mengandung
huruf tambahan. Contoh: Kata Ju\ , asal
katanya adalah (¢ , lalu mendapat huruf
tambahan yakni | di awal kata.
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1.

Tsulasiy (:;vé)
Ruba'iy (£5))

Wazan (&53)
Tsulatsiy Mujarrad

Tsulatsi Mazid

Ruba’iy mujarrad

Ruba’iy mazid

Fau alfi'li (J*4) )

Ain alfi'li (Jod) 5e)

Lam al-fi'li (x4 3Y)

: kata kerja yang terdiri dari

tiga huruf

: kata kerja yang terdiri dari

empat huruf

:Pola / wukuran yang

didasarkan pada jumlah
huruf dan letak baris,

: Kata kerja yang terdiri

tiga huruf tanpa huruf
tambahan

: Kata kerja yang terdiri tiga

huruf yang kemudian
mendapat huruf
tambahan.

: Kata kerja yang terdiri

dari empat huruf tanpa
huruf tambahan,

:Kata kerja yang terdiri

dari empat huruf
kemudian mendapatkan
huruf tambahan,

: padanan letak huruf 4

pada kata < dan
tashrifnya

: padanan letak huruf =

pada kata (= dan
tashrifnya

: padanan letak huruf ain

pada kata (= dan
tashrifnya.
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Contoh:

Joa = S om b=
ST RN S

Dua contoh ini dibaca sebagai berikut:

Kata &y fa fi'ilnya 2, ain fi'ilnya ,, lam fi'ilnya

o

Kata 3= fa fi'ilnya ¢ , ain fi'ilnya J , dan lam fi'ilnya
( .

3. Mujarrad dan Mazid

Untuk menguasai pola kata kerja dalam bahasa
arab, anda dapat menganalogikan kategori kata
dasar dan kata kerja berimbuhan di dalam Bahasa
Indonesia. Kata kerja dasar disebut mujarrad (semua
hurufnya asli), sedangkan kata kerja berimbuhan
disebut dengan mazid (sebagian hurufnya adalah
tambahan).

Kata kerja dasar di dalam Bahasa Arab hanya dua
macam. Pertama, kata kerja dasar yang terdiri dari
tiga huruf disebut tsulatsi mujarrad. Kedua, kata kerja
dasar yang terdiri empat huruf disebut ruba’iy
mujarrad.
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Perhatikan contoh berikut ini:

Kata kerja Dasar 3 huruf Kata kerja dasar 4 hurut
(tsulatsi Mujurrind) {Ruba'ty Mujorreod)
e I
Jak -

s )

Kata kerja di atas merupakan kata dasar sehingga
tidak akan bermakna jika salah satu hurufnya dibuang.
Kata &4 misalnya jika huruf » dibuang mungkin saja
dibaca & ) tetapi dia tidak akan memiliki makna.

Kata kerja dasar tiga huruf memiliki 3 pola, yaitu
5, s, dan J+. Untuk mengingat ketiga pola ini
mudah saja. Tulis kata J=¢ (tanpa baris) tiga kali, lalu
bubuhi baris fathah pada huruf fa dan lam, selanjutnya
berikan baris fathah, kasrah dan dhammah masing-
masing pada huruf ain. Ingat, setiap kata kerja dasar
tiga huruf mengikuti salah satu pola di atas, bukan
setiap kata kerja dasar bebas dibaca sesuai dengan
ketiga pola tersebut.

Kata 72 dibaca fathah pada ain fi'il, salah jika
dibaca dengan ;.= atau ;< .

Kata &%, dibaca kasrah pada ain fi'il-nya salah jika
dibaca 7% atau T,

Lalu bagaimana menentukan bacaan yang benar? Di
sini dibutuhkan perbendaharaan kata dari kamus
standar. Jika anda menggunakan rasa (dzaugq) pilihlah
yang paling mudah/enak didengar. Hanya saja, cara
terakhir ini tidak akurat.

Menguasai Pola Perubahan Kata Kerja | 23



Pola kata kerja dasar 4 huruf hanya 1 yaitu Jié .
Pola kata kerja yang banyak dalam bahasa arab adalah
kata kerja yang mendapat huruf tambahan (imbuhan)
pada awal kata (awalan) dan atau di tengah kata
(sisipan). Tambahan pada akhir kata (akhiran) dalam
Bahasa Arab juga ada namun tidak dijadikan patokan
dalam hal ini. Karena itu, belum saatnya untuk
dibicarakan.

Agar materi ini lebih mudah kenali dulu huruf-
huruf yang lazim menjadi imbqhan berikut ini:
Awalan e SOOI | I

Sisipan T35, 9,

Sebuah kata kerja kadang mendapatkan awalan dan
sisipan sekaligus. Perhatikan awalan, sisipan dan
kombinasi keduanya pada kata kerja berikut ini:

KK Dasar | KK Berimtuhian Keterangan
ik L}.i;u alif di depan fa

REY alif setelal fa
Az lasvdid

Axid alif dan nun

Al kombinasi alit dan ta
U‘"' Kombinasi alit dan tasvdid
A kombinasi ta dan tasydid
Jiftéf Kombinasi ta dan alif

i iy Tambahannya ista

Jumlah huruf pada kata kerja (madhi) maksimal
6 huruf. Karena itu, kata kerja dasar yang terdiri dari
tiga huruf dapat menerima 1, 2, sampai 3 huruf
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tambahan, sedang kata kerja empat huruf hanya dapat
menerima 1 atau 2 huruf tambahan. Kategorisasi pola-
pola ini dapat diurai berdasarkan dua pijakan, yakni a)
kata dasar dan huruf tambahan, atau b) berdasarkan
jumlah hurufnya saja. Lihat tabel berikut:

Kt dasar & huruf tambahan | Fola Jumlah Huruf
Tsuldsi mujarrad 3 |3 | fi'il tsutdts: (3 huruf) dsulatst mujarrad
Tsulatsi mazid 1 huruf 3 |3 | fi'il rubadiy ktkerja 4 huraf (3+1)
1 | rubaiy mujerrad
Tsulatsi muctd 2 uruf o | o | Gl kkumasiy kL kerja 5 baml (3 mazid 2}
1 | rubaty mazid 1 huruf 1 pola
Trulate: maztd 3 huruf 1 |4 | f'il sudasiy ktkerja 6 huruf ( 3 maezid 3 }
2 | rubaty mazid 2 huruf 2 pola
Rubaty mujarrad 1
Rubai mazid 1 huruf 1
Rubaiy mazid 2 huruf 2
Jumlah | 19 | 19 | Jumlah

Langkah pertama untuk menguasai pola
perubahan kata kerja adalah menguasai 19 pola fiil
madhi secara keseluruhan. Pola-pola tersebut sebagai
berikut:
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Tip agar tidak jenuh anda dapat melakukan hal
tersebut dengan menyanyikan kata-kata tersebut
dengan nada ampar-ampar pisang. Untuk penyesuaian
nada ikuti alur di bawah ini:

Fa’ala, fa’ila, fa’ula, fa’ala
Fa’ila, fa'ula, tsulatsi mujarrad 2x
af'ala, fa’'ala, Fa’'ala, af ala

Fa'ala, Fa'ala, tsulatsi mazid satu 2x

Tsulatsi mazid 2 infa’ala, ifta’ala
Lalu ifalla, tafa’ala, tafa’ala 2x

Tsulatsi mazid 3 istaf'ala, if aw’ala
If awwala ifa’alla (bunyi ain panjang) 2x

Ruba’iy mujarrad wazannya fa’lala
Ruba’iy mazid 1 wazannya tafa’lala
Ruba’iy mazid 2 if anlala, if alalla 2x_

Semua pola di atas adalah kata kerja bentuk
madhi/past (mengandung arti telah). Perubahan
makna yang terjadi karena perubahan bentuk lazimnya
pada beberapa hal, yakni dari makna intransitif (tidak
butuh obyek) menjadi transitif (butuh obyek),
ketegasan peristiwa, dan makna saling seperti saling
memukul, saling membunuh. Soal makna ini akan
dibahas secara mendalam pada tempatnya.

Wawasan mengenai tashrif af’al yang lebih lengkap
dapat anda bangun dengan menyanyikan lirik berikut
ini (indung-indung):
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Tinbangan il Tsulnisi rubsiy
Junilal semua 19

Tarlaaty mujeread 3 poia
Tsulalsi +2 =5

Kby sngorrad hianya 1

Rubaiy +2=2

Tiga pola tsuldatsi muiarrad

Fa'ila — syariba, fa'ila hasibe

Tsulatsi mazid satu huraf
alif di deparn nin bunyinya fi'ala

Tsrdatsi tarmbah dua: limia
infa’ala contohwnya inthalaga,
ifalla contohnya isteaddn
terfie ulles covetilig tubalbivau

Tsulatsi tarnbah 3 huiraf
Istaf aln - isingfara

If awnonla — i'lmwentha
It wazaw teulitsi wazid

Rubaty miarrad wazan tunggnl
Hashhasha, waswasa

Rubhaiy mazid salu huruf
Tafa'lala tazalzala

Rubaiy mazid dua ruf
Ifanlala - ifranga’a

Rubaty nuazid 3 tige huruf
Jroulal huruf pada fi'il

Mufarrad, mazid 1,2 dan 3
Mavt Liafel bentuk rincinya

Tarlntzsi—1 =13
Veulalsi — 3 =4
Rubriy +1=1
Rubaiy + 3 = 0 (huruf pada fiil maks 6)

Fo'nla  fataha, fa'ala dharabao

fa'tda - hasuna, fa'ula - karvma

Alif df depan fo bunyinya af ala
tasydid di ains ain humyginya fa'aln

tign pertama berawal alif

ifin'aln contoftnya iktasaba

dua terakhir beraeoal ta dan fa (taf)
tufa'uli contelonp: fusihiga

timbangannya ade empat
If mo’ala - igrawraga
ifalla - ihdharen
serianya dun belas

fa'lala - contohvya zalzala
daliraja dan rafrafa
Wazannye juga luinya salu
tewenswasa, tarafraf
wazanayn ada dua

if alalla — igsya'arra

tidkik. ucu dularm komus

Tak pernnir sampai 7 huruf,

Dengan menguasai pola ini maka anda sudah
memiliki sebagian bekal untuk menebak baris ketika
menemukan tulisan arab yang tidak memiliki syakal,
terutama kata kerja dengan pola 13 terakhir.
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C. Latihan

Carilah contoh masing-masing pola 19 di atas selain
yang disebutkan di dalam lirik.

MADHI, MUDHARI, MASHDAR DAN AMAR FIlIL4 HURUF KE ATAS

SESUAIKAN WAZAN /J Jrs= @L'm ol
z oA o) N ENCEI W e
A8 | S| BE | | gl | g
| s Do e | s | )
s | As | gE | iE | g | gE

Py c—‘mz“! :}525\3!5 ‘j\;éﬁl ;/°~:e: ki
J XY gIEE e | ek BitH
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MENGUASAI POLA
PERUBAHAN
KATA KERJA

(al-Tasrif al-Istilahiy)

A.Pengenalan Materi

Pembahasan ini menguraikan tentang al-tasrif al-
istilahiy sebagai langkah kedua untuk menguasai
pola perubahan kata kerja. Materi ini menuntun
untuk mengenal pola perubahan kata kerja madhi ke
beberapa bentuk yang lain, baik pola perubahan
yang bersifat giyasiy (mengikuti pola yang baku)
maupun yang suma’iy (berdasarkan penggunaan
yang masyhur di kalangan penutur) . Kompetensi
yang diharapkan setelah mempelajari bab ini antara
lain:
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a. memahami urgensi al-tasrif al-istilahiy

b. menghafali pola umum al-tasrif al-istilahiy

c. cakap menerapkan pola umum al-tasrif al-istilahiy
dalam mengembang-kan kosakata

B. Materi
1. Pengertian dan Urgensi al-Tasrif al-Istilahiy

Bab yang lalu menjelaskan pola kata kerja
dasar (mujarrad) dan kata kerja berimbuhan
(mazid). Dari langkah pertama tersebut, anda telah
mengetahui 19 pola fi’il madi. Nah, langkah kedua
ini akan membantu untuk mengubah setiap pola
tersebut menjadi bentuk atau jenis kata yang lain.
Istilah-istilah yang kita temukan pada langkah ini
adalah fi'il mudari’ (sedang), isim masdar (kata
benda abstrak), isim fail (pelaku), isim maf7il
(obyek), fi'il amar (perintah), fi’il nahiy (larangan),
isim makan (tempat), isim zaman (waktu), dan isim
alat (alat). Perubahan dari bentuk madi ke 9 bentuk
lain inilah yang dikenal dengan al-tasrif al-istilahiy.

Al-Tasrif  al-istilahiy ~ merupakan  kunci
penguasaan Bahasa Arab. selain menuntun anda
membaca teks tanpa baris, al-tasrif al-istilahiy juga
membantu untuk mengembangkan
perbendaharaan kosakata. Bahkan dengan al-tasrif
al-istilahiy, anda dapat mengetahui arti sebuah
kata yang belum pernah anda temukan
sebelumnya. Saat ini mungkin anda tidak
menyadari bahwa kata mistar adalah Bahasa Arab.
Nah, dengan al-tasrif al-istilahiy anda pasti
mengetahui bahwa kata misfar merupakan isim
alat dari kata satara (menggaris), mistar artinya alat
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untuk menggaris. Anda pasti sering mendengar
kata “istisga”, dan anda tahu artinya “minta
hujan”. Namun demikian, mungkin anda belum
tahu arti kata “saga”, padahal kata yang kedua ini
merupakan kata dasar dari kata “istisqa”. Kata
“saga” artinya menyiram, jadi istasqaa artinya
“meminta agar Allah menyiram bumi”. Dari
sinilah istilah shalat minta hujan disebut dengan
shalat istisqa.

Lalu seberapa besar potensi pola perubahan
kata kerja dapat memerkaya kosa kata? Jawaban
atas pertanyaan ini relatif. Tetapi sebagai
gambaran, mari kita menghitungnya.

Katakanlah 1 fi'il tsulatsi mujarrad dapat
diubah menjadi 4 bentuk mazid, lalu suldsi
mujarrad tersebut dapat diubah menjadi 9 bentuk
lain, dan empat bentuk mazidnya masing-masing
dapat berubah menjadi enam. Sampai di sini saja
kita temukan angka 1 + 4 + 9 + (4x6) = 34. Tidak
hanya sampai di situ, al-tasrif lughawiy yang akan
dijelaskan pada bab berikutnya melahirkan kata
lain.

ti'il madi dari 1 jadi 14 wazan,

mudhari 1 jadi 14 wazan,

bentuk mashdar dapat menjadi 3 wazan,
isim fa'il menjadi 6 wazan,

isim maf"il menjadi 6 wazan,

ti’il amar menjadi 6 wazan,

ti'il nahiy juga 6 wazan,

isim makan, zaman dan dlat masing-masing
berpotensi menjadi 3 wazan.

O O O O O O O ©O
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Angka-angka ini masih dapat bertambah dengan
memerhitungkan bentuk lainnya seperti shifat
musyabbahah dan mubalaghah. Karena itu, denga
menguasai pola perubahan kata kerja maka satu
kata yang telah anda ketahui akan menjadi kunci
untuk mengetahui makna puluhan kosakata lain
yang seakar dengannya. Jangan pernah berpikit
bahwa para kiyai yang hebat membaca kitab
kuning itu pernah menghafal semua kosakata yang
diketahuninya. Tidak! Perbendaharaan kosakata
mereka itu dibangun melalu penguasaan ilmu
sharaf. Mereka yakin betul bahwa ilmu sharaf
adalah ibunya ilmu.

2. Pola Dasar al-Tagrif al-Istilahiy

Pola perubahan tersebut bukan hal yang sulit,
sebab pada dasarnya anda tidak perlu berpikir,
melainkan hanya memperlancar bahkan sampai
menghafalnya. Kelancaran akan menuntun secara
reflektif mengetahui kata-kata yang memiliki pola
yang sama. Ketika anda ingin mengubah kata dari
satu bentuk ke bentuk yang lain, kelancaran
menjadi tuntunan spontan untuk meletakkan huruf
tambahan dan letak atau perubahan baris sebagai
lambang bunyi vokalnya. Sebaliknya, ketika anda
mendapatkan sebuah kata jadian, dengan mudah
anda akan mengembalikan ke bentuk madhinya
atau bentuk mujarradnya.

Model tersebut dapat dilihat pada pola atau
kolom bagan berikut ini:
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Pola al-tasrif al-istilahi adalah sebagai berikut:

alat | Tempat | WMakiu | lerangan | perintah obysk | peleku | Benda | sedang | lampau
ghsirak

Je o Jes NZE R N I T I B I
Lpac | Gfe LY OO gl | Ol 8| LE ) o
a ® we B FLI o 2t a1 O EEH vz t . g
s e e ¥ el el Seb) el | i) g

Agar anda dapat mengingat selalu hasil perubahan
pada al-tasrif al-istilah ini, maka nyanyikan lirik di
bawah ini berulangkali dengan menggunakan irama
lagu “sepedaku roda tiga”

Madi, mudari, masdar
Fa'il, maf'alun, amar
Nahiy, zaman lalu makan
terakhir isim alat

Setelah lancar, ulangi lirik di bawah ini dengan nada
yang sama

Fa’ala, yafalu, fi'lan

fa’ilun maf alun

Ifal, laa taf al

maf al, maf'al mif alun

Perlakukan kata-kata di dalam kotak di atas dengan

cara yang sama. Ingat, jika anda ingin hasil yang
memuaskan, lakukan pengulangan minimal 21 kali.
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Catatan:

pola perubahan ini tidak berlaku pada semua pola
kata kerja. Pola ini hanya berlaku pada kata kerja
yang terdiri dari 3 huruf. Adapun kata kerja yang
4-6 huruf, pola ini hanya berlaku sampai pada
bentuk larangan saja. Catatan tambahan lainnya,
hasil perubahan pada isim makan, zaman dan alat
kadang tidak masyhur digunakan di dalam bahasa
arab. (I; Isim dan F; Fi'il)

Latihan:

F Nahiy F Amer | | Maful | Fail | Mashder | Mudhati | FMadhi | NO

J-!‘-ﬁ}' .J.nél e iy .;‘ iy }ih_"! M ‘,',_._g'l 1
5
Lo¥

Eael
SN el | feln | fetn | dad | fel | e | 2
Jdals
i
Jals

w8
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3. Pola Perubahan dari Fi'iil Madi ke Fi'il Mudari’

Untuk mengubah fi'iil madi (kata kerja dasar tiga
huruf) ke bentuk mudharinya, kuasai pola tsulatsi
mujarrad 3/6. Maksudnya, pola tsulatsi mujarrad pada
bentuk madhi-nya ada 3 dan 6 bentuk pada
mudharinya. Untuk menguasai hal tersebut lakukan
hal ini berulang-ulang;:

- Tulis pola tsulatsi mujarrad secara berurutan ke
bawah, berikan jarak.

- Lanjutkan langkah ini dengan menulis 3 Kkali
kata =& di samping kata = (urut ke bawah), 2
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di samping kata Jx¢ , dan 1 kali di samping kata

- Berilah baris fathah di atas semua huruf ¢ ,
sukun di atas huruf < , dan dhammah di atas
huruf J

- Berilah baris fathah pada huruf ¢ kata yang
pertama, kasrah pada ¢ yang kedua, dhammah
pada ¢ yang ketiga. Lalu ulangi proses yang
sama pada ke 4, 5 dan 6.

- Seluruh proses di atas menghasilkan urutan
sebagai berikut:

o P
o
Yaky
;

o

AR S U 4

P

Inilah yang dimaksud timbangan atau wazan fi'il
tsulatsi mujarrad ada 3 / 6, yakni tiga pada bentuk
madhinya, dan enam kombinasi ‘ain fiil pada pola
perubahan dari bentuk madi ke bentuk mudharinya.
Untuk mengenal lebih jelas keenam pola perubahan itu,
perhatikan baris huruf ‘ain pada fi'il madi dan
mudharinya. Anda menemukan 6 varian kombinasi
sebagai berikut:

%

o

o

. .0 \
[1VEN

-
o

F1B.

EASY
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Baris ain fi'ill mudari
Fathah

Fathah

Fathah

Kasrah

Kasrah

Dhammah

baris ain fi'il mudari
fathah

kasrah

dhammah

fathah

kasrah

dhammah

Penjelasan di atas menegaskan bahwa perubahan
ti'il tsulatsi mujarrad dari bentuk madhi ke bentuk
mudhari tidak terlepas dari keenam pola perubahan
tersebut di atas. Mari kita melihat perubahan tersebut

pada contoh berikut ini:

Contoh Kcterangan Pola
.1.,;,4; S liathah-['athal :J-’W-i
Sl o liathah- Kasrah :J-MJ -
J‘-ﬂ:ﬂ i Fathah-Dhammah :}u%
Fj_;; e Kasrah-Falhah :},_;J
Ll | s Kasrah- Kasrah Aok &
£ 3 Dhammah-Dhammah A s

Untuk mendalami pola perubahan tsulatsi mujarrad
nyanyikan lirik berikut ini dengan nada indung-

indung.

Fataha yrftal (fathah- faihil)
darubn yadribu (futhak -kusrdt)

Nasara yansury (nihal: - dhninh)
Alima - yo'lomao tkasral - fatlial)

Hasiba yahsthu thasrali-kasrali)

Setimbang deugan fa'ala yafalu
Setimbung dewgon fi'uli yat'ilu

Seibimbang dewgan Ja'aln yaf ulu
Sebimbang dewgan Jo'lle yafolu

Setimbang devgon fa'ile yafilu

Karuma yokvane (dhaneali- diwenialty Setinibang dengan fa'ula yaf ulu
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Ingat, setiap kata kerja hanya mengiikuti satu
alternatif. Kata <5 bentuk mudharinya adalah LAk,
bukan dan tidak boleh &ak atau &A% . Hal ini
didasarkan dari sononya. Jadi janganlah bertanya
kenapa bukan &4 . Cara untuk menentukan pola
setiap kata adalah dengan merujuk pada kamus atau
rujukan yang lain. Hanya saja, ada beberapa pedoman-
pedoman umum yang dapat digunakan sebagai
berikut:

Karena bentuk mudari fi'il tsulatsi terdiri dari enam,
maka kemungkinan tidak salah jika dikatakan pola kata
kerja semuanya berjumlah 22 (19 + 3).

Bentuk mudari” dari setiap kata kerja yang lebih
dari tiga huruf, konsisten pada satu pola masing-
masing. Khusus untuk fi'il ruba’iy (kata kerja empat
huruf) semuanya berawal yu baik ruba’iy mujarrad
maupun fsulatsi mazid 1 huruf. Untuk lebih jelas,
perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Contoh Keterangan Timbangan
e o Tsj;:;' lftzf?zr‘:d 1 ded g
Bi g B | g
Loyl i Ruba'ty Mujarrud J ),5. NE

Ini merupakan bentuk mudari’ dari setiap kata kerja
yang lebih dari tiga huruf, konsisten pada satu pola
masing-masing.
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Adapun bentuk-bentuk mudhari fi'il khumasiy dan
sudasiy adalah sebagai berikut:

Contoh Mudhari | Madhi
S ) N | e Y Y R N P
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Secara maknawi, fi'il madi mengandung arti telah
(past) sedangkan fi'il mudari’ mengandung arti
sedang atau akan datang (continous dan future).
Karena itu, jika anda ingin menyatakan peristiwa
yang telah terjadi maka pilihlah fi'il madi, sementara
untuk menyatakan peristiwa yang sedang atau akan
terjadi maka pilihlah fi'il mudari’.

4. Bentuk Amar

Pola amar kata kerja 3 huruf diawali dengan
alif berbaris kasrah atau dhammah (bunyi i atau u).
Lalu fa al-fi’il berbaris sukun, ain al-fi'il mengikuti ain
fi'il pada bentuk mudhari sedangkan Ilam fi'il
disukun. Untuk menentukan baris pada alif
tambahan di awal tergantung pada baris ain al-fi'il
pada bentuk mudari'nya. Jika ain al-fi'il mudari’
berbaris dammah maka alif di awal juga berbaris
dammah. Jika ain fi'il mudari‘nya berbaris fathah atau
kasrah maka alif di awal berbaris kasrah. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
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Keterangan

=

Ain al-fiil pada bentuk | s 2% e
mudari’ () berbaris
fathah, maka alifi di
awal amar berbaris
kasrah

Ain al-fi'il pada bentuk
mudari’ () berbaris
kasrah, maka alif di
awal amar berbaris
kasrah

Ain al-fi’il pada bentuk | 1% RS i
mudari’ () berbaris
dammah, maka alif di
awal  amar  juga
berbaris dammah

L
kY
(
h5
(
kY

Bentuk magdar tsulatsi mujarrnd tidak selalu ikut pola
baris ‘win al-fi"l amar nudarinya keduanya harus sama

mudari’ wazan Jag; Jad amarnya berawal alif kasrah
Khusus mudari’ berwazan i amarnya bherawal alif dhammah
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Bentuk amar fi'il-fi'il  ruba’iy Masing-masing
konsisten pada satu pola saja. Untuk menguasai hal
tersebut bacalah contoh ini berulang kali.

5. Bentuk Mashdar

Bentuk mashdar kata kerja tiga huruf agak rumit
karena termasuk dalam bagian sumaiy (dari
sononya). Bentuk yang dikenalkan pada pola tashrif
tidak konsisten, bahkan bentuk yang benar
seringkali menyalahi pola yang ada. Jika saja
berdasarkan pola, bentuk mashdar dari kata dakhala
adalah dakhlan, mengikuti pola fa’ala fa'lan.
Ternyata yang benar - dari sononya - adalah
dukhuulan.
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Kesulitan ini hanya dapat diatasi dengan melihat
kamus, banyak membaca, dan atau mereka-reka
dengan bentuk-bentuk mashdar yang dikenalkan
berikut ini:

OMEE — MRS — Y — Yeas — Sad — S — Dlad

Berbeda dengan bentuk mashdar kata kerja tiga
huruf, bentuk mashdar kata kerja 4-6 huruf memiliki
pola baku. Bentuk-bentuk mashdar tersebut sebagai
berikut:

.‘a.,. }u/.,d /.14.
- P
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Untuk memperlancar, berlatihlah dengan cara
mengubah kelompok kata kerja di bawah ini menjadi
bentuk mashdar.

e @L&n g%

6. Isim Fail dan Isim Maf’ul

Isim fail dan isim maf'ul keduanya memiliki
pola baku sehingga tidak sulit untuk diketahui. Pola
isim fail untuk f’il tsulatsi sewazan dengan,
sementara isim maf'ulnya sewazan dengan.

Adapun bentuk dapat dilihat sebagai berikut.
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Perhatikan contoh berikut ini:

% * a, . FEs # P
. v . ] PTRE:

d 3|7 [ | Jmis Sole |t || ast
. 1o Y

j 3 | o2 £le Lgana i | £ e

Sebagai pedoman, ikuti petunjuk di bawah ini:

Tambahkan alif setelah fa al-fi'il tsulatsi mujarrad,
dan berikan harakat kasrah (bunyi i) pada ain al-fiilnya.
Jadilah ia isim fa'il. Baris lam al-fi’il dalam hal ini tidak
menjadi patokan.

Membentuk isim mafal: tambahkan huruf mim
fathah di awal, lalu sisipkan wau sukun antara ‘ain al-fi’il
dan lam al-fi'il. Jangan lupa beri dammah sebelum wau.

Adapun fi'il 4-6 sangat mudah mengubahnya
menjadi isim fa’il. Huruf awal fi'il madi diganti dengan
mim dammah (mu), lalu pastikan huruf sebelum akhir
berbaris kasrah. Baris huruf yang lain tidak berubah.
Jika anda membunyikan fathah pada huruf sebelum
akhir maka ia menjadi isim maf7l. Secara interaktif,
ikuti perintah ini:

* Gantilah huruf mudari’ di awal dengan mim berbaris
dammah (u), jadilah ia isim Fa'il.

B — ekl 2K o i
- - - . s . s

» Ubahlah Baris kasrah huruf sebelum akhir menjadi
fathah, jadilah ia isim maf il
,g;’f)_ﬂ,/_/.f;_ //.f:
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Perhatikan contoh berikut ini!

7. Wazan Prioritas

Sebenarnya, kemunculan bentuk-bentuk di atas
tidak merata di dalam teks. Karena itu, jika anda
ingin memilih prioritaskanlah 3 pola tsulatsi, 4 pola
rubaiy, 4 pola khumasiy dan 1 pola sudasiy.

FNakiv T aAsmar [Maful [Fail [Mashdar Mudhari FMadhi KO
.-if.\j L‘J‘.Al Juq_ 3‘& m ,]_. '_.

s
Zadd

Y|l | Jab | et | O | ek | di | 2
e
Jas

Sl | b | Jpk | geB | Ol o 3

J-_“-;j‘f 3._1.“ ‘s!. N ‘s!, N i{&i! M J:.ji 4
X

Lo | el | gelad | Pelsz | Yias Jelid | |5
Salz
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GREY | RS | R | A | Y dadd | B3| 6
&

US| o] | Cedi | Bt | Yedd | deak | ged] |7
>3]

GEY | s | gadu | Bt | e Usihy | Jefd] | B
T

JelEY | el | sl | aeli | el ek | Jelss |10
ailad

Omaiifol | daafi) | fhafid | adlid | Yhagll | ekl | cRalid |11

J

Jika anda telah merasa lancar, praktekkanlah
dengan menerapkan pola-pola tersebut pada kata-kata
berikut ini:

Latihan:

Baca kata-kata berikut ini dengan benar, dan
sebutkan bentuknya:

S Y N DU 5 S 1 TR <
- 52 - e - sl el = e = o - G
SRl S R g e — ke - 2
Sl = eate = Wil — i) = dalr — & - 22w
= o = e = S = e =l k- il -

sl = Jro — eld - dgkia) - Gl
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PENGUASAAN POLA
PERUBAHAN
KATA KERJA

(a/-Tasrif al-Lugawiy)

A.Pengenalan Materi

Materi ini menguraikan tentang pola perubahan
kata berdasarkan kesesuaian dhamir. Kompetensi
yang diharapkan terbangun setelah mempelajari
materi ini adalah sebagai berikut:

a. Menguasai tasrif ti'il madi, mudari’. amar, dan nahiy

b. Menguasai tashri isim masdar, isim fa’il, dan isim
maf’il

c. Menguasai keselarasan antara kata dan damir
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B. Materi

1. Urgensi Memahami al-Tagrif al-Lugawiy

Setiap jenis kata yang diulas pada al-tashrif al-
istilahiy masih dapat berubah menjadi 3, 6 atau 14
kata. Secara rinci fi'il madi dan mudari’ masing-
masing menjadi 14, Isim fa'il, isim maf’il, ti'il amar,
ti’il nahiy masing-masing berubah menjadi 6 dan
sisanya masdar, isim zaman, makan, dan alat
masing-masing dapat menjadi 3 bentuk.
Perubahan-perubahan inilah yang disebut dengan
al-tasrif al-lugawiy.

Perubahan kata al-tashrif al-lugawiy adalah
perubahan kata yang didasarkan pada dhamir
(kata ganti). Kata-kata yang dapat berubah
menjadi 14 selaras dengan seluruh jumlah damir.
Hal ini berlaku pada fi'il madi dan mudari’. Fi'il
amar dan nahiy hanya 6 sama dengan jumlah damir
mukhdatab. Asumsi dasarnya adalah perintah dan
larangan hanya ditujukan kepada lawan bicara
baik laki-laki maupun perempuan. Isim fa'il dan
maf’il hanya 6 yang selaras dengan damir gaib laki-
laki dan perempuan. Asumsinya adalah sebagian
pelaku adalah manusia (berakal), sementara
sisanya hanya 3 selaras dengan damir gaib laki-laki
atau perempuan. Agar lebih jelas, perhatikan
matriks berikut ini:

X sl oA = ande ke ez b = e
Ll
A3l b L B 4 ki
- - il | e d| susS | ovah b | Le
Ll L_‘j e \ et |
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Penguasaan tashri al-lugawi sangat dibutuhkan
terutama ketika merangkai kata menjadi kalimat.
Keunikan bahasa arab antara lain setiap kata dianggap
berjenis kelamin, dan memiliki sistim kata ganti yang
lebih kompleks. Dalam hal ini bahasa arab mengenal
kata ganti khusus dua orang/benda disamping tunggal
dan jamak yang dikenal dalam bahasa lain. Perhatikan
perbandingan di bawah ini:

KATA GANTI | B. B. B. INDONESIA
ARAB | INGGRIS
Orang I tunggal o I Saya/aku
(Ik/pr)
Orang I jamak o2 we Kami
(Ik/pr)
Orang II laki- & you Kamu
laki tunggal
Orang II laki- LA you Kalian
laki ganda
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Orang II laki-
laki jamak

you

Kalian

Orang I
perempuan
tunggal

of
|

You

Kamu

Orang I
perempuan
ganda

You

Kalian

Orang I
perempuan
jamak

You

Kalian

Orang III laki-
laki tunggal

Dia

Orang III laki-
laki ganda

They

Mereka

Orang III laki-
laki jamak

They

Mereka

Orang III
perempuan
tunggal

She

Dia

Orang 11
perempuan
ganda

They

Mereka

Orang 11
perempuan
jamak

They

Mereka
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Orang III laki- | s~ s it ia
laki &
perempuan
tunggal

Sistem seperti ini juga berlaku pada kata kerja.
Artinya bahwa kata kerja untuk laki-laki dan
perempuan berbeda, kata kerja untuk orang
pertama, kedua dan ketiga berbeda, kata kerja untuk
tunggal, ganda dan jamak berbeda,

Nah, dalam kalimat yang terditi dari subyek dan
predikat  keselarasan-keselarasan  itu  harus
diperhatikan, jika subyeknya laki-laki maka
predikatnya harus laki-laki, dan jika subyeknya dua
orang maka predikat yang digunakan untuk dua
orang.

2. Tashrif Fi’il Madi

Materi ini sesungguhnya telah dipelajari ketika
membahas tentang ciri-ciri fi'il madhi. Namun tidak
ada salahnya di sini untuk mengulanginya lagi, dan
atau menambahkannya dengan beberapa hal yang
terkait.

Tashrif fi’il madi sangat gampang. Anda tinggal
menyambungnya dengan dhamir rafa’” muttashil
dari kata yang kedua sampai terakhir. Ingat, baris
huruf terakhir mulai dari pasangan dhamir hunna
berbunyi sukun. Perlancarlah dengan melengkapi
matriks di bawah ini:
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3. Tashrif Fi’il Mudari

Tashrif fi'il mudari juga sebanyak 14, selaras
dengan jumlah damir. Hal ini juga sudah dipelajari
ketika ~membahas ciri-ciri mudhari. Untuk
memperlancarnya, lengkapilah matriks berikut ini:

@ 2

T
S o O I A
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4. Tashrif Fi’il Amar dan Fi’il Nahiy

Tashrif fi'il amar dan fi'il nahiy masing-masing
hanya 6, yakni yang selaras dengan dhamir mukhdatab
laki-laki dan perempuan. Perhatikan contoh dan
lengkapi kotak yang masih kosong.

Contoh Fi'il Nahiy | Contoh Fi'il Amar Dhamir

Y Lol | ) &t
M L&3| Lol
Lads
N NI ESS; I5583) ot
25 | lgeads
Y ol g,ﬂ
o
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5. Tashrif Isim Masdar

Tashrif isim masdar hanya tiga, yakni sesuai
jumlah damir gaib laki-laki, atau sesuai dengan
jumlah damir gaib perempuan. Mengapa demikian?
Karena secara lafdziy isim mashdar kadang
mudzakkar dan kadang muwannats. Entah lafdznya
mudzakkar atau muwannats keduanya dapat diubah
menjadi bentuk mutsanna dan bentuk jamak.

6. Tashrif Isim Fail dan Isim Maf’ul

Isim fail dan isim maf’ul masing-masing dapat
ditashrifkan menjadi enam, Selaras dengan mfrad,
mutasnna, jamak nntuk mdzakkar (laki-laki) dan
untuk perempuan. Perhatikan contoh berikut:

Contoh Isim

Keterangan Contoh Isim Fail

& Maf’ul
Mufrad gilia edllos | Upie | goe | b | st
Mutsannaa Olke | ollle | OVeie | Olujize | 01wl | ol
Jamak Opilin | Opatllan | Oglpnis | Opuise | 0306 | O3lsG
Mudzakkar
salim
Mufrad awle | eles | Weaie | oaesdee | Gt | HeG
Mutsanna Ol | Oladlle | OWgie | Olijise | 0Bswb | oWl
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Jamak ol | obglbe | oVerie | gl | b | 258
Muwannats

salim

Jamak Moo | Jslis

Taksir

B. Mengenal Fi’il Lazim-Fi'il Muta’addiy dan Ma’'liam
- Majhiil
Bahasa arab juga mengenal kata kerja intransitif
(tidak butuh obyek dan transitif (butuh obyek).
Sebagian dari kata kerja yang masuk dalam kedua
kata kerja tersebut dapat diketahui melalui
bentuknya, tetapi sebagian besar dapat diketahui
setelah memahami maknanya. Perhatikan contoh
berikut ini:

Selain itu, bahasa arab juga mengenal kata kerja
bentuk aktif dan fassif. Kata kerja bentuk aktif
disebut fi'il mabniy lil ma’'lum. Semua fiil madhi
dan mudhari yang telah dijadikan contoh di atas
termasuk dalam kategori ini. Sementara kata kerja
bentuk fassif disebut mabniy lil majhul. Mengenal
atau membentuk kata kerja bentuk passif (majhul)
mudah saja. Jika fi'il madhi huruf awalnya
didahammah dan huruf sebelum akhir dikasrah,
sementara jika fi'il mudhari, dhammah huruf
awalnya dan fathah sebelum akhir. Perhatikan
contoh berikut ini:

Sebagai pengingat, anda dapat mendendangkan lirik
ini dengan nada ilaahiy lastu lil Firdaus:
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Berikut Baitnya:

Katn kerfa tak butuh obyek fi'il lazim  (sebaginn diketahui dari maknanya)
Kata kerja butuh obyek muta’addiy (sebaginn diketahui dari maknanya)

Katn kerja bentuk aktif fi'sl ma'lum (diketnirui dari bentuknyn)
Kata kerja bentuk passif f{'il majhul (diketalrui dari bentuknyn)
Kata kerfa tnk mengandung huruf awiy Salime MahMudh Ttu din yang disebut
fi'il shalih (diketahui dari hurufyn)
Kata kerfa yang mengandung huruf awiy Mis AjNa la Mag/Maf

Ttulah dia yong disebut fi'il mu'tal (diketalui dari hurufnya)

58 I Penguasaan Pola Perubahan Kata Kerja



6 KATEGORI
KATA BENDA

A.Pengenalan Materi

Materi ini menjelaskan sejumlah istilah yang
merujuk pada kategori kata benda dari beberapa
segi, yakni isim mudzakkar dan muwannats; mufrad,
mutsanna, bentuk-bentuk jamak, al-asma’ al-khamsah,
ghayru munsharif; isim makrifah dan nakirah, serta
kata-kata yang mu’rab dan yang mabni. Hal ini
penting untuk memahami penjelasan-penjelasan
berikutnya.
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Setelah memperlajari materi ini, anda diharapkan
mampu membedakan kata yang termasuk mudzakkar
dan muwannats, yang mufrad, mutsanna dan jamak,
bahkan jamak muwannats salim, mudzakkar salim, dan
jamak taksir serta beberapa kategori yang lain.

B. Materi
1. Mengenal Isim Muzdakkar dan Isim Muwannats

Di dalam Bahasa Arab, semua kata dianggap
berjenis kelamin, laki-laki atau perempuan. Kata
yang berjenis kelamin laki-laki  disebut
mudzakkar, sedangkan yang berjenis kelamin
perempuan disebut muwannats. Jenis kelamin
kata dapat dikenali dengan ada atau tidak adanya
tanda-tanda yang disebutkan berikut ini:

Keluarga Muwannats

Isim muwannats ada tujuh [] Hafallah jenis
contohnya:

Berakhiran ta marbuthah (7..) [] Qaryatun (%3, maddatun
(so12), qurfatun ()

Alif magshur, alif mamdud [] Seperti hudan () sawda”

(ch25)
Nama khusus perempuan [| Seperti Maryam, Butet
Isim khusus perempuan [] Seperti ibu (»), hamil (_t-~)

Nama kota dan Negara [| Surabaya - Indonesia
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Anggota badan berpasangan [| mata (;.<) tangan () dan
telinga (23)

Nama alam berpasangan [] seperti bumi (_=,¥9) langit (st
terakhir susah ditebak [| namanya jamak taksir

bagi benda tak berakal [] seperti kutubun (=) gurafun (<)

Isim yang telah dipelajari pada kelompok kata
kunci yakni isim maushul, isim isyarah, dan semua
isim dhamir juga masing-masing terbagi menjadi
muwannats dan mudzakkar. Perhatikan hal tersebut
pada tabel berikut ini:

Muwannats Mudzakkar
Ll &t w2 P RN ot 1
Z iy G| w| W omgm Wb ||| |y 2
3 dst - N 3 dst
AU G| o] o | Bl | | eu
Lilay o 8 8 edt A2 d ey | !
2 sy G| LS LS | Ll | omang wdl W5 W | U |y | 2
3dst| . N R o 2| e | 3ast
S-S - S - B B P ST IS B e 1]
Llsy &) el Wl || s [ & e | 1
Orang L
2dst] gy w b | b | e Al E | ey | 29

Adapun muwannats dan mudzakkar pada isim
mausill dan isim isyarah adalah sebagai berikut:

Muwannats Mudzakkar

Isyarah | Isyarah | Mausiil Mausil | Isyarah | Isyarah
oy oda BAE sl RV S5
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SE Nea | SV 3| U Ve | WSS

Al ENIE Al
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Apakah mudzakkar dan muwannats juga berlaku
pada fi'il (kata kerja)? Meski istilah fi'il muzdakkar dan
muwannats tidak lazim, namun fi'il (kata kerja) juga
mengenal pembagian muwannats dan mudzakkar. Untuk
mengetahui hal ini sangat mudah, yakni dengan
melihat dhamir pasangannya. Fiil pasangan huwa huma,
hum, anta antuma antum adalah mudzakkar, dan fi'il
pasangan hiya huma, hunna , anti, antuma, dan antunna
adalah muwannats. Sementara pasangan ana dan nahnu,
tergantung pembicaranya.

Matangkan pengetahuan anda tentang materi ini
dengan memberi tanda chek list pada isim mutsanna
dan underline pada isim mudzakkar. Usahakan menyebut
alasannya sebelum memberi tanda chek list.

Mo A B C D Contoh:
1 e E-EH ol o kata pada ordinat Al gaafil ; tidak
- = . . B memiliki ciri muwannats, pasti
2 | 55l S i ¢! : :

- = = S unudzakkar. Lala berikan urider line.

3 o A e | A | Kata pada ordinat B1 khasyvatun,
1 A Jey Aol s muwannats, cirinya berakhiran ta
5 >3 W Iy el marbuthah. Berikan chek fisi.
6 | M | b | o | M
7 | dRsbalt F= o Mia Js?r-j‘
8 C_L.:]o 'a:;.gLu ala Jb_,_-“

10| <l ) [ (e | ol
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2. Mufrad, Mutsanna dan Jamak

Isim mufrad, mutsanna dan jamak adalah kategori
kata benda berdasarkan jumlahnya (1, 2, atau lebih).
Mufrad menunjukkan satu benda (tunggal), mutsanna
menunjukkan dua benda, dan jamak menunjukkan
tiga benda dan seterusnya.

Zaid All dan Muhammad Rahman , JTamal, dan Swvamsul
{Muftad) {Mutsanna) {Tamak)

Jamak terbagi lagi menjadi jamak muwannats salim,
mudzakkar salim, dan jamak taksir. Istilah salim pada
kategori ini merujuk pada manusia.

Mudzakdcar wila yalf Ok gt Cisile gt
Muwasnats Lilka gl AR gl iila galt

Tiga kata pada kotak atas berarti pegawai,
perbedaannya hanya pada jumlah yang dimaksud.
Yang pertama 1 pegawai laki-laki, yang kedua 2
pegawai laki-laki, dan yang ketiga 3 ... pegawai laki-
laki. Sementara tiga kata pada kotak bawah berarti
pegawai, perbedaannya hanya pada jumlah yang
dimaksud. Yang pertama 1 pegawai perempuan,
yang kedua 2 pegawai perempuan, dan yang ketiga
3 ... pegawai perempuan. Ciri yang paling mudah
dikenali dalam teks adalah akhirannya. Mutsanna
berakhiran aani/ayni, mudzakkar salim berakhiran
uuna/iina, dan muwannats salim berakhiran atun/atin.
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Kata benda yang tidak berakal (selain manusia)
memiliki aturan yang sama dengan di atas pada bentuk
mutsanna, tetapi berbeda pada bentuk jamaknya.
Perhatikan contoh berikut ini:

(s ) e ) (=]

Kata < berarti rumah. Rumah bukan manusia
jadi pasti tidak berakal sehingga disebut gayru agil.
Untuk membentuknya menjadi mutsanna (dua rumah)
anda hanya perlu menambahkan aani/ayni sesudanya
menjadi  Olw/ g"x:g Namun untuk membentuknya
menjadi jamak (rumah-rumah) bukan dengan
menambah wuuna/iina. Salah ]11<a anda mengatakan
lzentuk jamak kata <.y adalah 035, Yang benar adalah

g

X

Perubahan dari mufrad menjadi jamak taksir
sedikit lebih sulit, karena tidak mempunyai pola yang
tetap. Penambahan huruf dan perubahan baris tidak
teratur, karenanya jamak taksir kita sebut dengan
jamak tak beraturan. Pengetahuan mengenai hal ini
mengandalkan pendengaran dan bacaan dari kitab-
kitab bahasa arab. Namun demikian agar lebih mudah,
beberapa contoh jamak taksir ditampilkan sebagai
berikut:

J,f— oLas . J][%ﬁ.ow\ olsl uwzj
db}w ;LSJ‘ &,J.b V.:u [] QWCL%} o Jb-)
Ol -zl - >~ J)

64 | Kategori Kata Benda



Kata-kata di atas merupakan bentuk jamak dari
mufradnya masing-masing. Perhatikan perubahan dari
mufrad dan mutsannanya.

Mufrad ‘ Mutsanna Jamak Wazan ]. Taksir Jamak Mutsanna Mufrad

N I S R I e e I
i T I e I I =
T Jus al | 3380 | ong g
Ol oM 4 g oL &
- NG e s | e | Ll
A | J& | s | oksl | oG
Ol>gar oYas s Y oke e

Hal penting terkait dengan kategori ini adalah
keselarasannya dengan kata ganti. Untuk itu,
perhatikan penjelasan berikut ini:

Mulrad Mutsznna
Mutakaltim {orang T) Godn f o bscs & Dliadeaf o Sihennsf o
Oladews O pakons
MukirGlab (orang 11} (rhame ] Sladasbazt O pba i)
Muddrathabai Gadea 2l Slalesbos! <ibedns QJ
Ghaib {(orang III) s o Iladuast 2 Oadns o0
Clidiburh el a Oliadows L& Solades o0

Sebagai pendalaman, gantilah kata muslimun dengan
kata mukmin, mushlih, dan muhsin.
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3. Al-Asma’ al-Khamsah

Al-Asma’ al-khamsah artinya isim yang lima.
Maksudnya, lima isim yang memiliki karakter
khusus yang sama. Kelima isim yang dimaksud
adalah u$ & , ¢->-, Jw, dan \y ketika di sambung
(sandar) dengan kata yang lain. Agar hal ini mudah
diingat kitab-kitab nahwu menyambungkannya
dengan dhamir atau kata yang lain A3, 53, S,
23 3¢ dan JL» y Karakter khusus kelima isim ini akan
menjadi lebih jelas ketika membahasnya di dalam
bab i'rab. Yang penting ditekankan di sini bahwa
kata apapun yang bersambung di belakangnya,
kelimanya disebut dengan  al-asma’ al-khamsah.
Misalnya, kata JL‘ sesudah 9> diganti dengan LS
menjadi uijJ kata y tetap fi'il lima; atau dhamir
g yang bersambung dengan o diganti dengan
dhamir menjadi 257 atau nama orang seperti ]

o, ,» demikian juga anggota isim lima lainnya.

4. Isim Gayru Munsharif

Isim ghayru munsharif sering juga disebut
dengan isim al-mamnu’ min al-sharfi. Isim-isim yang
termasuk dalam kategori ini antara lain nama
kota/negara nama ajam (non arab), nama
perempuan, nama berwalan hamzah dan juga ya,
nama berakhiran alif nun dan alif ta'nits serta kata-
kata yang berwazan fualu, fu'lanu, mafa’il, mafa'iil,
dengan catatan jika kata-kata tersebut tidak beralif
lam atau tidak sandar.

Selain perbedaan merujuk pada maknanya,
kategori di atas juga mudah dikenal melalui
bentuknya. Nyanyikan lirik berikut ini berulang-
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ulang dengan menggunakan nada cacamarica, dan
berusahalah memahami maksudnya.

Kata benda dasar isim mufrad namanya (/b , _Jb)
Jamak tak teratur jamak taksir namanya ( )

Aani (J)...) dan ayni ( . ..) akhir mutsanaa ( OLJb
el

Una (Js.) dan ina (_x..) akhir muzakkar salim
(el 95 D)

Akhiran atun (</...) aatin (<)) 2x

Itulah, tanda muwannats salim (<L)

Asma’ul khamsah abuka , akhuka, (o, 2o
Fuka, zuu malin, tamba lagi hamuka (358, px

JLes?)
Gayru munsharif anggotanya banyak
Alam, a’jam, kata benda sewazan (A£/ss)

Mafaa’il mafaa’iila, fu’la, af'al, fulanu
Jika tak berawal alif lam.
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5. Isim Ma'rifah dan Isim Nakirah

Isim ma’rifah adalah kata benda yang

maksudnya sudah diketahui dengan jelas. Isim
ma’rifah ada tujuh yaitu:

a.

b
C.
d.
e. mudhaf ke isim ma’rifah: isim (tanpa alif lam) +

®w 0 o

Isim damir: lihat kotak 19 - 23.

. Isim isyarah: lihat kotak 17 - 18

Isim mawsal: lihat kotak 16
Isim yang berawalan alif lam

damir atau isim (tanpa alif lam) + kata yang
berawalan alif lam.

alam: nama orang, kota, benda, dan lain-lain
sebutan

. gelar

nama

. mundada magqsiidah, orang tertentu yang dipanggil

tanpa menggunakan namanya (ya nida + isim
yang tidak berawalan alif lam).

Ketujuh isim ma’rifah itu dirangkai dalam syair berikut

ini:

Jory bl @ L 15 Lo b e Led dae 135La41 0]

Nyanyikan dengan nada balonku ada 5

Ma’vifah ada 6 Dhasnir, mausind, isyyorah
Keit maajernuk, wiirmi-rimmi Kite bendn bevawal al

Turrebuih suive ovang terpanggil Hutdd, benepes tmergibnat nasnnnyn
Mua'vifidh jreli tujrls rgeertloahy kvaet-Jont
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Di dalam tabel ini terdapat 22 isim makrifah.

Lingkarilah isim yang dimaksud:

No A B C D F |
el ol o oS | el
Ol | slis | Oeddll | o F lakuos

e o R T B R

s | e | gl Sae | 4
e | b [k | | o
ST Sk Seo |
3555

6. Kata yang Mu’rab dan yang Mabniy

Kata di dalam bahasa arab terbagi dua, yakni
mu'rab dan mabni. Mabni artinya kelompok kata
yang baris akhirnya tidak berubah. Kata-kata yang
termasuk dalam kategori ini adalah semua yang
sudah dipelajari pada kotak 1 - 23 kecuali sebagian
dzarf (15), + fi'il madhi, fi'il amar dan fi'il mudhari’
pasangan dhamir hunna dan antunna. Mu'rab
adalah kata yang baris huruf akhirnya berubah.
Kata-kata yang termasuk dalam kategori ini adalah
isim pada umumnya dan fi'il mudahari’ pada
umumnya.

Agar lebih mudah lanjutkan lagu caca marica di atas
dengan menyanyikan lirik berikut:
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Fi'il mudhari’ tak bersambung apapun

Fi'il mudhari” yang termasuk Fi’il Lima

Yaf alaani, taf alaani, yaf aluuna, taf aluuna
Yang terakhir taf aliina

Temukan 17 isim mu’rab di dalam tabel berikut ini:

No A B C D E __F_ G

Obpas | Job |l | O] | ol | o) | ol

1

2 | bRl ] N S | gk | e

3| W o | oS | el | Olel | e | eses

4 | e | O [ mll [ s | ) [0S0

5 | P o e | B ] | s
7. Isim Jamid dan Isim Musytaq

Isim jamid dan musytaq adalah pembagian isim
dari aspek derivasinya. Isim jamid adalah kata
benda yang tidak terbentuk dari kata yang lain
(bukan derivasi). Kata yang termasuk dalam
kelompok ini ada dua, yakni isim zat seperti nama
jenis binatang, alam dll. Kata asad (singa), bahrun
(laut), jabal (gunung) dan semisalnya termasuk
dalam kelompok ini. Kemudian yang termasuk
isim maknawi adalah bentuk mashdar yang tidak
diawali mim (mashdar gayru miniy).

Isim musytaq adalah kata benda yang terbentuk
dari kata yang lain (derivatif). Yang termasuk
dalam kelompok ini adalah isim fail, isim maf;ul,
isim alat, isim mashdar yang berawalan mim, isim
makan/zaman, shigat mubaalaghah, dan shifat
musyabbahah. Perhatikan skema berikut ini:
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Isim Jamid dan Isim Musytaq

Isim Jamid Isim Musytaq

Isim Zat 1. Isim Fail

Mashdar Contoh | 2. Isim Maf'ul

Gayr mimiy

Mashdar mim

Isim Makan

Izim zaman

Isim alat

N| S| oW

Shigat
mubalagh
8. musyabbahah

Ulangi pembahasan ini dengan menyanyikan lirik
berikut ini:

C. Latihan Umum:
Menyebutkan Identitas Kata

Ao LA Al g ST e L JUB L es el

S VOV Or=a LM‘-UU&;‘-UU‘-MJ-\J‘ J)MJ
S8 . e L O i La,.ho \ju&.: Py sl
- el U\-dﬁ-—\-‘ww BE VRN V. ~JJJ\
;;)}:g-u}; \ V-V djjxg.:-of QM\ AA:Q\
,L’Ja_; W‘ _;,L: Y‘ &_)J.MU--LQ}}-LA-

\M-o.&:-jl\ S ;-O,«js-uu@\-uw

M\_Ju.\_,u upf;)\ Slgland! = OV Sy - ey
-&b-uﬁ-osw\-d\}y-&.-ow-)u-
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SIS PUJEH Y S gy 1 Y W ROV e
L*M"L!“JM

Halaman Penyela

Kategorisasi isim, fi'il dan istilah-istilah yang telah
dipelajari merupakan dasar atau kunci untuk
memahami materi-materi selanjutnya. Jika kemampuan
membaca kitab diibaratkan dengan rumah, materi-
materi yang telah dipelajari merupakan bahan dan
keterangan untuk menggunakannya. Atau dapat
dianalogikan sebagai puzle yang terpisah. Materi
selanjutnya adalah saatnya untuk merangkai dan
menghubungkan satu sama lain. Karena itu, sebaiknya
jika saja bab-bab yang lalu belum dikuasai, maka anda
tentu masih memerlukan pengulangan.
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PERUBAHAN BARIS

AKHIR KATA
(al-I'rab)

A.Pengenalan Materi

Materi ini mengenalkan perubahan baris akhir
kata dalam kalimat (al-i’rab). Pembahasannya
meliputi perubahan baris akhir pada isim,
perubahan pada akhir mudhari, dan tanda-
tandanya. Setelah mempelajari materi ini, peserta
diharapkan mampu menyebutkan i’rab pada isim
dan mudhari dan menyebutkan tanda-tanda i'rab
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yang asli dan pengganti dan jenis kata dimana tanda
itu digunakan.

B. Materi
1. I'rab dan Ruang Lingkup I'rab

Anda tentu masih ingat pembagian kata yang
mabniy dan mu’rab kan? Pertanyaan ini penting
karena erat kaitannya dengan bab ini. Dapat
dikatakan bahwa pembicaraan tentang i'rab
terfokus pada kata-kata yang baris akhirnya
berubah. Untuk itu, rujuklah kembali kata-kata
yang mu’rab pada halaman tersebut.

I'rab adalah perubahan baris akhir kata karena
perbedaan kata sebelumnya atau perbedaan
posisinya dalam kalimat. Perubahan yang
dimaksud hanya terjadi pada kata yang termasuk
mu'rab. Jadi, ruang lingkup pembicaraan i'rab kita
batasi dulu pada jenis kata yang mu’rab saja.
Perhatikan contoh di bawah ini:

Kata Q@\ huruf akhirnya berbaris dhammabh.
Baris huruf akhir tersebut dapat berubah menjadi
kasrah ( SGSJ) ) atau menjadi fathah ( g@\)
karena sebab-sebab tertentu. Huruf pada kata
Osekull sebelum akhir bisa berganti menjadi

& (Usokel)) karena sebab tertentu.

Perubahan yang demikian disebut dengan </,=Y!.

Agar lebih ringkas dan mudah diingat, katakan
saja “i’rab adalah baris akhir kata”.
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I'rab ada empat macam yaitu rafa’, nashab, jar dan jazm.

Dan setiap i'rab mempunyai tanda pokok masing-
masing, yakni:

Rafa’ tanda aslinya dhammah
Nashab tanda aslinya fathah
Jar tanda aslinya kasrah
Jazm tanda aslinya sukun.

Dari empat macam i’rab, tiga yang pertama berlaku
pada isim, yang ketiga tidak berlaku pada mudhari’.
Dengan kata lain rafa’ nashab, dan jar berlaku pada
isim, sementara rafa’ dhamma dan Jazm berlaku pada
fi'il.  Tips, ulangi penjelasan di atas dengan
menggunakan nada “Baju Baru di Hari Raya” pada
lirik berikut:

Baris akhir setiap kata Kita sebut dengan i’rab

Rafa’ dhammah - nashab fathah  Jar kasrah - jazm sukun
Rafa” dhammah - nashab fathah  Jar kasrah untuk isim
Rafa’ dhammah - nashab fathah  Jazm sukun untuk

fi'il

2. Mengenal Tanda I'rab pada Isim

Kekeliruan yang banyak terjadi ketika belajar
i’rab adalah kegagalan memahami perbedaan antara
macam-macam i'r@b dan tanda-tanda i’ra@b, sehingga
menyamakan antara rafa’ dengan dhammah, nashab
dengan fathah, jar dengan kasrah, serta menyamakan
antara jazam dengan sukun. Pemahaman yang
demikian keliru. Istilah rafa’, nashab, jar, dan jazm
merujuk pada macam-macam i’rab, sementara
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dhammah, fathah, kasrah, dan sukun adalah tanda asli
bagi setiap macam i'rab tersebut. Nah, jika ada tanda
asli, apakah masih ada tanda lain? Jawabnya iya,
masih ada sejumlah tanda lain yang disebut dengan
tanda pengganti (niyabatan ‘an.....). Perhatikan tanda
asli dan tanda pengganti yang dimaksud berikut ini:

Bacam-Mucan Jréd Landy Bokok { rab landa Pengganl

Rafa’ Dlumnmat wawi, gfif, dan nun

Nashal ‘ Fathah ‘ Kasrah, aiif, yer, nun terhapus ‘
Jow ‘ ‘ Keawrah ‘

Fethah dan va ‘

Jocm ‘ ‘ Sukan ‘ Nui lerhupus, hurul ilat werbrpus ‘

Penggunaan tanda asli dan tanda pengganti di atas
tergantung pada jenis kata mu'rab. Tanda-tanda i'rab
secara lengkap dan penggunaannya dapat dilihat
pada skema berikut ini:

TANDA I'RAB
JENIS KATA Rafa’ Nashab | Jarr Jazm
Isim Mufrad Dhammah | fathah Kasrah
Jamak Taksir Dhammah | fathah Kasrah
Isim Gayru | Dhammah | fathah Fathah
Munsharif
Jamak Dhammah | kasrah Kasrah
Muwannats
Salim
Asmaul Al-wawu | Al-alif Al-ya
Khamsah
Jamak Al-Wawu | Al-Ya Al-Ya
Mudzakkar
Salim
Isim Mutsanna | Al-Alif Al-Ya Al-Ya
Mudhari Dhammah | Fathah Sukun
Pasangan
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Huwa, hiya,

ana, dan nahnu

Mudhari Nunnya Nun Nun

akhiran  aani, | tetap terhapus Terhapus

uuna, iina (al-

af'al al-

khamsah)

Mu’tal akhir Sama Sama llat
yang lain | yang lain terhapus

Cara membaca skema (lihat titik ordinatnya):

Isim mufrad tanda rafa'nya dhamma, tanda
nashabnya fathah dan tanda jarnya kasrah.

Kata fathah yang bercetak tebal berada pada titik
oordinat isim gair munsharif dengan Jar. Karena itu
dibaca isim gair munsharif tanda jar-nya adalah
fathah, atau fathah menjadi tanda jar pada isim gayr
munsharif. Tanda irab dan jenis kata yang
menggunakan merupakan hal baku. Tanda nashab
jamak muwannats salim misalnya, harus kasrah.

Lanjutkankan membaca sampai anda dapat
menduplikasi tabel di atas, tanpa melihatnya. Jika
anda kesulitan dengan cara itu, maka anda boleh
memilih cara menyanyikan lirik berikut dengan
Nada Indung-indung

Tanda-Tanda I'rab itu, tergantung pada jenis katanya
Mufrad - taksir Dhammah Fathah dan Kasrah
Gayru munsharif Dhammah Fathah dan Fathah
Muwannas salim Dhammah Kasrah dan Kasrah
Asma al-khamsah al-Wau Alif  Ya

Mudzakkar Salim al-Wau Ya dan Ya
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Isim Mutsana

Tanda i'rab pada mudhari

Tanda i’rabnya

al-Alif

Ya

dan

Ya

Pasangan huwa, hiya, ana dan nahnu

Dhammah, Fathah, dan sukun 2x

Mudhari akhiran aani uuna iina - Nun-nya tetap sebagai tanda rafa’

Nun terhapus tanda nashab dan jazm 2x.

C. Latihan

1. Matangkan materi tanda i'rab ini dengan latihan
berikut ini. Contoh, kata s2llitanda rafa’nya
wau, tanda nashabnya dan jar-nya ya karena

Jamak mudzakkar salim.

Panduan A B < L E

Mufrad - dllia fa ka Lo T [ lillae o0 [ Ll | abti

Taksir fhaiata Caalie | Olag vied | oteh | e

G.oumunsh  dhiafafa ol | 095 st gt el

Mw salim  dha kaka Dl | ol L | Qe | 501 2

Akhamsah waaya et [ J._;‘JI EREILAY i%a Dbk

Mzsalim wavaya et | Clrepalt el | abla | el

Mulsanna avaya | fored | sl B B FeEi 5Ll
Y| S il [y | S

Keterangan: sy 3y R IR | RN

D« dharnnud Cobgian oyl e S i

Ta  :Tathalr

Fu  : Ksiah

Wa  al-wa

A ralalif

Yo ialya
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2. Lanjutkan dengan melakukan proses pemetangan
ini:

Mudhari pasangan huwa,

antu, ann dan naho tunda 1 . R i o mt Ob gt -
’ il i s ¥ el s e ]
irabnya dhammah, fathsh b

dan sukun 2 g'_}}l_._xj’ L A (‘-lg—:- o ‘_)-“-l":'

Mudhari akhiran aani, uuna
daniina, landa rala’nya nun 3 - s 0

r ¥ e B JLady i Ll
lelap, landa nashab dan }l{
jeasamnya nun dihapus

Panduan/contoh:

Aakg / mudhari” pasangannya dhamir s» / rafa’nya
igig / nashabnya dgin seperti dgi uj / jazmnya

:L@-&g seperti :L@-&g e /
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MENGUBAH BARIS
AKHIR KATA

(awamil al-Irab)

A.Pengenalan Materi

Materi ini mengenalkan faktor penyebab
perubahan baris akhir kata dalam kalimat (al-i'rab).
Pembahasannya meliputi i'rab asal setiap Kkata,
taktor (awamil) yang menyebabkan perubahan baris
akhir kata pada isim, mudari dan mahallu al-i’rab.
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan
mengetahui i'rab asal; setiap kata dan
perubahannya, faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan baris akhir kata, seluruh mahal
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al-i'rab (posisi kalimat dan hukum i’rabnya (marfit’,
manshiib, majriir, dan al-tawabi’).

B. Materi
1. I'rab Asal Kata

I'rab asal setiap kata adalah rafa’. Adapun
nashab dan jar pada isim atau nashab dan jazm
pada fi'ii merupakan hasil perubahan karena
sebab tertentu. Perhatikan kondisi asal dan hasil
perubahan jenis kata berikut ini sesuai dengan
tanda-tanda i'rabnya:

Tenis Kala Irab Asal/ | Berubahke | Berubahke Berubah
Rofa’ Nashab Jar ke Jazm

Tsim Aufrad - fld EEUC TIPS -

Jamak Taksir SR s .3 -

Tsim Grair Munsharif . i, Ha

Jamak Minvarmas safim S sl RN -

Asmanl Khamsoh k] Asi iy -

Jamak Muzakkar Sofin Ol Cabld Fhall -

Tsim Mutsanna Al b Y

Mudhdr} pasangan Hinva, L iy iy _ 2o

hiva, ana dan nadmu U

Mudhdri akhiran anf ung O3 iy - gy

ing

Catatan:

Kata yang i’rabnya harus rafa” disebut marfii’, kata
yang i’rabnya harus nashab disebut manshiib, kata
yang i’rabnya harus jar disebut majrir, dan kata
yang harus jazm disebut majzam. Jadi istilah
marfi’, manshib, majrir, dan majzam disebut
hukum-hukum irab.
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2. Yang Mengubah Baris Akhir Kata

Pertanyaan yang muncul saat ini adalah apa
yang menyebabkan perubahan baris akhir kata?
Perubahan baris akhir kata disebabkan oleh tiga
hal, yakni: ‘amil al-ismi, ‘amil al-fi'li al-mudhari’,
dan mahallu al-i’rab.

a. Awamil al-Ismi

Apakah anda masih ingat kata kunci nomor
urut 1-6? Ya, itulah yang termasuk kelompok
awamil al-Ismi. Ini artinya jika sebuah kata
benda berada sesudah salah satu anggota dari 6
kelompok kata kunci tersebut, maka baris
akhirnya harus berubah. Sebelum lanjut,
hafalkan dulu ‘amil-‘amil yang dimaksud ( kana
dkk, inna dkk, huruf Jar/gasm, illa i al-
mustatsnaa, ya nida, dan la nafi li al-Jins).

Nah, semua ‘amil di atas menyebabkan
perubahan baris akhir ke manshub (harus
nashab) kecuali huruf jar (kata kunci no. 3).
Kelompok huruf jar menyebabkan perubahan
baris akhir isim yang ada sesudahnya menjadi
harus jar (majriir). Agar lebih jelas, nikmatilah
materi berikut dengan nada cacamarica:

Setelah hurf jar, dzarf, dan gasam

Semua dibaca dengan hukum majrirnya

Isim setelah -- kana bersaudara

Pertama dirafa” kedua dinashab

Isim setelah inna 2xPertama dinanshab kedua dirafa’
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Nakirah setelah_laa -- baca dengan manshiib
Mustatsna bi illa - baca dengan mansibnya
Kata setelah ya manshab jika mudhaf

Jika tidak mudhaf baca dengan rafa’-nya
Kedua bait ini 2x penjela-san_awamil al-ismi

Sekarang, andaikan anda menghadapi teks
berbahasa arab yang di dalamnya terdapat “amil-
‘amil di atas, maka anda sudah dapat
menentukan baris akhirnya. Sekiranya ada kata
al-madinah sesudah kata ilaa misalnya, maka
semestinya anda sudah bisa menyatakan bahwa
baris huruf fa di akhir kata pasti majrir.
Argumennya adalah karena ia terletak sesudah
huruf jarr ilaa.

Sekarang, mari kita mengurai maksud bait
di atas. Huruf jar dan huruf gasm memiliki fungsi
yang sama, yakni isim sesudahnya harus dibaca
majrir. Isim setelah huruf jar disebut majrar bi jar,
sedang isim setelah huruf gasam disebut majriir bi
al-agsam. Zharf dan anggotanya demikian juga,
menyebabkan isim sesudahnya dibaca jar
(majrir). Hanya saja, zharf berfungsi sebagai
mudhaf dan isim sesudahnya berposisi sebagai
mudhaf ilaihi.

Ketika berdiri sendiri, kata al-layl, Allah, al-
bayt, al-madrasah, al-syajarah, dan al-gamam
semuanya rafa’ (hukum asal isim). Dengan
keberadaan ‘amil sebelumnya, yakni huruf gasam
sebelum al-layl, Allah, huruf jar sebelum al-bayt,
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al-madrasah, dan zharf sebelum al-syajarah dan al-
gamam, maka semuanya majrir (harus jar).

Huruf illaa istitsna, ya nida, dan la nafi lil jinsi
menyebabkan isim sesudahnya manshib (dinashab).
Perhatikan contoh di bawah ini:

S R ke NI I I [
Hanya saja, pada saatnya nanti kita akan
mempelajari bahwa dalam kondisi tertentu amil-
amil tersebut tidak berpengaruh.

b. Awamil al-Mudhari’

Sebagaimana isim, i’rab asal fi'il mudhari’ adalah
rafa’. Karena itu, jika anda menemukan mudhari’
berdiri-sendiri atau di awal kata maka bacalah
sesuai dengan hukum rafa’nya, karena i’rab asal
sebuah kata adalah rafa’. Perhatikan i’rab asli fi'il
mudhari’ berikut ini:

Eelompok il Mudlrari’ Frabasal | Neshah | Jozin
Pagangan Alumeir Twaw, lye, ente, und, ndsor [ s s
My’ berakhir fuf, amg, dan fima ol tlali iy

Perubahan baris akhir kata pada mudhari’
disebabkan oleh ‘amil al-mudhari’, yakni semua
kata kunci yang masuk pada kotak nomor 10 -
13, yakni la nahiy, huruf nashab, huruf jazm dan
syarth.
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Semua kata kunci di atas menyebabkan perubahan
baris akhir ke majziam (harus jazm) kecuali huruf nashab
(nomor 10) yang menyebabkan manshiib (harus nashab).
Jadi jika ada fi'il mudhari’ sesudah salah satu dari
huruf jazam maka hukumnya majzim (harus jazm), dan
jika setelah salah satu dari huruf nashab maka

hukumnya manshiib (harus nashab).

Dendangkan kembali caca marica pada lirik berikut:

Mudhari setelah huruf-huruf nashab
harus dibaca dengan hukum manshubnya
mudhari setelah laa jazam dan syarath
harus dibaca dengan hukum jazamnya
mudhari jadi jawab 2x

juga dibaca dengan hukum jazamnya

Perhatikan penjelasan dan contoh bait yang telah anda
hafalkan!

Kaidah dalam bait Contoh Tanda i'rab
Mudhari setelah huruf- | . .3 Cwi o | Fathah
huruf m.zshab \$hd 5> Nunnya
harus dibaca dengan .
hukum manshubnya dihapus
Mudhari’ setelah la AL 3 53N | Sukun
nahiy, harus dibaca ;) 19 J.EJ Y | Nunnya
dengan jazm dihapus
Mudhari’ setelah huruf Fid i Sukun
jazm, harus dibaca | jiaﬁ 4 Nunnya
dengan jazm dihapus
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Mudhari’ setelah syarth, | & s V98 O | Nunnya
harus dibaca dengan dihapus
hukum jazm 3 Ju.; S| Sukun
Mudhari’ jadi jawab s Jgit o | Sukun
syarth juga dibaca

dengan hukum jazm

Anda lihat contoh nomor pertama, kata yang
bergaris bawah itu asalnya yadhribu, namun di sini
menjadi yadhriba. Perubahan tersebut karena adanya
salah satu huruf nashab, yakni an. Kemudian pada kata
zahaba asalnya adalah yadzhabina namun karena ia
didahului kata lam maka berubah menjadi yazhabuu

(nun-nya hilang).

Latihan:
sebutkan perubahan yang terjadi pada kata-kata yang
bergaris bawah dan jelaskan argumennya:

No ‘ Kalimat ‘ Perubahan Sebab perubahannya
el O
ESSWAURKY
el b
oS e
ol I
Mgz dy A
oS 5
L2l

N[O O [ W |-
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8 JUERERK

9 CU“LS"
il

10 a3 .ﬂbi ;,J)

Gl
‘Amil ismi ada enam Kana, inna bersaudara
Huruf jar, illa istisna Ya nida, nafi lil jinsi

Itu dia ‘amil isim

‘Amil Isim punya tugas Ubah baris akhir isim

Jika diawali huruf jar Isim pasti jadi majrir

‘Amil lain biang manshitb
‘Amil mudhari ada empat ingat-ingat jangan lupa
Huruf Nashab, huruf jazin la nahiy dan huruf syarth

Kalau ada jawab juga

‘Amil mudhari” punya tugas Ubah i’rab fi'il mudhari’
Ada nashab mudhari” manshiib Ada jazm, syarth, la nahiy

Fi'il mudhari jadi majziim
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¢. Mahallu al-I'rab (Fungsi Kata dalam Kalimat)

Berbeda dengan mudhari’ yang i’rabnya
berubah hanya karena adanya ‘amil, isim juga
dapat berubah karena fungsi kata dalam kalimat
misalnya subyek harus marfu’, obyek harus
manshab, mudhaf ilaih harus majrir, keterangan
dan lain-lain. Fungsi-fungsi seperti itulah yang
disebut dengan mahallu al-i'rab dalam tata bahasa
arab. Perbedaannya, fungsi kata dalam Bahasa
Arab lebih beragam dan mempunyai hukum
masing-masing; marfii’, manshiib, dan majriir.

No Posisi szlta dalam Hukum I'rdb
kalimat

1 | Mubtada

2 | Khabar

3 | Isim Kana _,

4 | Khabar Inna Marfi

5 | Fa’il

6 | Naib al-Fa'il

7 | Khabar Kana

8 | Isim Inna

9 | Maful

10 | Maful Muthlaq

11 | Maf’ul Liajlih

12 | Maful Fihi Manshtub

13 | Maf’il Ma’a

14 | Tamyiz

15 | Mustatsna

16 | Hal

17 | Munada

18 | Majrur bijar .-

19 Mu]dhdfll]aihi Majrar

20 | Badal Tawabi’
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31 | Tawkid Mengikuti hukum
22 | Shifat i’rab kt. sebelumnya
23 | Athaf

Secara ringkas mahallu al-i’rab adalah sebagai
berikut: 6 posisi yang mengharuskan isim dirafa’
(marfu’at al-asma’), 11 posisi yang mengharuskan
isim dinashab (manshubat al-asma’), dan 2 posisi
yang mengharuskan isim harus dijar (majrurat al-
asmd’) dan 4 posisi yang mengharuskan ikut pada
kata sebelumnya (al-fawabi’). Posisi kata dan
hukum i’rabnya dikenalkan sebagai berikut:

Nyanyikan lirik berikut berulang-ulang dengan
menggunakan irama baju baru di hari raya!

Mahallu al-I'rab

Isim vt wddne extierne: Mubtudi, khuibar, jruga fa’il
Istm kimn, khabar wna, Jmreganlah lupa néifibul {871
Istm mnnshih ada sebelas: Khabar kana, 1stm inng

Mafalun bifee, mafdlun muthlag,  Maful 'alih, maf @llun b,

Mafdlun ma'a, twmpz, noustnsnd,  al, sundda, jangan terlinggal

Hafallah semua jangan bupna e ti fidak berubah

Yang fersisa sint maritr Anggotainya hanya dua:
Mujrizr bijar dar huruf gasan, Tanhalikar pubi rudhaf daili
Inngan Tupn empat macan Yang seving ihut padi sernun
Badal, tmokid, shfﬁn‘, ﬂ.r.imf Ttve disebut nt-tarodai’ .........

i al-raarfit’, L al-mansith, dan 1t al-majrize

Ingat, bahwa posisi i’rab dan hukumnya adalah mutlak
dan tidak berubah. Artinya kata yang berposisi sebagai
mubtada’ hukumnya marfi’ (harus dirafa’).
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Demikian pula khabar, fa'il, naib al-fa’il, khabar kaana,
dan isim inna. Analogikan hal ini pada 11 isim manshib,
dan dua isim majrur. Adapun at-tawabi’ mengikuti
hukum kata sebelumnya. Jika kata sebelumnya marfir’,
maka ia pun ikut marfi’.

C. Latihan

1. Tulislah 20 mahallul i’rab dan hukumnya masing-
masing tanpa melihat/menyontek buku ini atau
buku apapun. Setelah selesai silahkan anda
koreksi dengan mencocokkannya di buku. Jika
ternyata anda mendapatkan skor 15 maka
katakanlah “saya belum lulus, dan harus
mengulang”. Ingat, materi ini butuh banyak
pengulangan.

2. Berikan contoh setiap isim mu’rab dan tulislah
semua tanda i’rabnya masing-masing pada tiga
hukum i’rab. Contoh: isim mufrrad tanda rafa’nya
dhammah, tanda nashabnya fathah, dan tanda jar-
nya kasrah. Anda diminta melakukannya tanpa
melihat contekan apapun. Setelah selesai silahkan
anda koreksi dengan mencocokkannya di buku.
Bersikaplah obyektif dalam menilai diri sendiri.
Ulangi materi ini jika anda mendapatkan nilai
buruk.
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BELAJAR
MENG-/RAB

A.Pengenalan Materi

Materi ini  menjelaskan  tentang  cara
menganalisis atau mengurai struktur kalimat dan
pengaruhnya terhaadap perubahan baris akhir kata.
Kompetensi pokok yang ingin dibangun dengan
materi ini adalah kemampuan peserta memasang-
masangkan 4 unsur i'rab yang telah dipelajari pada
bab sebelumnya. Dengan demikian, setelah
mempelajari bab ini peserta mampu:
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1. Menyebutkan unsur-unsur yang dijelaskan dalam
mengi'rab satu kata,

2. Menjelaskan hukum setiap kata berdasarkan
posisinya,

3. Menjelaskan tanda i'rab yang digunakan pada
setiap kata, dan

4. Terampil melakukan i'rab pengandaian.

B. Materi
1. Mengi'rab Kata dalam Kalimat

Membaca secara benar sebuah kata dalam
kalimat bahasa arab didasarkan pada kaidah yang
mengikatnya. Itulah sebabnya, seseorang tidak
mampu membaca tulisan arab tanpa baris hanya
dengan berbekal pengenalan huruf. Berbeda
dengan bahasa Indonesia yang dapat dibaca
hanya dengan bekal pengenalan huruf meski
tanpa mengetahui tata bahasa sama sekali.

Mengirab artinya menjelaskan posisi dan
fungsi setiap kata dalam kalimat. Formulasi baku
untuk melakukan hal ini adalah menyebut kata
yang dii'rab, lalu menyebutkan posisi atau
fungsinya, hukum, tanda i'rab dan alasan
penggunaannya. Jadi, mengi’rab kata
sesungguhnya merupakan aktifitas menganalisis
dan menjelaskan struktur kalimat dengan kata-
kata yang membentuknya. Penjelasan yang
dihasilkan kemudian ibaratnya mempertemukan
unsur-unsur i'rab yang meliputi tanda i'rab,
awamil al-i’rab, mahallu al-i'rab, dan hukum i’rab
sebagai puzzle secara benar. Hal ini bukan
pekerjaan sulit, karena sebagian besar dari
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penjelasan yang diberikan merupakan kaidah-
kaidah yang sudah baku (tidak berubah lagi). Jika
anda sudah tahu posisi kata sebagai mubtada’
maka dengan sendirinya anda sudah tertuntun
untuk menyebutkan hukumnya yakni marfi’
karena hukum i'rab mubtada” adalah marfii’. Begitu
anda mengatakan marfi’ maka anda tertuntun
untuk mencari tanda rafa'nya. Untuk menentukan
tandanya tinggal melihat jenis kata yang berposisi
sebagai mubtada itu. Jika kata yang menjadi
mubtada’ adalah isim mufrad, maka dipastikan
tanda i'rabnya adalah dhammah karena tanda rafa’
bagi isim mufrad adalah dhammah.

Contoh: misalkan kata berkedudukan sebagai
khabar.  Tinggal —anda  menjawab
pertanyaan berikut:

Apa hukum i'rab khabar? Marfii’
Apa tanda rafa'nya? Alif

Kenapa alif menjadi tanda rafa”? Karena kata
adalah isim mutsanna.

Itulah yang dijelaskan dengan formulasi redaksi
sebagai berikut:

khabar, marfi’ tanda rafa'nya adalah alif karena
isim mutsanna.

Redaksi bahasa arabnya sebagai berikut:

Lé‘d" V.Ml 4.3%{ uﬂi}}\ axd, Zu))\.cj CJJJA BT
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Sekarang tentu anda bertanya, bagaimana dapat
berposisi  sebagai
mubtada’, khabar, maf’il bih dan seterusnya? anda
masih harus bersabar untuk mendapatkan kunci
itu pada bab berikutnya. Jadilah pelajar yang
patuh untuk tidak meninggalkan materi ini
sebelum tuntas.

memastikan

sebuah kata

2. Meng'irab Isim

Ketika anda mengi'rab isim maka sebutkanlah

beberapa unsur di bawah ini:

Kata yang dii’rab + menyebut mahal al-i'rab +
sebut hukumnya + tanda jenis kata (alasan).

Contoh:
datas dw ).\L\
Kata yang dii'rab Postst Hukurn Tanda Alasan Tunda
wl-midrasabe Mubtnda’ Marfir dhessnrdy Tsion magfind
aashifaiun khahar Murfu’ dlantal Isim smufrind

Inilah yang dirangkai menjadi:

ol Y 05T 3 8ol Ao and) Loy §gbpe Tz 1)l

23,4l

M\Jﬂyigsﬁ&ww)aﬁwj@éfﬁ;:@b
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“al-madrasatu, mubtada’, marfi’ wa alamatu raf’ihi
dhammah zhahirah fi akhirihi li’'annahu isim mufrad”

“nadzifatun, khabarun, marfi’ wa alamatu rafihi
dhammah zahirah fi akhirihi li’annahu isim mufrad”

Penentuan posisi kata dalam kalimat
merupakan kunci kebenaran. Bahkan banyak
pengajar yang seringkali hanya menanyakan hal
ini pada murid-muridnya, dengan asumsi bahwa
setelah hal itu tertebak dengan benar, maka tidak
ada lagi masalah yang berarti untuk ditanyakan.
Namun dalam pembelajaran ini hukum i’rab dan
tanda tetap kita ulas sebagai latihan. Kekhilafan
banyak orang terjadi karena mengidentikkan rafa’
dengan dhammah, padahal keduanya berbeda.
Salah jika anda mengatakan bahwa mubtada’
harus dhammah. Yang benar adalah mubtada” harus
rafa’ (marfi’) tanda rafa’nya tergantung pada jenis
kata yang menjadi mubtada’ itu. Tanda i'rab rafa’
mubtada’ yang dicontohkan ini tanda rafa’nya
adalah dhammah karena termasuk isim mufrad.
Sekiranya kata yang menjadi mubtada adalah isim
mutsanna maka tanda irabnya pasti alif, dan
sekiranya mudzakkar salim, maka tanda rafa’nya
pasti waw.

Jika kata yang dii'rab itu menggunakan tanda
i'rab  pengganti, maka keterangan sering
ditambahkan dengan redaksi “...niyabatan an
dhammah/fatha/kasrah” ... sebagai pengganti
tanda pokok atau tanda asli ...
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3. Mengi'rab Fi’il Mudhari:

Secara umum mengi'rab fiil mudhari’ sama
saja dengan mengi'rab isim. Perbedaannya hanya
terletak pada hukum dan penyebab hukum
i'rabnya, sementara mengi'rab isim
mendahulukan posisi kata (penyebab hukum)
lalu hukumnya. Perhatikan urutan unsur-unsur
yang disebutkan ketika mengi'rab, sebagai
berikut:

Kata yang dii'rab + Hukum + penyebab +
tandai'rab + alasan penggunaan tanda

Contoh Soal:

Kalayang — JeWS | \jukum  Penyebab | Tandaivab | a0
JaFny newhiert Miufir’ E};Ibt:;‘;tﬁ;i THuerevineil
LAy o2 mhdhart Maveshish Lan Vathah -
Q»lJ .J' nedhirt Mgz Fizne Sutknnt
fohas ! reigtharl | Minshish Lin Nugy Terhmpins ”i:;iim
ais mdhort | Majzim Lat Nzt Lerhapus ”;if:m
N } rrilichart Mapim Lame T:;:;];ﬁ‘:t Frii;;:ilw

Sebenarnya keterangan - keterangan inilah yang
dirangkai ketika mengi'rab. Para ulama nahwu
merangkainya sebagai berikut:

Wdley pilstly molsdl e 03l psbie ¢ lan b Lady -

.o;-fgs,wwwj

98 I Belajar Meng-1'rab



sty eolsdll e e paie g ilas e Oppa -
i) Jll Y 09l 5 axdy wdlsg

sl s anas By BL Csate gl Jub O ) -
o &

35l 0 anpr ey WL pgit gl e 200 -
oj.i-f

Ol O anas ey L gt gl e 15 ) -
Fwed ] Jlsl Y

SY 05l O anr Bdleg ol o2 plian b ket | -
e e

M\Jfgjfuﬁb)\&j&mﬁ@w&x} d%:”:é -
A et Jlf e Y

Istilah #lsdly wolgdl o 033 artinya; sunyi
dari ‘amil yang menyebabkan nashab dan jazm,
artinya tidak terdapat amil mudhari” sebelumnya.
Semua fi'il mudhari yang sunyi dari ‘amil mudhari
hukumnya marfi’'.

Istilah Osdl @y artinya tetapnya nun, tanda
rafa’ pada fi'il mudhari’ yang termasuk dalam
kelompok afal al-khamsah. Sementara Osdl 25>

artinya terhapusnya nun, tanda nashab dan jazm
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bagi fi'il mudhari’ yang masuk dalam kelompok
af'al al-khamsah. Dalam bahasa kita mudhari” yang
berakhir ani, ana , dan iina.

4. Menerapkan Teori I'rab dalam Membaca Teks

Meskipun pembelajaran tentang i'rab belum
tuntas, namun beberapa hal yang telah dipelajari
seperti ‘amil al-ismi, awamil al-mudhari’ dan
mahallu  al-i'rab telah memungkinkan untuk
melakukan praktek, meski hanya dengan
pengandaian. Penerapan i'rab di sini dilakukan
dengan penentuan baris akhir kata berdasarkan
alasan nahwiyyah. Teori i’rab juga dapat
menuntun untuk mendeteksi teks atau ungkapan
yang salah berdasarkan kaidah.

Contoh kata; jika anda menemukan kata <UL

berdiri sendiri atau di awal kalimat, maka anda
dapat memastikan bahwa baris huruf akhir kata
tersebut adalah dhammah (bukan fathah dan bukan
pula kasrah). Jika ditanya kenapa, anda sudah
memiliki alasannya. Anda dapat berkata bahwa
sebuah kata yang berdiri sendiri dibaca dengan

i'rab asalnya, yakni rafa’. Tanda rafa’ pada kata &b

harus dhammah karena isim mufrad.
Contoh lain pada kata iw,.dl dalam frase

i, dapat anda pastikan bahwa baris akhirnya

adalah kasrah. Anda menjelaskan alasannya
bahwa min adalah huruf jar dan semua kata
setelah huruf jar hukumnya harus jar (majrir).
Tanda jarnya harus kasrah karena isim mufrad.
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Jika anda menemukan kalimat Oselod P
maka anda dapat memastikan bahwa Kkata
tersebut salah, semestinya ditulis cseledl e,

Kenapa, karena posisinya majriir, dan tanda jarnya
adalah ya, karena jamak mudzakkar salim, wawu
pada kata tersebut salah.

Jika anda mendengarkan seseorang membaca

Lads Ol maka anda juga bisa memastikan

ungkapannya itu salah. Of pada frase itu

merupakan huruf nashab, sehingga mudhari’
sesudahnya manshub (harus nashab), dan tanda
nashabnya harus fathah karena mudhari’ pasangan
huwa, hiya, ana dan nahnu harus dinasab dengan
fathah. Di dalam kitab nahwu fi’il mudhari’ seperti

ini disebut b o5L o (‘ i @L'A&\
C. Latihan

1. Kita telah mempelajari unsur-unsur penting
dalam mengi'rab kata. Tugas anda dalam
pembelajaran ini adalah mencoba melakukan
“I’'RAB BAYANGAN”. Beberapa soal berikut ini
menyebutkan mahallu al-irab dan jenis kata.
Tugas anda kemudian adalah menyebutkan dua
unsur yakni hukum, tanda irab dan alasan
penggunaan tanda.

Contoh:

Pertanyaan : Asma’ al-khamsah berfungsi sebagai
mubtada’?
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Jawaban  : Mubtada’, marfu’, tanda rafa'nya
adalah al-wau, karena asma’ al-
khamsah.

Dari mana jawaban tersebut di peroleh?

Mubtada, masuk dalam kelompok
isim marfi’ --- Lihat pada mahallu
al-i'rab

Asma al-khamsah marfi’ dengan al-
wawu --- lihat pada tanda i'rab.

Soal-soal

jamak fksir jadi wbtadn’ Tamink mudzalknr salim jadi khabnr kana
Isim mrisfrad jadi waib fa'il Jamak muwannas saling jadi khabar

Asma if-klrnisal jadi (a'l} Isim sutsanna jadi isim fon

Mudzidar salim jadi kal Ising mufrad fadi wafulinn mdhick
Mudzaidar salim jadi naf il bili Jamiak Mutsannas saling jadi muintads.
Gayvir swirnsharif di belakang huruf jar Aswia'al-Khonesah jna’.i wudhaf il

Afsyal di belakang huruf far - Abdullah di belakang ya nida

Muslimana di belakang ila

Mudhari® (pasangan liwea ldyn an dan nalpm) tanpa ada ‘wwaail ai-madhari’
Mudhari® (pasangan fuceoa ldyn ann dam nidoo) ada ‘awainil al-snadliari’
Mudhari® (pasangan fini, how, antid, antue, dan anti) diawali an tanshiho
Madhari’ (ufal al-Khwnsalt) didabului huraf jaz

2. Pada latihan berikut ini, tugas anda bertambah
dengan menentukan sendiri jenis kata yang
ditanyakan.

Contoh:
Pertanyaan : kata al-aglamu menjadi mubtada’
Jawab . al-galamu mubtada’- marfu’ , tanda

rafa'nya adalah dhammah karena
isim mufrad.
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Soal-soal;

musafirina khabar kana
kitabun naib fa'il
mahiratun jadi khabar
abitka fa'il

al-muslimati isim inna
al-muslimina maf’il bihi
kitabatan maful muthlak
al-thalibatu mubtada’
al-sayyarati mudhaf ilahi
masajida majrir

TS TR A SR

Jika anda dapat menyelesaikan soal-soal di atas
dengan baik, maka persoalan anda di dalam nahwu
tinggal satu hal, yaitu bagaimana menentukan posisi
suatu kata di dalam kalimat. Bagaimana memastikan
kata ini adalah fa’il, dan kata itu berposisi sebagai
maf’il, khabar dan lain-lain? Itulah yang akan dibahas
pada bab-bab selanjutnya. Wallahu a’lam bi sawab.
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AL-JUMLAH AL-ISMIYYAH
& SYIBHU AL-JUMLAH

(Mubtada-Khabar, Maushuf-Shifah,
dan Mudhaf-Mudhaf llaihi)

A. Pengenalan Materi

Materi ini menjelaskan tentang rangkaian dua
kata atau lebih baik berupa kalimat lengkap
maupun yang mirip dengan kalimat. Pembahasan
ini meliputi tiga hal pokok, yakni pasangan mubtada
— khabar, pasangan maushif - shifah, dan pasangan
mudhaf-mudhaf ilaihi. Setelah mengikuti
pembelajaran ini, peserta mampu:

Al-Jumlah Al-lsmiyyah & Syibhu Al-Jumlah | 105



1. Mengenal kalimat yang termasuk kategori
jumlah ismiyah

2. Mengenal rangkaian kata yang termasuk syibhu

al-jumlah

Mengidentifikasi mubtada khabar

Mengidentifikasi maushiif shifah

Mengidentifikasi mudhaf dan mudhaf ilaihi

Membedakan ketiganya dalam paragraf

AN AN

B. Materi
1. Struktur al-Jumlah al-Ismiyah

Al-jumlah al-ismiyyah adalah kalimat yang
diawali isim (kata benda). Unsur mutlaknya
adalah  mubtada  dan  khabar.  Sekedar
mendekatkan pemahaman kita bisa berkata
bahwa mubtada adalah subyek dan khabar adalah
predikat. Jika kedua unsur tersebut terpenuhi
maka kalimat sudah sempurna meskipun hanya
terdiri dari dua kata. Karena itu, jika ada
mubtada cari dan pastikan khabarnya. Selama
belum menemukannya anda tidak akan
memahami maksud teks.

Kesulitan memahami struktur jumlah
ismiyah kadang disebabkan antara lain kegagalan
memahami perbedaan antara mubtada khabar
dengan dua hal, yaitu mudhaf-mudhaf ilaihi dan
maushiif-shifah.! Keduanya adalah frase yang

1 Ada dua istilah yang masyhur untuk maushuf shifah,
yaitu shifat wal maushuf dan al-na’tu wal man’uut. Hanya saja, di
sini istilah tersebut dimodifikasi berdasarkan urutan karena
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terbentuk dari dua kata atau lebih namun tidak
memenuhi syarat kalimat sempurna. Mari
memerhatikan rangkaian kata-kata berikut ini:

Mubtada-khabar ;s> 3Ll /Mobil itu
baru (kalimat
sempurna)

Mudhaf - Mudhafilaihi : 3l s> /Barunya
mobil (tidak sempurna)

Maushaf - Shifah s 3Ll /Mobil
baru (tidak sempurna)

[Mlustrasi di atas, bukan berarti bahwa
mubtada’ - khabar, maushif - shifah, dan mudhaf -
mudhaf ilaithi dapat diketahui berdasarkan
maknanya. Tidak. Pengetahuan mengenai isim
ma’rifah dan isim nakirah merupakan kunci
untuk mengenal perbedaan ketiganya dengan
mudah. Untuk itu, sebelum melanjutkan materi
ini, sebaiknya anda menyegarkan kembali
materi tersebut. Rujuklah bab V!

Agar hal ini lebih mudah dicerna,
pembahasan ini diawali dengan struktur atau
rangkaian yang terdiri dari dua kata. Anda
dapat mengetahui perbedaan antara mubtada
dan khabar dengan berpedoman pada rumus
berikut:

sesungguhnya yang muncul lebih awal di dalam teks adalah
maushufnya.
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Makrifah + Nakirah = Mubtada - khabar
Nakirah + Ma'rifah = Mudhaf - Mudhaf ilaihi

Rumus matematis pertama menunjukkan
bahwa jika dua kata benda terangkai, yang
pertama makrifah dan yang kedua nakirah maka
kata pertama berposisi sebagai mubtada, kata
yang kedua berposisi sebagai khabar. Sementara
rumus kedua menunjukkan bahwa jika dua kata
terangkai, yang pertama nakirah dan yang kedua
makrifah maka kata pertama berposisi sebagai
mudhdaf dan yang kedua berposisi sebagai mudhaf
ilaihi.

Lihat contoh-contoh berikut ini:

5,5~ Al Akl 45,55
FEANTE 4} Clnag s
dadlia 31 FALPES A
1 pla) s
fo> Cygogll il e

Kotak kiri dan kanan di atas memuat
rangkaian yang terdiri dari dua kata yang sama.
Namun perbedaan dari segi makrifah dan nakirah
maka kata-kata tersebut memiliki posisi yang
berbeda. Kotak kiri semuanya menggunakan
rumus Makrifah + Nakirah. Karena itu semua kata
yang pertama berposisi sebagai mubtada’ dan
semua kata yang kedua berposisi sebagai
khabarnya. Di dalam bahasa Arab, rangkaian ini
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sudah sempurna. Sebaliknya, kotak kanan
semunya menggunakan rumus Nakirah +
Makrifah. Karena itu, semua kata yang pertama
berposisi sebagai mudhaf, dan yang kedua
berposisi sebagai mudhaf ilaihi. Struktur yang
demikian tidak memenuhi syarat jumlah mufidah
(kalimat), melainkan hanyalah sebuah frase

(syibh jumlah).

Lalu bagaimana jika keduanya makrifah atau
keduanya nakirah?

Jika itu yang terjadi maka secara umum
keduanya menjadi maushif dan shifah. Yang
pertama maushif sedang kata yang kedua
menjadi shifatnya. Jika ditulis dalam bentuk
rumus jadinya sebagai berikut:

48} 1 48,10 QRS
disn Agqnge 4io dynga
Ladlall I, Ao 3,

(Sl e lall i ele
2940z Ll s gl

Perhatikan rangkaian kata-kata pada kotak
di atas. Pada kotak kiri, semuanya makrifah,
sementara rangkaian kata pada kotak kanan
semuanya nakirah. Rangkaian yang demikian
masing-masing berposisi sebagai maushif dan
shifah (yang pertama maushif dan yang kedua
adalah shifat).
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Hanya saja, jika kata yang kedua bukan kata
shifat maka makrifah-makrifah menjadi rangkaian
Mubtada dan Khabar, dan nakirah-nakirah menjadi
mudhaf dan mudhaf ilaihi.

Contoh:
dasa pb 48,2l + 43yl g 5,80 +5,55
45 laige 4] Blae il
dmatlt cpull Joy LS
dasna g2 Sy 7 Lide

Kedua rangkaian pada kolom kiri terdiri
dari makrifah dan makrifah. Akan tetapi kata al-
nashihat dan Muhammad bukan Kkata sifat
sehingga keduanya berposisi sebagai khabar.
Sementara dua rangkaian pada sisi kanan terdiri
dari nakirah dan nakirah. Akan tetapi kata rajulin
dan bayt bukan kata sifat sehingga keduanya
berposisi sebagai mudhaf ilaihi.

Nah, sampai di sini anda mengenal enam
rumus untuk mengetahui mubtada-khabar,
maushif shifah dan mudhaf — mudhaf ilaihi sebagai

berikut:

Makrifah + Nakirah = Mubtada - Khabar
Nakirah + Makrifah =Mudhaf- mudhaf ilahi
Makrifah + Makrifah = Maushif - shifah
Nakirah + Nakirah = Maushif - Shifah
Makrifah + Makrifah GSh = Mubtada — Khabar
Nakirah + Nakirah GSh =Mudhaf-Mudhaf Ilaihi
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Kode GSh singkatan dari gayru shifah artinya
bukan kata shifat atau kata yang tidak dapat
menjadi shifat. Jenis kata yang dapat menjadi
kata shifat adalah sifat musyabbahah, shigat
mubalaghah, isim fa’il, isim maf ul, isim tafdhil, dan
isim yang mendapatkan tambahan ya nisbah.

Perhatikan contoh setiap jenis kata-kata
tersebut:

Shifat musyabbahah  : f‘“(" - pele

Shigat Mubalagah Do oply

Isim Fa'il Dl — b — Lo
Isim Maf ul Pt — S —

Isim Tafdhil P ST ST = Ladl

Ya nisbah : Wﬁ-’“‘ o> — S

Hukum i'rab mubtada dan khabar bukan
masalah lagi buat anda karena sudah dibahas
sebelumnya, sehingga 6 rumus di atas pasti
dapat membantu anda untuk menjelaskan baris
akhir kata (i’rab) pada teks-teks yang sudah
mapan berikut ini:

OM\_ Jj_é.ﬁ AA)‘ g_)LA}.Lau \C;-\ - 35— *C,M_S\
Cﬁ"" ./\.P}J\ - U’-{J‘J‘ 3Lo..9
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Berikanlah kode M di bawah kata yang anda tahu
makrifah, dan N pada kata nakirah. Dengan demikian
anda dapat memastikan mubtada dan khabarnya bukan?

Pengetahuan tentang enam rumus itu juga dapat
membantu anda untuk menentukan baris akhir kata
(i'rab) sendiri. Cobalah terapkan rumus-rumus tersebut
pada kata-kata yang bergaris bawah pada teks berikut.
Mengingat anda belajar sendiri, maka bubuhilah syakal
terlebih dahulu lalu membaca penjelasannya:

Sud ey ol L oUlally OVl dis gtgnaay 8)sgin Gy 2l dall

i al Al Ogegay cpddl D)l L olaaldly bl il (3
Oy wladl Ao o Ogdaty ngum OLSy L OllE 4l Lauslsdy
O ¥ amg Alll o Ogm ity o8] 5V Clgally. aadlend ol
Adpally gl deldll e les O Yy Rl Al U e
ol S g Gty (sl ealy gomly gl a8l (a5

et 230 Al Bpall Lo Sme 2 b 5L an g Ll
Osakig aalsll Plagdl Osadsanny 0wyl L 1S SUally b
Oy Lot Aegll el 22Y1 o5 dauly hgmd) dslydl)
S ey Sl pr pebedly ) Bee ol il
caagd Ul L

Kata 4l adalah isim di awal kata, maka posisinya
pasti mubtada, hukumnya marfu dan tandanya adalah
dhammah karena isim mufrad.
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Kata sesudahnya i+l berbaris dhammah karena
berposisi sebagai shifat mengikuti hukum maushufnya,
ini diketahui dengan rumus Ma'rifah + makrifah dan
keduanya sama-sama muwannats. Ingat, kita sudah
menetapkan mubtada, jadi khabarnya harus ditemukan.
Kata 8)s¢5s memenuhi syarat menjadi khabar karena ia
adalah isim nakirah setelah makrifah, jadi jika dhammah
yang anda bubuhkan benar.

Kata ML)l pada rangkaian kata <Mkl se
adalah mudhaf ilaihi, majrur tandanya adalah kasrah
karena jamak taksir. Kemudiaan, kata isyarah dan
isyarah adalah makrifah, sedang wagi’ah nakirah.
Rumusnya adalah makrifah + nakirah. Maka jadinya
adalah mubtada khabar. Kata hadzihi mabniy jadi tidak
ada masalah dalam baris, sementara waagiah harus
marfii” dan tanda rafa'nya pasti dhammah.

Anda pasti sudah dapat melanjutkan penjelasan
ini bukan? Bahkan, dengan rumus-rumus di atas, anda
pasti dapat menemukan kesalahan-kesalahan baris
pada contoh berikut:

s degll 092l craludd

480 bl N AN

Anda dapat meyakini bahwa kalimat-kalimat di
atas mengandung kekeliruan. Contoh pertama keliru,
karena baris akhir pada kedua kata tersebut fathah (a),
padahal keduanya adalah mubtada dan khabar,
semestinya berbaris dhammah (u), karena keduanya
dalam posisi harus dirafa’ (marfii’), tanda rafa” keduanya
adalah dhammah karena isim mufrad, yang benar adalah

- 235 Al
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Kekeliruan pada contoh kedua, karena baris akhir
pada kedua kata tersebut kasrah (i), padahal semestinya
berbaris dhammah (u), karena keduanya dalam posisi
harus dirafa” (marfi’), tanda rafa” keduanya adalah

dhammah karena isim mufrad, yang benar adalah: HE

L s

s

=

Kekeliruan pada contoh ketiga adalah huruf ya
pada kata (sl . Kata tersebut berposisi sebagai
mubtada” dan hukumnya harus dirafa’. Jadi semestinya
ditulis Osell , waw adalah sebagai tanda rafa’ karena

jamak mudzakkar salim. Jadi yang benar adalah: o33kl

:)c) 6

>

Kata =>Upada contoh keempat juga keliru.

Posisi kata tersebut adalah khabar, sehingga harus
dirafa’ (marfi’), tandanya harus alif karena termasuk
isim mutsanna, tanda rafi’'nya adalah alif, yang benar

adalah : Ol=>U oW

Demikianlah pengetahuan mengenai mahallu al-
i’rab dan hukumnya membantu anda menentukan baris
akhir kata atau menemukan kekeliruan pada kalimat.
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1. Campuran Mubtada Khabar, Mudhaf-Mudhaf Ilaih
dan Maushif Shifah

Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana jika

suatu struktur terdiri dari lebih dari dua kata?

Pada prinsipnya sama saja. Hanya saja beberapa
kaidah yang harus ditambahkan, yakni:

a.

Mudhaf dan mudhaf ilaihinya tidak boleh terpisah,
dan dapat terangkai sampai beberapa kata tidak
terbatas.
Contoh:

EMNJONRIG N

Penjelasan:

Pertama, kita tidak menemukan isim nakirah
setelah al-ustadz (makrifah) pada contoh ini,
sehingga tidak ada yang memenuhi syarat
menjadi khabar.

Empat kata pada contoh ini merupakan
rangkaian mudhaf-mudhaf ilaihi secara bersusun.
Rincianya sebagai berikut:

“&3 mudhaf 6 mudhaf ilaihi,
o b mudhaf < mudhaf ilaihi,
et mudhaf S&N) mudhaf ilaihi” .

Posisi kata sebagai mudhaf ilathi mengakibatkan
hukum majrir, sedang posisinya sebagai mudhaf
menghalangi ada al.

Jadi 3 kata pertama mudhaf, 3 kata terakhir

mudhaf ilahi. Dua kata di tengah “ bab dan bayti”
di samping mudhaf juga berposisi sebagai mudhaf
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ilaihi. Ingat, kata yang mudhaf tidak boleh ber-alif
lam. Andai kata al-ustadzi dihilangkan maka kata
bayti menjadi al-bayti, andai kata al-bayti
dihilangkan maka bab menjadi al-bab.

b. Rangkaian  mudhaf-mudhaf ilahi  dianggap
memiliki satu makna, jadi jika diwujudkan jadi
rumus maka lambangkan saja dengan huruf M=
Ma’rifah. Demikian juga yang maushif shifah yang
berurutan. Perhatikan contoh:

Aassly | Allallaaul! Gaias | O GE
N M N M
Penjelasan:

Rangkaian sy 08,1 adalah nudhaf dan mudhaf
ilaihi, dianggap satu kesatuan dan merupakan
bagian dari isim makrifah bukan? Maka
lambangkanlah dengan M (makrifah), lalu kata
yang tersisa adalah Z.& (isim nakirah). Jika
diwujudkan jadi rumus, ]admya Makrifah  +
Nakirah. Jadi oS3 mubtada’ juga mudhaf 2oyl
mudhaf ilaihi, bk khabar. Penting juga diketahui
bahwa posisi mudhaf tidak memiliki hukum i’rab.
Karena itu, kata OS)i rafa’ karena mubtada,
sementara islami majriir karena posisinya sebagai
mudhadf ilaihi.

Kata 4w, mubtada’, &) shifat, dan axw\s

khabarnya.

c. Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa
mubtada’ dan khabar seringkali dipisahkan satu
atau sejumlah kata.
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d. Maushif dan shifah juga tidak mesti berurutan,
melainkan boleh diantarai oleh kata yang lain.
Contoh:

2k FPSTI [E TV A

N M M

Kata .ot adalah makrifah setelah makrifah.

Berdasarkan Rumus, ia pasti shifsh. Lalu kata
yang mana jadi maushifnya, apakah kata al-
jami’ah atau thalibu? Tidak mungkin jadi shifat
bagi al-jamiah karena beda jenis kelamin, al-
jamiah muwannats sedang al-jadid mudzakkar.
Karena itu pasti shifat bagi thalib; sama-sama
mudzakkar. Kenapa beralif lam? Karena kata thalib
adalah ma’rifah. Lalu apakah barisnya kasrah?
Bukan, barisnya dhammah karena ikut pada
thalibu.

e. Keselarasan Mubtada Khabar dan Maushif Shifah
Anda juga sudah mempelajari kategorisasi
Mu’annats dan Mudzakkar serta mufrad mutsanna
dan jamak. Saatnya memanfaatkan pengetahuan
tentang kategori itu di sini.

Kaidahnya adalah:

“Mubtada dan khabar harus selaras dari aspek:
Mudzakkar, muwannatsnya, mufrad, mutsanna dan
jamaknya” .

Al-Jumlah Al-lsmiyyah & Syibhu Al-Jumlah | 117



Maksudnya:

jika mubtada mudzakkar maka khabarnya juga
harus mudzakkar,

jika mubtada muwannats maka khabarnya juga
harus muwannats,

jika mubtada mufrad maka khabar juga harus
mufrad,

jika mubtada mutsanna maka khabar juga harus
mutsanna,

jika mubtada jamak maka khabar juga harus
jamak,

khusus jamak taksir tak berakal diperlakukan
sebagai muwannats mufrad, mubtada sebagai
patokan, khabar yang disesuaikan.
Keselarasan seperti di atas berlaku juga pada
maushiif shifah. Perbedaannya adalah maushif
shifah selaras pula dari aspek makrifah dan
nakirahnya. Maksudnya jika maushaf nakirah
maka shifatnya juga nakirah.Jika maushif
makrifah maka shifat juga makrifah

Keselarasan seperti di atas tidak berlaku pada
mudhaf-mudhaf ilaihi.

Hal ini sangat penting, disamping ketika
menganalisis struktur kalimat atau menela’ah
Bacaan, juga ketika menyusun kalimat.

2. Khabar Mufrad dan Khabar Jumlah

Khabar tidak selalu berupa satu kata (kalimah

wahidah) tetapi juga terkadang berupa al-jumlah
(kalimat sempurna) atau syibh al-jumlah (yang
menyerupai kalimat). Yang termasuk syibh al-jumlah
adalah jar-majrir dan mudhaf-mudhaf ilaihi. Disebut
syibh al-jumlah (menyerupai kalimat) karena terdiri
dari lebih dari satu kata, namun tidak sempurna
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untuk menjadi kalimat. Perhatikan empat kalimat
berikut ini:

1. S aws 0y

2. cad )
3. Jbed oy
4. @) b oy

Zaid pada empat kalimat di atas berposisi
sebagai mubtada. Rangkaian fulusuhu katsir pada
contoh pertama adalah jumlah ismiyyah yang terdiri
dari mubtada dan khabar. Nah, mubtada tambah khabar
tersebut berposisi sebagai khabar. Kata zahaba pada
contoh kedua adalah fi’il madhi. Setiap fi'il pasti ada
fai'lnya, dalam hal ini tersembunyi dikira-kirakan
huwa. Fi’il tambah fa’ilnya berposisi sebagai khabar.
Contoh ketika huruf jar dan majrirnya adalah khabar,
dan pada contoh keempat mudhaf dan mudhaf ilaihi
sebagai khabar.

Khabar yang terbentuk dari dua unsur tersebut
disebut dengan khabar jumlah. Sedangkan khabar
yang berupa satu kata disebut dengan khabar mufrad
(kosakata berdiri sendiri) sebagaimana telah diulas
terdahulu.

Khabar yang demikian tidak perlu dicari tanda
i'rabnya. Ketika dii’rab, inilah yang sering
diistilahkan dengan fi mahalli raf’in khabar. Sampai di
sini kita dapat merumuskan beberapa varian jumlah
ismiyyah (mubtada khabar), yakni:
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Makrifah + Nakirah

Makrifah + makrifah GSh

Makrifah + mudhaf mudhaf ilaihi

Makrifah + Jar - Majrir (khabar syibh jumlah)
Makrifah + Fi'il dan fa’ilnya (khabar Jumlah)
Makrifah + Mubtada dan khabarnya (Khabar jumlah)

3. Mubtada Mu’akhkhar dan Khabar Muqaddam

Secara umum, mubtada’ mendahului khabarnya.
Hanya saja, kadang kalimat disusun secara terbalik,
khabar mendahului mubtada. Hal ini biasanya
dilakukan karena pesan pokok yang ingin
disampaikan terkandung pada khabar. Untuk
mengidentifikasi hal ini anda dapat menggunakan
rumus dan contoh berikut:

- Jar al-Majriir + Isim Nakirah
- Dzarf - Isim + Isim Nakirah
- Penekanan pada khabar

4. Merangkai Jumlah Ismiyyah

Selain pembagian makrifah dan  nakirah,
pengetahuan mengenai kategori mudzakkar -
mu’annats, mufrad-mutsanna, dan jamak sudah sangat
dibutuhkan di sini, terutama ketika anda sendiri
yang akan merumuskan kalimat. Tanpa dengan
ketelitian, sangat memungkinkan anda melakukan
kesalahan. Misalkan anda ingin mengatakan “taman
itu indah”. Anda pun sudah tahu - entah sudah
hafal sebelumnya atau setelah mecarinya di kamus -

bahwa taman = 444> dan indah = | .
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lalu anda menyambungkan kedua kata tersebut apa
adanya:

o i

Kalimat ini salah. Kata “taman itu” dalam
kalimat yang akan disusun berposisi sebagai
mubtada. Karena itu harus defenitif (ma'rifah), ja di
harus menggunakan al. Secara makna, tambahan al
pada kata benda mewakili arti (mengubah infinitif
menjadi defenitif). Lalu ditambah dengan khabar
(predikat), syaratnya harus nakirah (infinitif). Lalu
anda menulis sebagai berikut:

Jods A

Apakah kalimat ini sudah benar? Jawabnya
belum! Mubtada dan khabar kalimat di atas tidak
selaras dari aspek mu’annatsnya. Ingat, jika
mubtada’” mu’annats maka khabar juga ikut
mu’annats. Jadi kalimat yang benar adalah:

e ddus

Selanjutnya, latihlah diri anda menyusun
kalimat pendek dengan menerjemahkan kalimat
berikut:

a.) Dosen itu kaya,

b.) Laki-laki itu pintar,

c.) buku itu mahal,

d.) gunung itu tinggi, dan
e.) sekolah itu bersih.
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Sebagai panduan, perhatikan ketentuan berikut ini:

- Ma'rifah - nakirah= mubtada dan khabar

- Mubtada” mudzakkar - khabar harus mudzakkar

- Mubtada’ mu’annats - khabarnya harus mu’annats
- Mubtada mufrad, khabarnya pun mufrad

5. Isim Setelah Kana dan Inna Bersaudara

Kana dan inna adalah dua kata yang seringkali
mengawali jumlah ismiyyah, maksudnya terletak
mendahului struktur yang mestinya jumlah ismiyah
(mubtada” dan khabar). Dengan kata lain, kalimat yang
diawali dengan kana/inna bersaudara akan menjadi
mubtada khabar jika keduanya dihapus.

Kedua kata tersebut memberikan pengaruh pada
fungsi kata dan i'rabnya. Perhatikan contoh berikut
ini:

INNA BERSALDARA FaNA BERSAUDARA
Mublnda Kmbar A Tt ‘Al kann Ml Kealar
e A0 pule 4 3] ke 3 0% PRER
P T P Cigmonls fualuado 2] realige Sl K gz ded Ll
olaats o kel casli Lol 8 3 Gl Ly lashs oz L]
iy = Sy L Jal [ L Ly e8I
Y g ol Lad ol La & Twil

Kalimat-kalimat pada kolom pinggir kiri dan
kanan sama, terdiri mubtada dan khabar. Sedangkan
dua kolom tengah memuat perubahan yang terjadi
pada setiap kalimat setelah diawali kana atau inna
bersaudara. Dalam hal ini kata yang berkedudukan
sebagai mubtada berubah menjadi isim kana atau isim
inna (ingat bukan mubtada kana/inna), dan kata yang
berfungsi sebagai khabar berubah fungsinya sebagai
khabar kana atau isim inna.
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Selain itu, keduanya pun mengubah baris akhir
salah satu kata. Khabar pada kata yang diawali kana
berubah dari marfi’ menjadi mansiib, sebaliknya isim
pada inna yang semula marfii’ juga menjadi manshib.

Demikianlah fungsi dan pengaruh kata kana dan
inna bersaudara. Artinya semua kata kunci pada nomor
satu (kana bersaudara) mempunyai fungsi dan
pengaruh yang sama, demikian pula kata kunci nomor
2 (inna bersaudara). Fungsi kana dan inna bersaudara
dapat anda nyanyikan pada lirik berikut dengan
menggunakan nada hamawiy mismis/mari bersalawat.

Masuknya kana pada mubtada dan khabar
Mubtada ganti nama jadi isimnya kana
I'rabnya tetap, tidak berubah

Adapun khabar jadi khabarnya kana
I'rabnya 2 x berubah dari rafa’ ke nashab

Masuknya inna pada mubtada dan khabar
Mubtada ganti nama jadi isimnya inna
I'rabnya berubah dari rafa’ ke nashab
Adapun khabar jadi khabarnya inna
I'rabnya 2x tetap janganlah diganti
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C. Latihan

Tulislah kata-kata yang bergaris bawah pada kolom
soal, lalu sebutkan kedudukan, hukum, dan tanda
i’rab dan alasan penggunaannya pada kolom-kolom
berikutnya.

oda L olllally ML)l e Lgnarazy 3ysgin Ay el Al COlS

Osagy -l OVl lasldly dalally ojlud) (3 oud )

OF O9daty egam Oy L0l Ggdl adelgdy 4yl axll
5 oy o A3 ot il
gj Bl 3l IS5 e 09 Y_w Byl :—’5’1’“
B Bl e idally Rgmd) sl s ld Osie

JBL sk Ly Gann ) 2ally s

No | Soal | Kedudukan | Hukum Tanda | Alasan
i'rab

" . , Isim
1 | &V | Isimkaana | Marfu’ | dhammah mufrad

7 | oda Mubtada marfu Tiada | Mabni
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AL-JUMLAH
AL-FI'LIYYAH

(Fiil - Fail, Naib al-Fail, dan Maful)

A.Pengenalan Materi

Materi ini menjelaskan seluk-beluk jumlah
fi'liyyah. Pembahasannya  meliputi = kriteria
umumnya, perbedaannya dengan jumlah ismiyyah,
cara mengidentifikasi fail sebagai unsur pokoknya
serta maful bih sebagai unsur tambahan yang lazim
menyertainya. Setelah mengikuti pembelajaran ini
santri mampu:

1. Mengidentifikasi jumlah fi’liyah dan unsurnya.
2. Mengidentifikasi fa'il

3. Mengidentifikasi naib al-fa’il

4. Mengidentifikasi mafil bihi
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B. Materi
1. Mengenal Jumlah Fi’liyyah dan Unsur-unsurnya

Kategori fi'il lazim-muta’addiy dan fi'il ma’lim-
majhial  yang telah dikenalkan sebelumnya
merupakan bekal penting untuk memahami al-
jumlah al-fi’'liyyah. Untuk itu, mari kita mengingat
kembeali kaidah dasar mengenai hal tersebut pada
bab hal.

Pentingnya kategori ini terkait dengan unsur-
unsur pokok al-jumlah al-fi'liyyah. Maksudnya,
kategori  fiil  tersebut menuntun untuk
mengetahui unsur apa saja yang terdapat di
dalam sebuah jumlah. Ketentuan mengenai hal ini
adalah sebagai berikut:

a. Jumlah fi'liyyah yang dimulai dengan fi'il lazim,
unsurnya cukup dengan fi'il dan fa’ilnya saja.
Dengan kedua unsur itu, kalimat sudah
sempurna.

b. Jumlah fi'liyyah yang dimulai fi'il muta’addy,
unsurnya tidak cukup dengan fi'il fa'ilnya
saja, melainkan masih membutuhkan maf"il
bih.

c. Jumlah fi'liyyah yang dimulai fi'ill majhul,
unsurnya adalah fi'il dan naib al-fa’il yang
asalnya adalah naib al-fail.

d. Muta’addiy yang butuh dua maf’al, mafil bih
pertama jadi naib al-fail, maf’ial bih kedua tetap
menjadi maf’il bihi.

2. Cara Mengidentifikasi Fail

Jumlah fi'liyyah adalah kalimat yang dimulai
dengan fi'il (kata kerja). Unsur mutlaknya adalah
fi'il dan fa'il. Para ustadz sering menjelaskan hal

128 I Al-Jumlah Al-Fi'liyyah



ini dengan mengatakan setiap pekerjaan (fi'il)
pasti ada pelaku (fa'il) nya. Akan tetapi penjelasan
ini tidak cukup karena mengesankan fa'il itu aktif
bergerak, padahal makhluk mati pun bisa menjadi
pelaku dalam teori nahwu. Contoh:

Telah membaca zaid zaid sebagai pelaku (fa'il)
Sedang turun hujan hujan sebagai pelaku (fa'il)
Tidak bergoyang mayat mayat sebagai pelaku (fa'il)

Menguninglah dedaunan dedaunan sebagai pelaku (fa’il)

Jadi fa'il (pelaku) adalah siapa dan apa yang
me.../ber/ter... bahkan siapa dan apa yang tidak
me...ber... dan ter..... Contoh ketiga dan keempat
di atas, sesungguhnya mayat dan daun tidak
melakukan apa-apa, tetapi tetap dinyatakan
sebagai fa'il (pelaku). Bahkan fi’il yang didahului
la nafi atau lam juga tetap ada fa’ilnya. Contoh: la
yazhabu ‘Ali, Ali tetap saja dianggap sebagai
pelaku meskipun tidak pergi.

Fa'il ada yang nampak dan ada yang tidak
nampak, ada yang bersambung dengan kata kerja
dan ada yang terpisah dengan kata kerja. Fa'il
yang nampak kadang nama diri, kata ganti atau
kata  benda  abstrak. @ Lalu  bagaimana
menemukannya di dalam kalimat? Dendangkan
dulu lirik berikut dengan nada “Sebatang kayu”.
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fresndede felnpygede ditalad 73 prasangan fs atavpon e

Fi'ul fa'id unsur mullaknya lambeah maf@l (bil) jika buluh
Fa'l pasangan Jrermn dan fuig seringnya iy kadang susiator
Pasangan hun fa'il wudaibkar pasanygan hiyi {790 imcourents
dhumir vafic’ prutteshal pada f5l madin itulah dia bevhongsi fi@

Adif oy dan e pada wmendhdn itulal dia yang berfungsi il

Fal ' d el tevdsa sebutkan saja dhberir pasangannya
Ta'if pada semua 7' amar scbutkan juga dhamir pasangannya

Setiap bait di atas masing-masing mengenalkan
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada jumlah fi'liyyah.
Mari kita mendalami bait-bait tersebut lewat penjelasan
tambahan dan contoh-contoh:

Jumlah fi'liyyah dimulai fi'il pasangan huwa ataupun hiya

Fi’il fa’il unsur mutlaknya tambah maf’ul bih jika butuh

Awal jumlah fi'liyyah pasti fi'il madhi atau mudhari’
pasangan dhamir huwa atau hiya, meskipun fa'ilnya
mutsanna atau jamak. Keselarasan antara fi'il dan fa’il
hanya pada tadzkir dan ta’nitsnya saja. Artinya, jika
fa'ilnya mudzakkar maka fi'il yang digunakan harus
mudzakkar pula (pasangan huwa), dan jika fa’il mu’annats
maka fi'ilnya harus muawannats (pasangan hiya). Jika
anda ingin mengatakan “telah pergi seorang
muslimah” maka fi'il yang anda pilih adalah pasangan
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hiya “dzahabat” - fi'il yang disesuaikan dengan fa’ilnya.
Jika anda ingin mengatakan “telah pergi dua orang
muslimat” maka fi'il yang anda pilih tetap “zahabat”.

Demikian pula jika anda ingin menyatakan “telah
pergi banyak orang muslimah”. Akan tetapi, jika anda
ingin mengatakan “telah pergi seorang muslim” maka
anda harus memilih fi'il pasangan huwa “dzahaba”, jika
anda ingin mengatakan “telah pergi dua orang
muslim” maka anda tetap menggunakan dzahaba,
demikian juga jika “telah pergi banyak orang muslim”.
Kalimat-kalimat tersebut sebagai berikut:

Pasangan Hiya Fa'il
Mu’annats

Pasangan Huwa Fa'il
Mudzakkar

Teked) Coads | ALl &3 ol condy | lad)
Cals | Oltadedd Sl | Ol Cady Cad
Ol Olaked
ads Sl o SV
Sl Sl Ogalind O ekl

Contoh-contoh di atas hanya terdiri atas fi'il dan fa'il
saja, karena kata dzahaba termasuk fi'il lazim (kata kerja
yang tidak butuh mafil/). Berbeda dengan itu,
sekiranya jumlah fi'liyyah menggunakan fi'il muta’adiy,
maka tentu memerlukan unsur lain lagi, yakni maf7il
bih. Lihat contoh berikut ini:
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Pasangan Huwa Fail

Pasangan Hiya Fail

Mudzakkar Mu’annats

AL 4SS | A ST I a5 | Il a5

Sk e Sk Sk

Ol 4,58 EaFT] oW A | oLl 55T

sy RIEAVA] sy sty
sk

el 255 AR 0pdll 33| sl £5T

sy ENA] sy sty
sk

Harus diingat bahwa fa'il bagi fi'il pasangan dhamir
huwa/hiya tidak selalu nampak (zhahir) seperti contoh-
contoh di atas, melainkan seringpula tersembunyi
(mustatir). Inilah yang dimaksud:

gan huwa dan hiya - lazimnya zhahir kadang mustatir

Fa'il dhamir mustatir bisa terjadi jika fi'il tersebut
digunakan setelah kata benda mufrad pada jumlah
ismiyyah. Contoh:

&5 bl
atau sering terjadi pada kalimat panjang dan paragraf
di mana dibutuhkan mengulangi penyebutan fa'il
untuk pekerjaan yang berbeda. Untuk memudahkan
pemahaman bandingkan dengan penggunaan kata
ganti di dalam bahasa indonesia. Misalnya,
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“Pak Guru masuk kelas lalu menjelaskan pelajaran”

Kalimat ini sesungguhnya mengimformasikan dua
pekerjaan yang dilakukan oleh pelaku yang sama.
Pertama “Pak guru masuk kelas”, kedua “Pak Guru
menjelaskan pelajaran”. Ketika keduanya digabung
menjadi satu kalimat maka pelaku tidak diulangi lagi.
Di dalam Bahasa Arab kalimat tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:

oo e ¢ Jeadl G s uy Sl
oo e ¢ bl B3l sy

Kalimat pertama adalah jumlah ismiyyah, dan yang
kedua adalah jumlah fi'liyyah. Kedua kalimat di atas
masing-masing terdiri dua fi'il yakni kata >4 dan
z~. Perbedaannya, subyek pada kalimat pertama
disebutkan sebelum kedua fi'ilnya. Maka fa’il bagi
kedua fiil itu semuanya mustatir. Sementara pada
kalimat kedua pelaku disebutkan sesudah fi'il “ > ”
maka fa'il bagi kata tersebut adalah 3.y, sementara
fi'il 7, terletak setelah Y, maka Tailnya disebut
mustatir yakni huwa merujuk ke ;L,A!\

Hanya saja, fa'il bagi fi'il madhi/mudhari” pasangan
dhamir ~ huwa/ hiya yang terletak di tengah
kalimat/paragraf tidak selalu tersembunyi (mustatir).
Sebuah kalimat atau paragraf seringkali mengungkap
dua atau beberapa aktifitas yang dilakukan oleh orang
yang berbeda. Sebagai contoh:

Sl Ay & oyt LIt S
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Pernyataan ini mengungkap dua pekerjaan oleh dua
pelaku yang berbeda. Pertama, “mahasiswa menulis
pelajaran” dan kedua “Pak guru menjelaskan
pelajaran”. Dan seperti terlihat, kedua kata kerja yakni
<8 dan i disebutkan mendahului fa'ilnya. Fa'il
bagi kata kerja <" adalah )W), dan fa'il bagi kata
kerja 7, adalah 3.y, Ini menunjukkan bahwa fa'il
bagi kata kerja pasangan huwa dan hiya di tengah
kalimat tidak selamanya mustatir. Nah mengingat hal
ini kadang menyulitkan identifikasinya, maka gunakan
bait ini sebagai lagunya:

Pasangan huwa fail mudzakkar - pasangan hiya fail muwannats

Fi'il yang berada di awal kalimat failnya lazim
disebutkan. Untuk menemukannya tinggal mencari
isim yang selaras dengan fi'il dari segi tadzkir dan
ta’'nitsnya. Jika fiilnya pasangan huwa maka isim
mudzakkar terdekat sesudahnya kemungkinan besar
berfungsi sebagai fa’il, dan jika fi'il pasangan hiya isim
muwannats terdekat kemungkinan besar sebagai
fa’ilnya. Jika kata-kata sesudahnya tidak ada yang tepat
untuk menjadi fa'il, maka fa’il dipastikan mustatir.
Dalam hal ini, failnya adalah dhamir fi'il itu sendiri yang
merujuk pada isim terdekat sebelum fiil. Agar lebih
jelas, perhatikan lagi contoh berikut ini:

Seorang mahasiswa telah menulis pelajaran
kemudian ia membacanya.

Jika kalimat ini dirumuskan dalam bentuk jumlah
ti’'liyyah maka redaksinya adalah sebagai berikut:

o3 & Loyt LIlall LS
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Perhatikan kata gara’a pada ujung kalimat. Ia adalah
kata kerja pasangan huwa. Namun kita tidak
menemukan isim sesudahnya yang tepat menjadi fail.
Maka fa'il bagi kata kerja tersebut adalah dhamir
mustatir.

Fi’'il dan fa'il tidak harus selaras dari segi jumlah.
Maksudnya, meskipun fa’ilnya mutsanna atau jamak
kata kerja yang digunakan tetap pasangan huwa atau
hiya. Andaikan fa’il adalah jamak, misalnya mahasiswa-
mahasiswa, maka kalimat di atas akan menjadi seperti
ini:

Wae iy & oyl Qodllal S

-

y AV

ah
oA

Lia 2 oot U s

Perhatikan bagian awal kedua kalimat di atas,
meskipun fa’il jamak, fiill yang digunakan tetap
pasangan huwa dan hiya (mufrad), lalu mengapa fi'il
setelah tsumma menggunakan pasangan hum dan
hunna? Jawabnya, karena pelaku sesungguhnya adalah
al-thalibiina dan al-thalibat sudah disebutkan, jadi
fa'ilnya adalah dhamir hum dan hunna.

Bait berikut ini menjelaskan kelompok kata kerja
yang fa'il-nya paling mudah, yakni kelompok kata kerja
yang terdiri dari fi'il madhi selain pasangan huwa dan
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hiya, fi’il mudhari’ yang termasuk al-af’al al-khamsah dan
pasangan dhamir hunna dan antunna.

Dhamir rafa’ muttashil pada fil madhi - itulah dia berfungsi fa'il
Alif wau ya dan nun pada mudhari - itulah dia yang berfungsi fa'il

Fail bagi fi'il-fi'il yang dimaksud sangat mudah karena
menempel pada kata kerja itu sendiri. Dhamir rafa’
muttashil pada fi'il madhi pasti berfungsi sebagai fa'il.
Perhatikan contoh dan keterangan pada tabel di bawah
ini:

Dhamir Rafa’ Dhamir Rafa’

Muttashil sebagai ~ Fi'il | Muttashil sebagai  Fi'il
fa'il fa'il

al-alif adalah fa'il | ;3 | Fa'ilnya  adalah | yj33
Alif
al-nun adalah fa’il ul*" al-wau adalah fa’il \)j*_e
Ti adalah fa’il | . J;; | Ta adalah fa'il < 143
Tumda adalah fa’il | ;445 | Tuma adalah fa’il | (%43
Tunna adalah fa'il | #2j5; | Tum adalah fa'il (’_{w

Catatan: Hal ini berlaku | Tu adalah fa’il 2143
pada semua fi'il madhi

Na adalah fa'il

Kemudian, fail bagi fi'il mudhari yang masuk dalam
kelompok al-af’al al-khamsah adalah huruf alif, wau dan

136 I Al-Jumlah Al-Fi'liyyah



ya sebelum nun. Sementara bagi pasangan hunna dan
antunna adalah huruf nun di akhir.

Fa’ilnya

al-alif failnya, nun adalah Oty — Oy L2

tanda rafa'nya ]

al-wawu adalah failnya, nun | — R

adalah tanda rafa’ P .
092

Nun adalah fa'ilnya, tidak | ot — lads o

ada tanda i'rab karena mabni

al-alif adalah failnya, nun Ol s — Onis Lt

adalah tanda rafa’

al-wawu adalah fa’ilnya, nun | — O odnis 5t

adalah tanda rafa’ P8 ~
Oj ) o2

al-ya adalah fa'ilnya, nun | ., . — . . o5t

adalah tanda rafa’ s ’

Nun adalah fa'ilnya, tidak | . _5— .l “f

ada tanda i'rab karena mabni S T o ”

Huruf-huruf itu mengandung makna mereka, kalian
dan engkau. Kedudukannya sebagai fa'il mewakili
dhamirnya masing-masing. Karena itu jika anda berkata
fa'il kata yaf'aliina adalah hum tidak salah, menyebutkan
keduanya juga tidak salah. Yang penting ditegaskan,
bahwa kata kerja ini digunakan sesudah menyebutkan
fa'il yang sesungguhnya. Oleh karena itu, fa’il berupa
dhamir-dhamir itu menjadi petunjuk untuk menemukan
fa'il sesungguhnya. Misalnya, jika anda berkata failnya
adalah wau/hum maka ia pasti kembali ke isim jamak
mudzakkar sebelumnya. Fi’il mudhari’” Os»% pada ayat 3
surah al-Bagarah fa’ilnya adalah wau-hum, kembali
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(ya'uudu ila) ;=4 yang disebut pada ayat sebelumnya.
Perhatikan lagi contoh berikut ini:

“Orang-orang muslim pergi ke masjid lalu kembali ke
rumah mereka sesudah shalat”

ol Dy 38an 1 DR s o) U ORI Cndy
# ‘

Yang pergi dan yang kembali sesungguhnya sama saja,
yakni orang-orang muslim “0s.l.l”. Akan tetapi kata

<l (pergi) digunakan sebelum kata seoled), karena
itu menggunakan fi'il pasangan huwa, sementara kata
Usa>y (pulang) digunakan setelah kata Osekd sehingga
ia harus disesuaikan dari segi jumlahnya. Nah, dari segi
makna fa'il bagi kata Os=>, adalah Os.l.ll. Akan tetapi
kaidah berkata bahwa secara umum, fail tidak boleh
mendahului fi'ilnya. Karena itu, tidak boleh langsung
menyebut Osol.l) sebagai fa'il, melainkan sebut dulu
unsur dhamiir pada fi'il dan atau langsung dhamirnya
lalu dirujukkan kepada isim yang digantikannya.

Sampai di sini kita masih menyisakan beberapa fi'il

mudhari’, yakni pasanga anta, ana dan nahnu serta fi’il
amar. Kita simak lagi lagu berikut ini:

-
Fa'il fisl noidhari tersisa sebirikai stja dhevnir pasangmnnya
Fa'il pada sevmna fi'il anunr setitkar fuga dhumisir pasangagic

Bagian ini menjelaskan fail bagi fi'il mudhari’ yang tidak
termasuk dalam penjelasan di atas, yakni pasangan
anta, ana, dan nahnu. Ketiga fi'il ini tidak bersambung
dengan apapun. Meski demikian, jika ingin dikatakan,
huruf atau bagian yang terlihat sebagai isyarat ke
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dhamirnya terletak di awal kata, yakni huruf < pada
pasangan anta , huruf | pada pasangan ana, dan huruf ©
pada kata pasangan nahnu. Karena itu, fa'il bagi fi'il
mudhari’ yang termasuk dalam kategori ini langsung
saja menyebutkan dhamirnya.

Contoh:
ALl 3 T — Bgudt ) bl — By

Tidak perlu berfikir untuk menebak fa'il bagi fi'il-fi’il
yang ada pada kalimat di atas. Langsung saja
menyebutkan dhamir pasangannya ~masing-masing.
Kata <,» fa'ilnya adalah &3, Kata &aad fa'ilnya adalah
Ui, dan kata .5 failnya adalah %

Apakah tidak dapat kita mengatakan:
Ll @ o2 s — Bgudl J) b Laadl — ol @y o

Sebenaranya kalimat tersebut tidak salah, hanya saja
dhamir tersebut tidak lagi berposisi sebagai fail
melainkan berposisi sebagai taukid. Bagaimana jika
dibalik menjadi:

ildl 3 Ty o = Bged (I Ll bl — By e

Kalimat-kalimat ini bukan lagi jumlah fi'liyyah
melainkan telah berubah menjadi jumlah ismiyyah.

Fa'il bagi fi'il amar sama dengan aturan ketiga

bentuk fi'il mudhari” di atas. Maksudnya fa'il bagi fiil
amar adalah dhamirnya sendiri. jika anda mengatakan:
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=5 maka fa'ilnya pasti i,
Ys-3l maka fa'ilnya pasti Lz,
lgh>- 31 maka fa’ilnya pasti V“\
s> maka fa'ilnya pasti <,
Ys-3l maka fa'ilnya pasti Lz,

=3 maka fa’ilnya pasti :#i.

Apakah boleh mengatakan "&J) lss" Jawabnya
boleh. struktur yang serupa kita temukan di dalam
al-Qur'an hanya saja, sekali lagi dhamir yang
disebutkan berposisi sebagai tawkid.

3. Maf’il Bih

Sekarang kita melangkah ke pembahasan maf’iil
bih dan naib al-fail. Namun sebelumnya, lanjutkan
dulu nada “sebatang kayu” pada lirik berikut:

Maf’alun bih unsur pelengkap khusus pada jumlah fi’liyyah
Yang fi'ilnya muta’addiy yakni butuh pada maf il

Maf alun bihi adalah isim manshib yang tidak mutlak
ada dalam jumlah fi'liyyah. Maf ulun bihi ada setelah
fi'il muta’addiy (kata kerja transitif). Contoh:

ot & Jor laig

“Seorang anak laki-laki itu menghafal al-Qur’an”
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Kata al-Qur’an pada kalimat di atas berfungsi
sebagai maf’il bih. Di dalam bahasa Indonesia hal ini
yang disebut sebagai obyek. Andaikan kalimat di
atas hanya menyebut “anak laki-laki itu menghafal”,
pasti masih ada yang kurang karena tidak
menjelaskan apa yang dihafalnya. Perhatikan lagi
dua contoh berikut ini:

Beda halnya dengan kalimat “mayat bergerak”.
Jika kedua kalimat ini diterjemahkan dengan
menggunakan jumlah fi'liyyah, maka jadinya adalah
sebagai berikut:

Goom sodh oL,
G ) Sy
oy 84

s

Kata <, pada kalimat pertama termasuk
muta’addiy (transitif) sehingga tidak cukup hanya
dengan menyebut fa'ilnya, melainkan masih butuh
pada mafil bih (obyek). Sementara kata &, pada
kalimat kedua merupakan fi'il lazim (intransitif)
sehingga cukup dengan fa'ilnya saja. Di dalam
kalimat tersebut maf'ul bih tidak dibutuhkan.

Kunci paling akurat untuk mengidentifikasi
mafal bih di dalam kalimat (teks), tentu saja,
penguasaan mufradat (kosakata). Karena dengan
perbendaharaan kosakata tersebut, anda pasti
dengan mudah membedakan antara fi'il lazim dan
fi'il muta’addiy. Ini penting karena keduanya tidak
selamanya dapat dibedakan hanya berdasarkan
wazan (pola) nya. Memang, semua kata kerja tsulatsi
mazid 1 huruf adalah muta’addiy, namun tidak
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demikian halnya dengan tsulatsi mujarrad yang
sebagian lazim dan sebagian muta’addiy.

Namun demikian, sementara anda
memperbayak kosakata, buku ini memberikan
beberapa tips mengidentifikasi maful bih meski
tanpa mengetahui maknanya. Perhatikan penjelasan
berikut ini:

a. Pada prinsipnya semua kata benda dapat
berposisi sebagai maful bih, bahkan fi'il yang
diawali huruf ‘an pun dapat berposisi sebagai
mafal bih. Jadi isim maushal, isim isyarah, dhamir,
isim ma’rifah nakirah, mabniy mu’rab semua dapat
berposisi sebagai maf'ul bih. Hanya saja, isim-isim
mabni tentu tidak menggunakan salah satu tanda
nashab. Seperti dalam kalimat:

Qs 0 ¢ a': - . o~ .. g;/
Cad Ol Bl — &y ol Edpo — odd &EJF,

b. Isim setelah fi'il madhi dan fi"il mudhari’ pasangan
huwa dan hiya yang telah jelas fa'ilnya, umumnya
berposisi sebagai maf’il bih.

c. Isim setelah fiil madhi-dan mudhari’ selain
pasangan huwa dan hiya, umumnya berposisi
sebagai maf'ul bih,

d. Dhamir nomor 21 (pada kata kunci-cetakan
terbaru) yang bersambung dengan fi"il muta’addiy
pasti berkedudukan sebagai mafil bih.

e. Jika maf’al dhamir dan fa’il isim dzahir maka maf'ul
mendahuli fa'ilnya

f. Jika keduanya dhamir, maka tetap fa'ilnya
disebutkan terlebih dahulu
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g. Ada sejumlah kata yang membutuhkan lebih dari

satu maf’iil

Perhatikan terapan tips-tips di atas pada contoh di

dalam tabel berikut:

Penjelasan

Isim setelah fi'il madhi dan
fi'il mudhari’ pasangan huwa
dan hiya yang telah jelas

Contoh
9"';'}; Tj — Slze 4 o

UL 2253

berposisi sebagai mafil bih.

fa’ilnya, umumnya 0 23

g J Wl 2
berposisi sebagai maf’iil bih. o Gl s
Isim setelah fi"il madhi dan W o — 1esls ol 3)
mudhari’ selain pasangan .
huwa dan hiya, umumnya i)

— el Osaay
Sl O gy

Dhamir 21 yang
bersambung dengan fi'il
muta’addiy pasti
berkedudukan sebagai
maful  bih.  Perhatikan
contoh berikut ini

A /j_m.bu_vm
Al

Ls*:; - vg’}rﬂ“

Jika maful dhamir dan fa'il
isim dzahir maka mafal bih

A ey — &) 438

mendahuli fa'ilnya b — &l Slesy L
by

Jika keduanya dhamir, maka | — . j5f — @ o
tetap failnya disebutkan o ‘fﬂfa
terlebih dahulu. Vﬂ“l"
Akas ey — Gk
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Ada sejumlah kata yang — u,’ti B
membutuhkan lebih dari L )
satu maf’il bih. Cias SLlest)

Gabungan fi’il, fail dan maf’'ul bihi dalam jumlah
fi'liyyah tewujud dalam struktur yang variatif.
Varian-varian tersebut antara lain:

a. Fi'il dan fa'il (&) 5)

b. Fiil fa'il mafil (W) das 524)

c. Fi'il + Fa'il + dua maf'iil (contoh: sl 043N &t
\2U) fi'il muta’addiy dua maf il

d. Fi'il gabung fa'il ditambah mafil (contoh; &5
Bio b lykad 13 — S,)

e. Fi'il bergabung mafil lalu ditambah fa'il (contoh;
A &) dhamir mendahului fa'il

f. Fi'il ditambah mafal fa'il tak disebutkan
(contoh; ahs 4l SLY! (,.l.c)

g. Fi'il majhiil butuhnya naib al-fa’il (Lae G3Y) G2

4. Naib al-Fa’il
Apakah anda masih ingat kategori fi'il dan fiil

majhul? Ya, tentu. Fi'il majhiil adalah fi'il madhi yang
didhammah awalnya dan kasrah sebelum akhirnya,
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atau fi'il mudhari yang didhammah awalnya dan
difathah sebelum akhirnya. Fi'il mabniy lil majhil
mengandung pengertian passif. Padanannya di
dalam bahasa Indonesia adalah kata kerja yang
berawalan di, seperti diciptakan, ditetapkan, ditulis
dan lain-lain.

Proses pembentukan struktur kalimat yang terdiri
dari fi"il dan naib al-fa’il tergambar pada bait ini:

Fi’il ma’liom menjadi majhil Fa'il dihapus diganti maf il

Yang pertama naib al-fa'il ‘yang kedua tetap maf'il

Maksudnya, naib al-fail digunakan sesudah kata kerja
berbentuk majhul (kata kerja passif) sebagai
pengganti fail yang tidak disebutkan. Karena itu, di
dalam kitab nahwu struktur ini disebut juga dengan
kata kerja yang tidak disebut fa'ilnya (la yusamma
fa'iluhi). Posisi fa’il yang tidak disebutkan itu
ditempati kata yang dalam bentuk aktif (ma’liim)nya
berposisi  sebagai mafal. Jadi naib  al-fa’il
sesungguhnya merupakan maf’il yang menggantikan
posisi fa'il. Perhatikan contoh berikut ini:

i“.: ‘,}o// o cwh G0 | ;In// )&‘ -G -
4....3.“ (,g.:k-wj:-— ‘\.J-” (,g,,bd.\) o>
<

Kedua kalimat di atas menggunakan fi"il bentuk kata
kerja yang berbeda. Yang pertama menggunakan
bentuk ma’lim sehingga fa'ilnya harus disebutkan,
yakni  Allah. Secara lengkap “Allah telah
mengharamkan bangkai atas kalian”. Kalimat yang
kedua menggunakan bentuk majhil, jadi fa’ilnya
dibuang. Posisinya digantikan dengan mafilnya
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“maytata”. Karena itu, maytata yang semula manshib
berubah jadi marfi’. Jika diterjemahkan kalimat yang
kedua berarti “telah diharamkan bangkai atas
kalian”.

Pengunaan kalimat seperti ini biasanya karena
pelaku memang tidak diketahui, atau sudah sangat
diketahui, atau dirahasiakan, atau karena takut
menyebut nama pelaku. Jika anda mengatakan
“seorang laki-laki telah dibunuh”, mungkin karena
pembunuhnya  belum  diketahui. Jika anda
mengatakan “puasa diwajibkan atas kalian” itu
karena pelakunya sudah diketahui dengan jelas. Jika
anda berkata “uang dicuri” mungkin karena sengaja
merahasiakan  pencurinya. Atau jika anda
mengatakan “masyarakat dizhalimi” mungkin
karena takut pada pelakunya. Kalimat-kalimat ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

g ol — 3580 G, — pal) (S = 1 4

Jika hal ini dilakukan pada kalimat yang fi‘ilnya
butuh dua maf’al, maka maf’il pertama menjadi naib
al-fa’il, dan yang kedua tetap berposisi sebagai maf’iil
bih. Perhatikan contoh berikut:

Kaidah-kaidah yang berlaku pada struktur fiil -
naib al-fa’il sama dengan kaidah yang berlaku pada
fi'il dan fa'il. Misalnya, fi'il dan naib al-fa'il harus
selaras dari aspek mudzakkar dan mu’annatsnya. Jadi
jika naib al-fa’il mudzakkar maka fi‘ilnya juga harus
mudzakkar, demikian sebaliknya. Demikian pula
dalam soal ‘adad, fi'il yang digunakan tetap pasangan
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huwa dan hiya meskipun naib al-fa'ilnya mutsanna
ataupun jamak. Perhatikan contoh berikut:

Untuk lebih jelasnya lihat contoh berikut ini,
lanjutkan dengan menelaah contoh contoh berikut ini
dan isilah yang kosong, :

Fi’il Madhi

Fi’il Mudhari’

C. Latihan

1. Terjemahkan kalimat-kalimat diatas dengan baik!
2. Ubahlah kalimat yang telah anda susun dengan
mengubah fi'il ma’liim menjadi majhil.
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UNSUR PELENGKAP
DALAM JUMLAH

A.Pengenalan Materi

Setelah menjelaskan unsur pokok dalam kalimat
mubtada dan khabar serta fi’il dan fa’ilnya, materi ini
akan menyajikan posisi-posisi kata yang berfungsi
sebagai pelengkap atau keterangan di dalam kalimat.
Setelah mempelajari materi ini, peserta diharapkan
memiliki kompetensi:

1. Mengidentifikasi maf’iil mutlag di dalam teks,
2. Mengedentifikasi maf’il li’ajli di dalam teks,
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3. Mengidentifikasi mafal fihi dan mafal ma’a di
dalam teks,

4. Mengidentifikasi tamyiz dan hal di dalam teks, dan

5.Mampu menyusun kalimat yang mengandung
mafa’il, tamyiz dan hal.

B. Materi

Sebagaimana maf’iil bih, empat maf’il yang lain,
yakni mafil muthlag, mafil li'ajlih, mafial fih, dan
maf’il ma’a, semuanya merupakan unsur pelengkap
kalimat. Karenanya, frekuensi kemunculannya
relatif jarang dibanding mafal bih. Semua maf il
hukumnya harus dinashab (manshib), sedang tanda-
tanda nashabnya tergantung pada jenis kata yang
digunakan.

Sebagai bekal untuk mengenal keempat mafil ini,
lanjutkan nada sebatang kayu pada lirik berikut ini:

Malalun mutlak dapat dikenad Tandany berupa isim nshdar
Senker et serneknn dengun Fi'il ving il sebeluromyn
Isim lafdlvl aloupun dzarf Volume, freluensi, dmn kualilas
Yang sorudar padi isim mnshdar Selafmdz/sermaknn sebeluimnyn
Kain tertentu khaashatan aydhan Kata syukran dan subhnana

e fuga snnful mucthick Dari fiil-nyn yang lerbuang

1 (Gl
Penguasaan tashrif terutama bentuk mashdar,
merupakan dasar untuk memahami maf7il
muthlag. Dikatakan demikian karena ciri
utamanya adalah bentuk mashdar dari yang
disebutkan sebelumnya. Artinya, jika sebuah fi'il
muncul di dalam kalimat, lalu diikuti oleh
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bentuk mashdarnya sendiri, maka bentuk
mashdar tersebut adalah maf’al mutlag. Contoh:

Ayat di atas menggunakan kata kerja 3, lalu
diikuti oleh bentuk mashdarnya 5. Nah, kata == ini
disebut mafial mutlag. Demikian juga pada contoh
berikutnya, kata 125 adalah bentuk mashdar dari kata
kerja mudhari jex yang disebutkan sebelumnya. Maka
kata 172 pada kalimat ini pasti berfungsi sebagai mafiil
mutlag. Dengan berdasar pada contoh dan penjelasan di
atas anda pasti sudah dapat menunjuk mafal muthlag
pada contoh-contoh berikut ini. Garis bawahi kata yang
menurut anda berfungsi sebagai maf’ial mutlag sebelum
membaca penjelasan.

Ty LIS e S
iy . ot RIRT
46 op13 eyl CIUall 134

Jika anda menggarisbawahi kata %3 505, B dan

maka tebakan anda benar. Ketiga kata tersebut
berposisi sebagai maf’il mutlag. Jika anda tidak lupa
hukum dan tanda I'rab, maka anda pasti sudah dapat
menjelaskan bahwa kata tersebut hukumnya manshiib
dan tanda nashabnya adalah fathah karena semuanya
isim mufrad.

Bolehkah kata digantikan dengan bentuk
mutsanna atau jamak? Jawabnya boleh. Jika faktanya
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Ali memukul anjing sebanyak dua kali maka katakan
“dharbatayni”. Tanda mnashabnya ya karena isim
mutsanna. Tetapi jika Ali memukul anjing tiga kali atau
lebih maka gunakan kata dharbaatin, tanda nashabnya
adalah kasrah karena jamak muannats salim.

Yang agak sulit ditebak adalah maf'al muthlag yang
berupa bentuk mashdar dari sinonim fi'il sebelumnya.
Kata 1 sinonim dengan kata 5 jika dalam satu
kalimat muncul kata kerja 335 lalu diikuti dengan - )l>
bentuk mashdar dari kata kerja _>maka itu juga
adalah mafil mutlag, yakni bentuk mashdar dari fi'il
yang sinonim dengan fi'il sebelumnya. Lihat contoh
berikut:

Contoh-contoh pada kolom kiri adalah mafiil
mutlag yang terbentuk dari fi'il yang seakar, sedang
yang kolom kanan adalah yang semakna. Maf'iil mutlag
jenis kedua ini agak sulit karena identifikasinya tidak
berdasar pada lafadz melainkan berdasarkan pada
makna. Karena itu, kekayaan perbendaharaan kosakata
merupakan kunci utama untuk mengetahui maf7il
muthlaq jenis ini. Meski demikian, untuk meminimalisir
kesalahan dalam membaca peganglah kaidah bahwa
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isim setelah jumlah fi'iliyyah pada umumnya maf’il.
Amati kembali contoh pada bagian kanan di atas.

Mafal muthlag juga kadang berupa kata yang
menunjukkan perbandingan, volume, frekuensi dan
kualitas yang serangkai dengan mashdar dari dua jenis
fi'il yang telah disebutkan di atas. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

Kata yang berfungsi sebagai mafil mutlag pada
contoh-contoh di atas adalah isim yang menunjukkan
perbandingan dan frekuensi. Sedangkan mashdar yang
ada sesudahnya berposisi sebagai mudhaf ilaih. Kata
i1 dan L2l pada baris pertama adalah maf’il mutlag
hukumnya manshiib, keduanya juga mudhaf dan kata
sesudahnya masing-masing berfungsi sebagai mudhaf
ilaih.

Masih ada lagi mafal mutlag yang fi'ilnya tidak
disebutkan. Namun hal ini bukanlah perkara susah,
karena disamping jarang digunakan, juga terbatas pada
beberapa kata tertentu saja seperti kata khashatan,
aydhan, syukran, subhana.
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Dari segi makna mafil mutlag digunakan di dalam
kalimat untuk memberi kesan penguat, jenis,
fekuensi dan kualitas dari pekerjaan yang
berlangsung.

-
bG8 W,

R a;\;@ :JT}?L‘\ é)i}s

Kalimat ini anda ungkapkan untuk menjelaskan
bahwa bacaan al-Qur’an yang anda lakukan bacaan
ala Mu’ammar. Jika anda mengatakan saya betul-
betul telah belajar anda bisa mengatakan :

3 P
w w
‘fl/: A ° |25

2. Maful li Ajlil (459 J3aé5)

Maful li’ajlih hampir sama dengan mafil bih.
Bedanya adalah mafal li’ajlih adalah bentuk mashdar
yang terbentuk dari fi"il yang lain, bukan seakar atau
semakna dengan fiil  sebelumnya. Untuk
mengingatnya, nyanyikan kalimat di bawah ini
berulang-ulang:

Isim mashdar di dalam jumfi ~ Dari kata kerja yang lain

Tak selafazd dan tak semakna  Itulah dia maf’al li’ajlihi
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Maksudnya, isim mashdar yang muncul di dalam
jumlah fi'liyah (jumfi), dan bukan terbentuk dari fi'il
yang digunakan di dalam kalimat itu dan pula tidak
semakna maka mashdar tersebut berkedudukan
sebagai mafil li‘ajlih. Perhatikan kata 4%, yang
disebutkan dalam kalimat di bawah ini.

YT addh & B8 4 VS ol

Kata is, mashdar dari kata Csj , sedang fi'il
yang digunakan sebelumnya adalah kata 5>l Kata
Cs dan Gl jelas tidak seakar, dan tidak pula
sinonim. Maka kata 4%, adalah mafal Ii’ajlih.
Perhatikan pula kata <\xz| pada kalimat berikut:

-0 4 0, &0 - s [ NI
gu.“:.é.‘\ slay) de 4LAS b g
P 2

Kata :&x| adalah bentuk mashdar dari _xz| jelas
tidak seakar dan pula tak semakna denga kata kerja
Os~x yang ada sebelumnya. Kata sz jelas berposisi
sebagai maf’il li'ajlih.

Matangkanlah  pemahaman anda dengan
menemukan maful li’ajlih di dalam kalimat-kalimat
berikut ini:
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Kata yang manakah yang berposisi sebagai
maful li’ajlih pada kalimat di atas?

Perhatikan skema berikut ini untuk mengenal
dengan baik perbedaan antara mafil mutlag dan
mafal li’ajlih:

Seakar dgn Fi'tl Tak Seakar dgn Fi'il
schelumnyva \ schelumnya
Maf @l Mutlag MASHDAR Muafal Li'ajlih
Semakna dgn Fi'il Tak Semakna dgn
schelumnva Fi%il sehelumnva

Penggunaan mafal li'ajlih  dalam  kalimat
bertujuan menegaskan alasan terjadinya
aktifitas/ pekerjaan. Jika anda ingin mengungkapkan
kalimat “saya datang ke sini sebagai penghormatan
padamu” maka gunakanlah maf’il li’ajlih.

Penggunaan maf’il li’ajlih dapat diganti dengan
menggunakan struktur i (nashab) + fi'il mudhari
seperti pada contoh berikut ini:

Nk Gt 3831 285 i Sl Gl i
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3. Maf'al Fihi (53 J i)
Kata yang berposisi sebagai maf’il fihi sering juga
disebut dengan zharaf. Hal ini bukanlah perkara
sulit. Lanjutkan menyanyi:

Mafialun fihi perkara enteng  Dzarf makan dan dzarf zaman

Maf’ilun ma’a setelah wau  Wau al-maiyyah bukan athaf

Mafal fihi kata keterangan tempat dan waktu
yang tidak menggunakan huruf jar. Hal ini akan
menjadi sangat mudah jika anda telah mengetahui
kata-kata yang seringkali digunakan untuk
keterangan waktu dan keterangan tempat seperti
pada kata kunci nomor . Perhatikan contoh berikut
ini:

Kitab-kitab nahwu memberi ciri bahwa maful
fihi adalah kata yang kemungkman terdapat huruf
jar fi sebelumnya. Kata i g #3 &> pada kalimat di
bawah ini seolah-olah bisa disisipkan  kata
sebelumnya dan tidak mengubah maknanya.
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4. Maf'al Ma’a (ARa ‘jﬁw)

Yang terakhir adalah mafil ma’a, keterangan
yang mengungkap kebesertaan sesuatu pada saat
pelaku melakukan aktifitas yang dibicarakan, bukan
kebersamaan dengan pelaku melakukan sesuatu.

Ciri maf'ul ma’a adalah diantarai dengan 2l 3
dengan fail. Peliknya sedjkit adalah bagaimana
mengetahui 4=l sl dan _ika)l ols. Caranya adalah
apakah isim yang disebutkan sesudah "s' dapat
melakukan aktifitas seperti yang dilakukan oleh isim
yang disebutkan sebelum wawu? Jika ya, maka
wawu tersebut adalah athaf dan isim sesudahnya
ma’thif, jika tidak, itulah yang mafal ma’ah,
hukumnya harus dinashb (mansithub). Perhatikan
contoh berikut ini.

5. Hal (j\:’»)

Masih ingat materi isim jamid dan isim musyatq?
Materi hal dan tamyiz sangat terkait dengan kedua
kategori tersebut. Karena itu, segarkanlah hal
tersebut sebelum melanjutkan materi ini.
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Hal (3\9-) artinya keadaan. Lengkapnya hal
adalah unsur dalam jumlah fi'liyyah yang berfungsi
sebgai keterangan mengenai kondisi fa’il atau mafil
bih (shahib al-hal) ketika terjadinya peristiwa. Untuk
perbandingan, perhatikan ungkapan sehari-hari
berikut ini:

Ali pergi ke pasar mengendarai mobil

Dia belajar sambil minum kopi

Dia melihat Ahmad sedang duduk di rumah
Mereka datang berbondong-bondong

Di dalam bahasa arab, kata-kata yang bergaris
bawah itulah yang berposisi sebagai hal.
“Mengendarai mobil” pada kalimat pertama adalah
menerangkan kondisi Ali ketika ia pergi ke pasar.
Pada contoh kedua, memberi keterangan bahwa
pada saat melakukan aktifitas belajar, Fatimah juga
minum kopi. Kemudian contoh yang ketiga
menerangkan bahwa saat terlihat oleh Harun,
Ahmad sedang duduk di rumahnya. Kemudian
contoh keempat menerangkan kedatangan mereka
berbondong-bondong. Ini artinya bahwa keterangan
kondisi pelaku saat melakukan perbuatannya atau
keadaan obyek saat mengalami peristiwa juga
dikenal di dalam bahasa Indonesia. Hanya saja, tidak
ada kaidah khusus mengenai hal itu. Berbeda
dengan bahasa Arab yang mengaturnya dengan
kaidah khusus yang disebut dengan hal. Kaidah hal
adalah sebagai berikut:
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Cirinya hal harus selaras
Musytaq nakirah, nakirah shifah
Jelaskan fa’il atau maf alun bih
Yang menjadi shahibul halnya
Hal hal hal hal itu kondisi
Berdiri sendiri ataupun jumlah

Kata yang dapat menjadi hal adalah isim musytaq
(terbentuk dari kata lain). Hal juga harus dalam
bentuk nakirah, dan nakirah tersebut adalah salah
satu dari kata yang bisa menjadi kata sifat seperti
isim fa'il. Disamping itu, hal juga harus selaras dari
segi ‘adad dan jenis kata. Maksudnya, jika kata yang
dijelaskan kondisinya (shahib al-hal mufrad maka hal
juga harus mufrad, jika shahib hal mutsanna, maka hal
harus mutsanna, jika shahib al-hal jamak maka hal juga
harus jamak. Demikian juga jika shahib al-hal
mu’annats maka hal harus mu’annats dan jika shahib
al-hal mudzakkar maka hal harus mudzakkar.
Penjelasan di atas dapat anda cermati dalam contoh-
contoh berikut ini:

Sekali lagi bahwa shahib al-hal artinya yang
mempunyai keadaan, atau yang keadaannya
dijelaskan. Alternatifnya adalah fail atau maf’il bih.
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Di dalam contoh di atas, kata yang berkedudukan
sebagai fail yakni “_JWL)\" adalah shahib al-hal dan
kata LST, sebagai hal.

Berbeda dengan itu, di dalam contoh berikut ini
yang menjadi shahib al-hal adalah mafilnya.
Perhatikan:

Hylis 4% Rk Y

Disamping hal itu berupa satu kata berdiri
sendiri, hal juga dapat berupa kalimat (jumlah)
kaidah masyhur untuk mengidentifikasi hal seperti
ini adalah “jumlah setelah makrifah adalah hal, dan
jumlah setelah nakirah sifat). Jika hal adalah jumlah

ismiyah maka ia diawali &) s,

Hanya saja, hal jumlah tidak memberi pengaruh
pada penentuan baris akhir kata. Semua kata yang
menjadi khabar jumlah itu dibaca sesuai dengan
posisinya sebag,al kata dalam kalimat. Misalnya,
Eluskalimat “457; AL ke Jiﬁ pada contoh pertama
tetap dibaca dengan tlis karena fi'il mudhari’ tanpa
didahului ‘amil dan kata (I, dinashab karena maf’iil
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bih. Pada prinsipnya, semua i'rab jumlah tidak ada
yang berpengaruh pada baris akhir kata. Dengan
kata lain klausa ataupun kalimat yang menempati
satu mahallul i'rab tidak ada pengaruhnya pada
penentuan baris. Jadi bacalah setiap kata sesuai
dengan posisinya di dalam kalimat itu. Agar hal
tersebut lebih jelas, perhatikan cara mengi'rab
berikut ini:

Fakkara fi’il madhi, mabniy
Ali, fail marfu tanda rafa'nya dhammah karena isim mufrad

Yamsiku fi'il mudhari” marfii’ karena tidak ada ‘amil nashab dan jazm
sebelumnya.
Ra’sa maf’il bih manshib, tanda nashabnya fathah
Ra’sa mudhaf, ha mudhaf ilaih

Kesatuan (jumlah) fi'il, fa’il dan maf ilnya berposisi
mansib (fi mahalli nashab) hal. Argumennya adalah
jumlah setelah makrifah (Ali) adalah hal.

6. Tamyiz (}Z-;)

Jika diterjemahkan, tamyiz artinya pembeda. Apa
maksudnya? Untuk mendekatkan pemahaman,
cermatilah ungkapan sehari-hari berikut ini.

"Ali adalah lelaki yang paling pandai"

Pertanyaannya adalah apakah Ali pandai dalam
segala hal? Jika tidak, maka perlu keterangan
tambahan yang mengungkap aspek kepandaiannya.
Misalnya, anda berkata Ali adalah lelaki paling
pandai dalam soal bahasa. Nah, keterangan “dalam
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soal bahasa” inilah yang berfungsi sebagai tamyiz.
Lalu bagaimana merangkainya dalam kalimat bahasa
arab?

2.4 3 Z
u,"~ ;/o‘ 5 (2
/.)G' (€2

Sebelum lanjut, nyanyikan lirik berikut ini dengan
nada menanam jagung:

Ciri tamyiz adalah mufrad,
Jamid, nakirah, nakirah non sifah
setelah tafdil, ukuran. Jumfi,
angka belasan juga puluhan
Tamyiz-tamyiz itu pembeda
Hukumnya manshub
Munculnya jarang

Kata yang berposisi sebagai tamyiz harus
berbentuk mufrad dari isim jamid dan nakirah. Isim
makrifah tidak mungkin menjadi tamyiz dan tidak
mungkin pula dari kata sifah.

Kata yang berfungsi sebagai tamyiz di dalam
kalimat lazimnya muncul setelah kata perbandingan
(isim tafdhil) dan kata yang menunjukkan ukuran.
Lihat contoh berikut ini:
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Kata .>! adalah isim perbandingan (tafdhil),
sementara kata ¥s# memenuhi syarat untuk menjadi
tamyiz yakni isim mufrad, jamid (mashdar gayru
mimiy), nakirah dan bukan sifah. Demikian juga kata
ot jb setelah kata ,5 . Kemudian kata dzira’ dan ¢ @s
merupakan kata yang menunjukkan ukuran, dzira’
artinya sehasta sementara Fle artinya satu sha’.
Karena itu kata S.> dan !4 sesudahnya berposisi
sebagai tamyiz, hukumnya harus mansib.

Tamyiz juga kadang digunakan setelah jumlah
fi'liyyah dan setelah menyebut angka puluhan dan
belasan. Lihat contoh berikut ini:

Setelah menjelaskan hal dan tamyiz seperti di
atas, maka perhatikan perbedaan dan persamaan di
antara keduanya dalam matriks berikut ini:
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C. Menggunakan Bilangan (“Adad dan Ma’dud)

Definisi ‘adad dan ma’dud” secara bahasa dapat
diterjemahkan dalam bahasa indonesia secara
ringkas sebagai berikut:

1. ‘Adad artinya bilangan, hitungan, atau jumlah,
contoh “lima (5) mahasiswa”, kata lima adalah
“adad”

2. Ma’dud  artinya terbilang, terhitung, atau
terjumlah, contoh “lima (5) mahasiswa”, kata
mahasiswa adalah kata “ma’dud”

Bilangan khusus untuk “satu” dan “dua” harus
sama dalam bentuknya yaitu isim muzakkar dan isim
muannas, contohnya:
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Bas gl ALY - algl il -
Uy Ly - SUEY ol -

Bilangan atau “’adad” dari hitungan “tiga”
sampai “sepuluh”, maka harus memperhatikan hal-
hal berikut ini, yaitu;

1. Apabila ma’dudnya isim muzakkar, maka ‘adadnya
harus isim muannas.

2. Apabila ma’dudnya isim muannas, maka ‘adadnya
harus isim muzakkar.

3. Bentuk ma’dudnya dalam shigat jamak yang
majrur karena idafah

Contoh-contoh sebagai berikut:

cladla &30 - U A -
clihs o)) - b dny ) -
s G - odlb ddw -
Sl g - el dags -
cldla ol - U gl -
il A - U s -
cllls jie - b 5yl -

Apabila bilangan “satu” dan “dua” keduanya
tersusun (11 dan 12), maka harus sama bentuknya
sama dalam isim muzakkar dan isim muannas antara
‘adad dan ma’dud, contohnya:
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3\.,\31.}:3).&9‘_94;\- Ll yde aa) -
L 5 e LS - Wi e W —

Apabila bilangan “adad dari jumlah tiga belas (13)
sampai sembilan belas (19), maka harus
memperhatikan beberapa hal berikut ini, yaitu;

1. Apabila ma’dudnya isim muzakkar, maka ‘adadnya
isim muannas, kecuali bilangan puluhan.

2. Apabila ma’dudnya isim muannas, maka ‘adadnya
isim muzakkar.

3. Ma’dud selalu berbentuk isim mufrad mansub.

4. Semua bentuk bilangan satuan dan puluhan
hukumnya mabniy, karena keduanya tersusun
secara “tarkib mazjiy” artinya gabungan dua buah
kata.

Contoh bilangan ‘adad dari jumlah tiga belas (13)
sampai sembilan belas (19), yaitu:

MU 3 e N - LL e 40
ds ya 5y 1) - Wl jie day)) -
Badaia 8 yde (usd - G S e dwad -
3luali 3 e Cow - iali jde dau -
Dl 5,80 g - Viga sde dapu -
A8 g 5 pie s - Uliga pde Al —

L s pie g - g e dad -
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Bilangan ‘adad dari jumlah dua puluh tiga (23)
sampai sembilan puluh sembilan (99), maka terdapat
berapa aturan yang harus diperhatikan, yaitu;

1. Terdapat tambahan “wa” antara satuan dan
puluhan.

2. Ma’dudnya berbentuk isim mufrad mansub,

3. “Adad dan ma’dud tidak lagi mabniy (ala fathah)
tetapi mengikuti hukum mu’rabnya dalam kontesk
kalimat, contohnya:

32U ()5 e 5 S0 - LG s de 930 -
Ao yo O N5 ) - Wl (0 dm )l -
suaie (srly gued - L S gemls A -
gwuw‘,m- “wu‘}m‘}:\:\u —
SV PENSP Yy S Vo Osiug A -
Al ge gomag glai - Lbige O dild -
B3l () sasi g asi - il ) g g At —

Bilangan “adad” pada angka “satu” dan “dua”
apabila  bersusun dengan  puluhan, vyaitu;
duapuluhan, tigapuluhan, empatpuluhan dan
seterusnya, misalnya dengan angka 21, 22, 31, 32, 41,
42, maka terdapat berapa petunjuk, yaitu;

1. bentuknya ‘adad dan ma’dud harus sama, apabila
isim muzakkar ma’dudnya, maka ‘adadnya juga isim
muzakkar, dan apabila ‘adadnya isim muannas,
maka ma’dudnya juga isim muannas.
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2. bilangan satuan dan puluhan diantarai huruf

a 77

waw .

“"rs

Contoh bilangan “’adad” pada angka “satu” dan
“dua” apabila bersusun dengan puluhan, yaitu;

83U ()5 e g aal - LWL osrdegaaly -
:\A“)AQ}ZNSJBJ;\}- LZEQ}SM}J;\} -
Sauaie (g ) 5 Basl g - Bu S Osmlsaaly -
?SMQ}M}BA;\}- 15:“&3[)}“‘3}33‘} -
A O sy QLB - Yisa Osins O -
4aks g () gri g QL - ek go G gy OB -
s (g silad y ) - e gsilaly ) -
BT (o grad g LAt - Tl ) grasi g ol -

Bilangan ratusan, ribuan, jutaan tidak berubah
lafaznya, dan apabila ma’dudnya dalam bentuk isim
muzakkar, atau isim muannas, maka tetap dalam
bentuk isim mufrad yang idafah, contoh:

s e - il e -

a3l Call - Md -
dabise ) sale - plue sle -
A pde O sale - G Osle -

Perhatikan dan pelajari contoh-contoh berikut ini;

1. 149 mahasiswa = “ Wla (g2 ) 5 Aausi y 287

2. 149 mahasiswi = “&da ¢ 52 ) 5 g s 43"

3. 1537 Guru (LK) = "G (8505 dap 5 Alensed 5 )7
4. 1537 Guru (PR) = “&u e 05 5 aon s dilansad 5 I
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Bilangan ‘adad yang menunjukkan bentuk sifat,
maka harus sesuai dalam bentuk muzakkar dan
muannas antara kata maushuf dan shifat, contoh:

S adUal - Js¥ Qllall -

Al ALY - Sy

0 O Sl Jabdl -

Gl 5l 3 paladl - &l sl -
Lwalal) 43 ja)) - oselal) Jadll

duabed) 32aul) - ol )l -

Tl AUSY) - bl sy -

B ydie Aaladl el - e alall Bl -

3 ypde 40Ul 3 yall - Ddie Sl el -

3 pde AN Ak - e Gl S -
Osmind) g Al 1l A0 - Osdalls al N ) -
Ol g dsalad) dn) - Ol el dll edll -
sy s dalld) 3 ld) - G5y 5 oealdl lSall -
O smadll 5 Axslidl A1) sall - Osmedlly bl Jgall -
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FI'IL SHAHIH DAN
FI'IL MU'TAL

(Kata Kerja yang Mengandung Huruf lllat)

A.Pengenalan Materi

1. Penjelasan Umum tentang Fi’il Shahih dan Fi’il
Mu’'tal

Bahasa arab mengenal apa yang disebut huruf
illat, yakni huruf alif wau dan ya (awiy- ;).
Ketiga huruf ini mirif dengan bunyi tiga vokal
yang dikenal di dalam bahasa arab yakni a, i, dan
u dan agak berat diucapkan manakala berbaris
sukun. Karena itu, keberadaannya di dalam
sebuah kata seringkali menyebabkan kesulitan
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dalam pengucapan atau ketika akan melakukan
perubahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain.

Dari sinilah muncul kategori fi'il shahih dan fi’il
mu'tal. Fi'il mu’tal adalah fi'il yang di dalamnya
terdapat satu atau dua huruf mu’tal. Jika tidak maka
disebut fi"il shahih.

Sebelum melanjutkan, hiburlah diri anda dengan
mendendangkan irama ampar-ampar pisang pada lirik
di bawah ini:

FUi-fi 5L it Levbagl judi dua atd i1 sludiile dere ada fi 51 mae bl
Livit-ficil shahile selnmat davi et fil-fd’il puctnl mengandimg ooy lat
Tvit-firil shafuili terbagi 3 Ingi saotim, mndha’af dan juga fi5 vl
Conloht fiil salim jalasa yajlisu cowlolt siudl’af sarra yasireu
Condolt fi'il mdnnrez aklaza ya'klnezn sa'afa yas'nlu, gara’a yagr'n
Fi'il-fiil wae bl tevbugi judi 4 maitsel, afivaf, nogish jrgi lnfif
Coutol fi'il witsal wa'eda —ye'ide Cordolt fi'il ajwaf qeanm yagerin
Contoh fi'll vuvgish jovan — yajrii tafiften miafrig wige - yaigii

Lafifin mingrien wmoan - panzoii

Lirik di atas tentu bukan sembarang lirik,
melainkan penjelasan ringkas mengenai pembagian
kata  kerja  berdasarkan  huruf-huruf vyang
dikandungnya. Dengan menghafalnya anda sudah
pasti menjelaskan pembagian fi'il shahih dan fi'il
mu’tal lengkap dengan contohnya. Namun agar
semakin jelas mari kita paparkan melalui gaya yang
lazim.

Fi’il Shahih

Fi’il Shahih; kata kerja yang tidak mengandung
huruf illat. Kata kerja yang masuk dalam kategori ini
terbagi tiga yakni fi'il salim, fi'il mudha’af dan fi'il
mahmiiz. Contoh-contoh yang ditampilkan pada dua
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bab terdahulu umumnya masuk di dalam kelompok
ini. Jadi tidak perlu menghabiskan halaman untuk
menjelaskannya lagi. Hal yang mengandung
kemusykilan pada bagian ini adalah kelompok
mudha’af dan kelompok mahmiiz.

Tashrif Istilah Fi’il Mudha’af dan Mahmiiz

Tashrif Fi'il Mudha’af Fi'il Mahmiiz
Madhi 3 % JL Sl
Mudhari % 2 Jtes jf;b
Mashdar i i3 Y1t f
Fail 3 26 Bl el
Maf'ul 33 Sk Jiea sl
Amar a 4 e ot
Nahiy By w59 Juesy 2By
Makan 3 i fin st
Zaman 23 Y i ks
Alat 2 %, o at,

b. Fi’il Mu’tal

Perubahan kata kerja yang masuk di dalam
kategori ini seringkali dianggap musykil dan sulit.
Keberadaan huruf-huruf illat di dalamnya seringkali
menyebabkan kesukaran di dalam pengucapan jika
mengikuti pola baku. Karena itu, untuk menghindari
kesulitan, maka bahasa arab mengenal aturan-aturan
khusus yang disebut al’ilal. Dalam hal ini, pola ini
mengajarkan perubahan huruf, pertukaran harakat.
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Mengingat tingkat kesulitannya yang lebih tinggi
sehingga penguasaan tashrif kata kerja mu’tal sering
dijadikan ukuran kemampuan seseorang dalam ilmu
shorof.

Untuk menguasai pola perubahan kata kerja
yang masuk dalam kategori ini, perhatikan contoh
dan keterangan berikut ini:

c. I'lal, Ibdal, dan Idgam

Al-i’lal adalah perubahan yang terjadi pada
huruf hamzah atau pada salah satu dari tiga huruf
“illat, yakni alif, wau, dan ya’. Secara garis besarnya
perubahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi
tiga:

a).Mengubah salah satu huruf ‘illat atau hamzah
menjadi huruf lain

b).Memindahkan harakat huruf illat ke huruf mati
(sukun) sebelumnya,

c). Menghapus huruf illat agar mudah diucapkan
atau menghindari pertemuan dua sukun.

Catatan: kadang-kadang salah satu dari kasus di atas
terjadi pada satu kata, namun kadang pula
semuanya terjadi pada satu kata yang sama.

d. Kaidah Huruf Hamzah

- Huruf hamzah ada dua macam, hamzah washal dan
hamzah gath’i.

- Hamzah qath’i adalah hamzah yang dilafalkan baik
posisinya di awal kalimat ataupu di tengah
kalimat.
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- Hamzah qath’iy ditulis dengan lambang alif disertai
dengan hamzah.

Penulisan hamzah qath’iy pada:

1. Bentuk madhi, mashdar dan amar fi'il ruba’iy

2. Di awal kata yang termasuk kategori huruf

3.Di awal semua isim kecuali kata imra’atu,
itsnani/itsnataani, ayyim, Allah, dan ismun

Penulisan Hamzah Washal, yaitu:

1). Hamzah yang dilafalkan pada awal kalimat saja,
tidak dilafalkan jika posisinya di tengah.

2). Hamzah washal ditulis tanpa dengan hamzah.

3). Bentuk madhi, amar dan mashdar fil khumasiy
dan sudasiy

4). Bentuk amar fi'il tsulatsi

5). Al yang berfungsi ma’rifah

6). Beberapa isim yakni ibnu, imraatun, itsnani,
ismun, ayimun dan Allah

7). Sukun pada kata sebelum hamzah washal
berubah menjadi kasrah karena tidak boleh
bertemu dua sukun, kecuali jika kata
sebelumnya adalah dhamir hum, kum dan
antum.

Hamzah yang berada di tengah kata:

o Ditulis di atas ya jika kasrah, kasrah sebelumnya,
ya sukun sebelumnya, atau jika dhammah
mamdudah seperti mas’il.

o Ditulis di atas wa jika berbaris dhammah setelah
fathah dan stelah sukun, berbaris fathah setelah
dhammah, dan berbaris sukun setelah dhammah.
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14 LATIHAN

MEMBACA

Pada Bab Latihan Membaca ini, akan disajikan
berbagai macam contoh dalam membaca teks kitab
kuning di mulai dari Latihan 1 sampai dengan Latihan
13. Selanjutnya pada bagian ini juga terdapat Latihan
membaca seperti memisahkan kata demi kata,
mengidentifikasi huruf, isim, dan fiil, lalu kemudian
ada Mufrad, Mutsanna, dan Jamak. Selanjutnya di
bagian akhir juga terdapat bagian AL-MUFRADAT.
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Latlhan 1:
Memisahkan Kata demi Kata

1,.|$ Gy s..n.p b cedgly Do 17 el aldyf
(b dy- e &l 1ald 156 dbze qﬁl,;z.f e (1
| H" ,ﬁ ,-o(\V)ow ¥ uhib v ("‘:I‘-’ (.A;_,.g 4)5&
J,J.w\g @53,3 A&J} Sialb b sh-Jl S u—d-'; 3‘(\/\)&

I iy u’a.h }.x;- geipall e ,4;1:1; o muf
u; o 1p5 ,.qJ £l W,.»Juuf uiw.s,,ll 3&(“)‘;’)@&
J! e iy m ‘..O)L.aai, M.u A ah 35 1498 e PJ.ipt

,i.l,su;wu\,rhb&;m‘ % 19t te.'ig(h)ﬁ» x
(H)J,u

Latihan 2:
Mengidentikasi huruf, isim, dan 3 Bentuk FYil

Sdel psdiy oD m:_,s,\_,.h,un,mw_,l}bhn,!ou
g ol ,.aJ 51 cmliial tyhais 1yt ﬂ(v:)&m

e g g s ':‘UB»MJW‘?»W)W"'WJ
S1o)agide G o45 Tl 31 b by W 1ty 43
lgiale ._,i.m uﬁt@,.s U Lons b s u’..q & s y an
g s 3 1Bus u,!_,a._.i 18 st 5 oy e it B Dpaled
Gl (1) ol 91 4y Yok G5 155" 4 55 5 1 g Y
Jogs b o i bvrhaduumg»i"mvﬂu
WVyogpati b dlf 351 2 '-’)-:‘*’_J
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Latihan 3:
Identifikasi Mufrad, Mutsanaa, Jamak

N L0 Y P ST A TR I 1 BT
skl Silygalt . otoedlanant . kol Gy L Sl . Sl e
LAY . Slelacal , i) e g g s 24l - gl L Bl L A
c PG L L Ll — gy . At . A5198 L L A
i Mgl sl s ST+ O gadinny « Shgepl . Ot
PN IDRCITEIESS (I TP PN T PN T 3

Latihan 4:
Satu Kata Banyak |Identitas

U Sy Tokees o L LS L L B el sl
.Tﬁﬁ.ﬁ.&af.w.m.ﬁqwl.q&’di.ql.,.ll.;._...a':
TR 2 PNCYRE PR PP OV i JE UV R PR PNV
Cialy - e - 03 e i Ogabenalt L 2SI L slisY L b
RIS S 51 RO WP QP RIS R P PRI
SN Y RV YU [ RN YT JUECr T = R B
e b - b o gl o s e e ) hgladt 4 1Sl
B W IRRT SRV gt I RN U B R TR (U

. "’,"7 _8“

Sebutlan setiap kata dan jelaskan jenls, cin, serta identitas lainnya yang telah f
ANDA KUASAI N
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Latihan 5:
Mengembangkan Kata Kerja

m e ST bl = e = s = Lo — i = g
i)~ gl = G ey =458 = sy — b — il
it L RO B CJ""“O" o=y~
= = = e s — 34l ~ rﬂ-'dv:‘-rﬁf-vﬂ

— Qi = @U Fln.'l e f = .t‘.a-i—&al
d)j-t&w—)@l

Sebutkan: Fi'il Mudharinya, amarnya, mashdarnya, dan Isim Failnya,
Kembangkan lagi sesuai dengan dhamimya

Latihan 6:
Amal Kata Kunci

—Ml‘)ﬁ—&g‘i—;wly—éﬂidb—thIgl
— dily = Gl Jpr — Sl S - A 1S = el
= Olaalt Jl._..u.g e = st cvais,.a.Q dny - il
4,:,9 il u"dl—fl,-dl M'-C"" .\,......11-.;.._...11 iy
s&lmufa A - .U.H.J-.wJ i.g.udi
op —a,)le J‘Hl J&T= - P.L...Ji O — ple doy -
-4.,41‘puq-_,uau—¢.,ws\1l-b,&..w‘ﬁ
—HJJJI—.MJ A - s e, Slahemadly O,nl—-ﬂ-"
OYE Oda — A Sl = Q)
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Latlhan 7:
Identifikasi Ma’rifah dan Nakirah
| No A B C D F
1 gl Creisad i LS O
2 kY gLt Oyt oY NI )
| 3 i b o = galt Sp
4 = 5y el e hstail
5 | piher | e | sl oS o
6 ckaga piilAb Joe slgdal! -
7 po g} o shge | 395 Ape o

Contoh Sebutan:

Huwa isim ma’rifah karena dhamir, sernua dhamir ma'rifah: Al-Qux’an
ma’rifah karena berawalan al , scmua isim berawalan al adalah ma’rifah:
Madrasatun: nakirah karena tak punya tarcla ma'rifah

Latihan 8:
identifikasi Mubtada Khabar, Mudhaf — Mudhaf llaiki,
dan Maushuf Shifa dalam Teks

Ay L gesY Apanel) & ppinalt Alploddt
oo S et ol e e ol ol rle
T o SN Tindt At} 3 pmlalt Rpasndt dontlualt 3ot
3pams fuishgdt OF 9 pyedn Gt
AW Lot Storgd J Jgeo gl s Al MY

533 whng e i oo 1 Sy O BT (s Jamy el
, M3 Ly

ot (g5 bl oo ol

Al s Tndy 53 WJally 2 bl o ol

Latihan Membaca | 181



- Latihan 9:
Membaca Jumiah Ismiyah dan Fi'liyyah

[t oy = Sligadt JI Gady o — jlhadt i zlowdl ol
& o - e QAU e 0 — L.L..hu,a..,i drvoalt = aely
s ) o8 — ot Jaklt (ST — bl et D8 = g
WY = dg00u Al g agals del O — SULS” Stka = il
— Y i oy et — AWl Sy Sy ot Aol
s — B )15 By 5B g 4 At oo Y Jgoty O
Jjkadt adyfy st el Bgakanal

Latihan 10:
Analisis struktur

ﬂiu;d.&uafiiju&t;ﬁﬁﬁ—\—u&ﬁ;ﬁ&ﬁﬁs
qusb.mﬂl.*,a—l‘g—\' W&VJJ@JJJ&M;.;E
philey pa iy 193153 Ca it .;,13 LR A Iyt s b -
Gl J,-.u —t— Lo Lode it 065 iy cogasdr 34 dJJ
i AR G ol 1 G e g ol Sl
-e—wwmqu;us;,gx,a
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Latihan 11:
Identifikasi Jamid dan Musytaq

NO| A B C D E
1 iy I 3| dgme | a9
2 | o | o8 | [ | o
3 rd P~ ra | ey N
4 | N | cp | ¥ |y | A
L i Y Jg WSy
6 & 4 s fhas
7 | By | B o | el |
8 | oo | B | WaSw | s
9 | s | w5 | e | ST [ w3
10 | % Lip | gk | JuSee) | a8

Latihan 12:

Membaca Frase

- P,su—....f o = gl Ales = Ll sty Lyt Al
dshgdll 8 — At ARl ’.KJ -l Y - Sﬂf-&il gl
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et B} gf adedt ady — AR D gl — tgmasnt 13 — O gy
ddody Bpmadl Judlily - ey dplll LS igiew s -
B — ity — W ¥ Al by pasdly gl
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Latihan 13; ]
Praktek Mambaca
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Membaca Kitab Kuning
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MUFRADAT

Pada Bab Mufradat ini, akan dijumpai beberapa
referensi seperti Arti Kata Kunci, Makna Dhamir, Kata
Sifat, Binatang, Keterangan waktu, Anggota Badan, dan
lain sebagainya. Tentunya bagian Mufradat ini
merupakan bagian akhir dalam buku ini. Juga dalam
bagian akhir buku ini akan disajikan beberapa contoh
kata demi kata dalam I'RAB.
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Arti Kata Kunci

i adalah menjadi, & - &t — menjadi
) juga menjadi w4 tidak atau bukan
R menjadi 4 juga menjadi
#3 \masih J 4 selalu
#5 U selama <4 menginap
&) itu sesungguhnya & | se-sungguhnya
&8 scakan, oS akan tetapi
gl semoga &3 andaikata 2x
- dengan 3 seperti ¢—J tuk punya milik
&' ke/kepada, Jé atas s dari & di dalam
o dari S hingga &) mungkin QASAM sumpah
3— < dan < semua berarti demi

Arti Kata Kunci

9 ISTITSNA kecuali, huruf NIDAA panggilan

b = - ! - plL semua berarti wahai

¥ NAFI tidak tiada, ¥ NAHI artinya jangan

J - i sungguh/sungguh, ;» akan Sy akan
o atau & maka # atau Ui entah,
# lalu kemudian ;i bahkan & hingga
o akan }J tidak akan, 13} jika demikian
4 dan & artinya agar supaya

# tidak/belum pernah, W belum ketika

J~ J3 = J# - hendaklah 2x
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Arti Kata Kunci

% jikalau, u apa saja, § jikalau y§l jika tidak
W § jika tidak Ul adapun 3| tatkala, 13 apabila
i ba-rangsiapa, W ketika
1yl dimanapun, Gi# gimaanapun,
uds kalaupun W tiap kali 2x
Ja apakah, ¥l yang mana
ol dimana, & a-pakal
i siapa, & kapankah 2x
35 artinya berapa (8" bagaimana
13 apa yang, ') untuk apa

#$ artinya berapa i’ bagaimana
15 apa yang I3 kenapa

MAKNA DHAMIR
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1 Wanita o Dia » 1 lelaki
2 Wantta d Mereka Loz 2 lelaki
|_3_+ wanita o Moereka ot 3 + lelaki
1Wanita || || Kamu || &Jf 1 lelaki
swanita || W' || Kalian || ! 2 lelaki
3 + wanita ;,ﬂiJ Katian || 3 + lelaki
ul Saya ul
o Kami o




BERTANYA?

Lisd = rajin

'c.,tj = luas

ligsi = bersih

Tahu tidak : .:.i)u 4 [JSiapanama-mu Ay
Apa khabar s L[] Tinggal dimana  : P 1
Berapa usiamu  : &%é 3 [J Mau kemana SR
Dari mana e {] Lagi ngapain D 13l
Apa maumu ijse  [)Siapayang mau R
Apa pendapatmu: 26 @ ) Apa yang kau lihat : 7ad 13
Kapandatang : & &  []Kemana aja g
Kata Sifat

S = besar []| e =kedl

b = panjang [| »a8 =pendek

_,;.‘.’ = banyak [} g = sedikit

s = cantik [} nd =jelek

[] oS =malas

[l A=ty = kotor

[] G = sempit

N T = gakit

Al-Mufradat

ime = sehat ]
R
I
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Alam

Surya = (] Bulan = b
Bumi = ) [ Langit = s
Bintang = aid [l Awan = s
Tanah = &3 [] Batu = s
Air = B [l Angin = 3
Pohon . 5.)’“" [ Kayu = L&
Api = 3% [| asap = owd
Darat =% [ Laut = 3
Gunung = 3# [| Hutan = &
Pulau = iz [ Benua = &6
Anggota Badan

Kepala ((»)

Otak

()

Wajah  (i3)

Mata
Pipi
Bibir
Lidah

&)
@)
(&)
(o

Jenggot (7}5-!)
Badan (uw)

Perut  ((a)
Tangan (%)
Kaki ()

Rambut (ja%)
Kuping (Bii)

Dahi ()
Hidung (&)
Mulut {39
Gigi ()
Kumis (&)
cambang (#)¢)

Dada  (34w)

Bodong (i)

sika ()

Lutut () ]
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Keterangan Tempat
Utara = Jud [] Selatan = i
Barat = Up [l Timar = &
Kanan = lpe {1 Kiri = 4
Depan = @t{T [] Belakang = &%3
Di samping = &b [l antara = gr!
Dibawah = & [ Diatas = &3
Di luar = g [] Didalam = Js
Disana = U [| Disini = Ju
Sekitar = Jw [] disisi = .u
Jauh = i [] Dekat = ‘_?.
dicelah = adl [] di puncak = a4t
Tepi pantai = Al (bl
Rumah dan Bagiannya
&% = Rumah ] A = Ranjang
s = Gedung [] & = Perpus
43 = Kantor [| 84~ = Toilet
> = Kamat
s = Hotel [| 34 = Jendela
dj« = Pasar ] :‘:{: = Toko
ola = Lapangan [] phlas = Resto
Swea = Asrama
Jus = Dinding [| #4as = Lampu
&k = Pintu [| «4¥ = Lemari
lida = Atap ] ,1.’4 = Tangga
‘lfj = Kolam
L
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Makanan dan Minuman

Kopi = i3 [] Susu = 33
Air Minum = s [l The = &
Jus = b {0 Bs, = 3l
KopiSusu = 4uli 54
Kue = 53 [] Buahan = &S5
Daging = [ Roti = 3
Nasi = j_’, (] Sayur = i pias
Garam = C"’ [] Sedap = gt
Transportasi
15 = kendaraan  [] &4 =kapal laut
pER ) = sepeda [] sl = pesawat
b = kereta [] 5%~ =mobil
digs = motor [) 8 =bus gede
Fh = sopir [] @ = penumpang
ihini = stasiun [] slé = (itu) bandara
g =jalan [} ¢&s = pelabuhan
ij6a L = (artinya) halte
PV = kota [] %% =kampung
» = daratan [] ~ =lautan
3 = udara [l 4 =sungal
4> =pergi [l & =pulang ]
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BEBERAPA CONTOH
"RAB DALAM BAHASA ARAB
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88 KAIDAH KUNCI
Mahir Baca Kitab Kuning

10.

11.

12,

13.

Isim dan fi‘il mudhari di awal kata dibaca RAFA'".

Isim setelah Huruf Jar dibaca MAJRUR

Isim pertama setelah kaana (KK 1) dibaca RAFA’ sebagai
[SIM KAANA sedangkan isim kedua dibaca NASHAB
sebagai KHABAR KAANA.

Isim pertama setelah INNA (3) dibaca nashab sebagai
ISIM INNA, sedangkan isim kedua dibaca RAFA sebagai

KHABAR INNA.

Isim nakirah setelah LA (KK 6) dibaca NASHAB dan
TIDAK BERTANWIN.

lsim seteiah ILLAA dibaca NASHAB. |

Isim yang mudhaf setclah huruf NIDAA (KK 5), dibaca
NASHAB sebagai MUNAADA.

Isim yang berdiri sendiri setelah huruf NIDAA, dibaca
DHAMMAH. Dalam posisi RAFA’ sebagai MUNAADA

Mudhari yang tidak diawali awaamil al-mudhari dibaca
WAJIB MARFU.

Mudhari setelah HURUF NASHAB (KK 10) dibaca
NASHAB kecuali pasangan HUNNA dan ANTUNNA
(mabni)

Mudhari setelah HURUF JAZM (KK 11) dan LA NAHI
(KK 12) dibaca JAZM kecuali pasangan HUNNA dan
ANTUNNA.

Mudhari pertama dan kedua (jika) ada setelah SYARTH

(KK 13) dibaca JAZM kecuali pasangan HUNNA d
ANTUNNA. & "

Isim setelah ZHARF (KK 15) adalah MUDHAF ILAIHI
dibaca JAR.
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14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

23.

24

25,

26.

27.

31.

Kata sesudah HURUF ATHAF (KK 7) SAMA
HUKUMNYA dengan kata sebelumnya.

Kata sesudah ISTIFHAM (KK 14) tidak berubah.
Kata sesudah TAWKID (16) ticlak berubah.

Kata sesudah ISTIQBAL (17) tidak berubah.

Kata sesudah LA dan MA NAFY (18) tidak berubah
Kata sesudah NI'MA, BI'SA, (19) dibaca RAFA’.
Kata sesudah MAUSHUL (20} tidak berubah.

Nakirah sesudah ISYARAH dibaca RAFA’, sebagai
KHABAR

Ma'rifah sesudahisyarahdisesuaikan dengan kedudukan
kata isyarah.

Dhamir Rafa’ Munfashil di awal kalimat berfungsi
sebagai MUBTADA', isim nakirah scsudahnya dibaca
RAFA' karena KHABAR.

Dhamir Rafa” Muttashil serangkai dengan Fi'il Madhi
berposisi sebagai FAIL

Dhamir Nashab Muttashil serangkai dengan Fi'il adfalah
Maf’ul Bih

Dhamir Jar serangkai dengan isim berposisi sebagai
Mudhaf [lath.

Semua kata yang masuk dalam kategori Mabni dibaca
apa adanya.

Kata yang termasuk Mabni adalah Huruf, Fi'ill Madhi,
Fiil Amar, dan Fi'il Mudhari’ pasangan Hunna dan
Antunna.

Zharf menjadi mabni jika berdiri sendiri dan mu’rab jika
mudhaf.

Jumlah Fi'liyyah adalah kalimat yang diawali FI'IL
Dhamir 20 pada Fi’il Madhi adalah alif, wau, nun, ta/
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32.

33.

34.

35.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

ti, tumaa, tum/tunna, tu dan naa. Semuanya berfungsi
Fa’il.

Alif, wau, ya, dan nun pada Mudhari’ F¥il Lima.
Semuanya berfungsi Fa'il.

Fail bagi f'il pasangan huwa dan hiya berupa dhahir
(disebutkan). Cara menentukannya adalah cari
mudzakkar terdekat sesudahnya jika fillnya pasangan
huwa, dan cari muwannats jika fi'ilnya pasangan hiya.
Iika tidak disebutkan maka failnya adalah dhamir
mustatir (tersembunyi} dikira-kirakan huwa atau hiya.

Untuk memastikan rujukan fail dhamir carilah kata
benda yang selaras yang terdekat.

Fail bagi FIIL MUDHARI pasangan Anta, Ana, dan
Nahnu wajib mustatir (tersembunyi), dhamirnya sendiri.

Fa’il bagi fi"il amar sama dengan mudhari’nya. Isim yang
disebutkan sesudahnya dibaca nashab karena Maf'ul
Bih.

Isim setelah FI'TL LAZIM-MA'LUM (pasangan huwa
dan hiya) dibaca rafa’ sebagai fa'il.

Isim setelah FOL MUTA’ADDIY yang failnya sudah
diketahui dibaca nashab sebagai Maf'ul Bih.

Isim setelah FI'IL MUTA’ADDIY MAJHUL dibaca rafa’,
sebagai naib al-fail.

Dhamir 21 yang bersambung dengan fi'il madhi,
mudhari, dan amar posisinya sebagai Maf’ul Bih,

Isim Ma'rifah setelah Nakirah dibaca JAR sebagai
Mudhaf Tlaih.

Isim nakirah jamid setelah nakirah dibaca JAR sebagai
Mudhaf Taih,

Isim di awal kalimat dibaca RAFA’, sebagai Mubtada’.

Jika tiga atau lebih isim berturut, yang terakhir isim
Makrifah maka yang pertama Mudhaf, yang di tengah
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45.

46.

47.

49,

Sl

52

53.

S5.

57.

58.

59.

Mudhaf sekaligus Mudhaf Laih, yang terakhir hanya
Mudhafllih. Yang pertama dibaca berdasarkan posisinya,
yang kedua dan seterusnya dibaca JAR.

Jumlah kata dalam rangkaian mudhaf-mudhaf ilaihi
mulai dari satu sampati tak terbatas.

Kata yang berposisi Mudhaf dan Mudhaf Ilaih tidak
dapat disela kata yang lain.

Kata yang mudhaf dan mudhaf ilaihi tidak perlu selaras
dalam aspek apapun.

Isim nakirah setelah ma’rifah dibaca rafa’ karena
posisinya khabar.

Mubtada dan khabar dapat diantarai oleh beberapa kata.

Isim ma’rifah gayru shifah setelah isim ma'rifah dibaca
rafa’, posisinya khabar.

Mubtada dan khabar umumnya selaras dari aspek

mudzakkar muannatsnya, mufrad, mutsanna, dan
jamaknya.

Isim makrifah shifah setelah makrifah berfungsi sebagai
shifah.

Isim nakirah shifah setelah nakirah berfungsi sebagai
shifah.

Maushuf dan shifah bisa diantarai oleh kata yang lain.
Maushuf dan shifah harus selaras dari berbagai aspek.

Isim setelah kata innamaa dibaca rafa’ posisinya
mubtada’.

Isim setelah amma dibaca rafa’ posisinya mubtada,
khabarnya dibubuhi huruf FA,

Jar majrur dan zharf + mudhaf ilaih setelah isim ma’rifah
menempati posisi khabar jika menerangkan isim yang
ada sebelumnya. Disebut Khabar Syibhu Jumlah.

Jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyyah setelah isim yang
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61.

65.

67.

69.

70.

72,

dipastikan mubtada, berposisi sebagai khabar (khabar
jumlah).

Isim kaana bersaudara dan khabarnya pada dasarnya
mubtada dan khabar. Dengan adanya kaana, mubtada’
yang berganti nama menjadi isim kaana dibaca rafa’
sedang khabarnya menjadi nashab.

Isim inna bersaudara dan khabarnya pada dasamya
mubtada dan khabar. Dengan adanya inna, mubtada’
yang berganti nama menjadi isim inna dibaca nashab
sedang khabarnya tetap rafa’,

Jumlah fi'liyyah dan jumlah ismiyyah setelah isim kaana
berfungsi sebagai khabarnya kaana (khabar jumlah).
Kaana beserta isim dan khabarnya yang terletak setelah
inna berposisi sebagai khabar inna.

Isim nakirah shifah setelah isim nakirah adalah shifah,
barisnya sama dengan sebelumnya.

Isim ma‘rifah shifah setelah isim ma’rifah adalah shifah.
Isim nakirah shifah setelah isim ma'rifah dalam jumlah
fi'liyyah dibaca nashab, sebagai hal.

Isim jamid nakirah setelah kata yang menunjukkan
ukuran/timbangan dibaca nashab sebagai tamyiz

Isim jamid nakirah setelah Isim Tafdhil (perbandingan)
dibaca nashab sebagai tamyiz

Isim jamid nakirah setelah aljumlah al-mubhamah
dibaca nashab

Isim jamid nakirah setelah bilangan 11 - 19 dibaca nashab
sebagai tamyiz.

Isim jamid nakirah setelah bilangan puluhan dibaca
nashab, tamyiz

Isim nakirah setelah bilangan satuan dibaca majrur
sebagai Mudhaf llaih.
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74,

76.

78.

BO.

81.

82.

Mashdar nakirah yang terambil dari f'il sebelumnya

dalam jumilah fi'liyyah dibaca nashab karena mafy]
Muthlagq.

Mashdar nakirah yang terambil dari fiil semakna dengan
fi'il sebelumnya dibaca nashab karena Maf’ul Muthlaqg.

Isim Tafdhil yang mudhaf pada mashdar dari fiil
sebelumnya, semakna dengan fil sebelumnya adalah
Maf’ul Muthlaq.

Beberapa kata yang lazim dibaca nashab baik dalam
percakapan maupun dalam teks seperti aydhan,
khaashshatan, syukran, berposisi sebagai Maf‘ul Mutlak
dari fi'il yang dihilangkan.

Mashdar nakirah yang terambil dari fiil bukan dan tidak
semakna dengan fi‘il sebelumnya dibaca nashab karena
maf’ul li"ajlihd.

Isim setelah Wawu al-Maiyyah dibaca nashab sebagai
Maf‘ul Ma'ah

Zhart yang meliputi keterangan tempat dan keterangan
waktu sering disebut Maf’ul Fihi.

Isim yang lafadz atau maknanya sama dengan isim
sebelumnya berfungsi sebagai Tawkid Lafdzi.

Beberapa kata seperti jami‘uhu, nafsuhu, aynuhu, dibaca
mengikuti isim sebelumnya karena berfungsi sebagai
Tawkid Ma‘nawi.

fsimn yang merupakan rincian atas satu kata sebelumnya,
dibaca mengikuti Badal Ba’dhu Minal Kuili

83. Isim yang terkandung dalam isim sebelumnya baris

keduanya sama karena Badal Isytimal.

84. Isim yang dimaksudkan mengganti isim sebeiumnya

karena kesalahan pengucapan dibaca sama dengan yang
diganti, disebut Badal Galath.
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B7.

Kata kerja yang masuk dalam kategori Af'al al-Yakin,
Af'al al-Tahwil membutuhkan lebih dari satu maf'ul,

Dua isim setelah Fiil Qulub, tahwil yang sudah diketahui

failnya dibaca nashab sebegai Maf‘ul Awwal dan Maf'ul
Tsaniy.

Maf"ul bihkedua setelah Fi'il Majhul tetap dibaca nashab.

Isim mashdar, Isim Fail, dan Isim Maful kadang
berfungsi sebagaimana fungsi fiilnya.
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